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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam Tesis ini adalah model Library Congress (LC), salah satu model transliterasi Arab-latin yang digunakan secara internasional.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

	Arab
	Latin
	
	Arab
	Latin
	
	Arab
	Latin

	ب
	B
	
	ز
	Z
	
	ق
	Q

	ت
	T
	
	س
	S
	
	ك
	K

	ث
	Th
	
	ش
	Sh
	
	ل
	L

	ج
	J
	
	ص
	Sy
	
	م
	M

	ح
	ḥ
	
	ض
	ḋ
	
	ن
	N

	خ
	Kh
	
	ط
	ṭ
	
	و
	W

	د
	D
	
	ظ
	ẓ
	
	هـ
	H

	ذ
	Dh
	
	ع
	‘
	
	ء
	’

	ر
	R
	
	غ
	Gh
	
	ي
	Y

	
	
	
	ف
	F
	
	
	


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	اَ
	Fathah
	a
	a

	اِ
	Kasrah
	i
	i

	اُ
	Dammah
	u
	u


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ــَىْ
	fathah dan ya
	ai
	a dan i

	ــَوْ
	fathah dan wau
	au
	a dan u


Contoh:

كَيْفَ : kaifa

 هَوْل: haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harakat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	...ا ...ى
	fathah dan alif atau ya
	​​ā
	a dan garis di atas

	ـــــــِى
	kasrah dan ya
	Ī
	i dan garis di atas

	ـــــُو
	dammah dan wau
	Ū
	u dan garis di atas


Contoh:

مَاتَ: māta

رَمَى: ramā


قِيْلَ: qīla
يَمُوْتُ: yamūtu

4. Ta marbūtah
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

 متعددة: Muta`addidah

 عدة : ‘Iddah
شورية : Shūriah
5. Yaddah (Tasdid)
Shaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangakan dengan sebuah tanda tasdid (ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda shaddah.

Contoh:

رَبَّنَا : rabbanā
نَجَّيْنَا : najjaynā
الحَقُّ : al-haqq
الحَجُّ : al-hajj
نُعِّمَ : nu`imma

عَدُوٌّ : ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ( i ).
Contoh:

عَلِىٌّ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِـىٌّ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf shamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

الشَمْسُ : al-shams (bukan asy-syamsu)
الـزَلْـزَلَةُ : al-zalzalah (az-zalzalah)

الفَلْسَفَةُ : al- falsafah

البِلَادُ  : al-bilād 

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تَأْمُرُوْنَ : ta’murūna

النَوْءُ : al-naw
 شَيْءٌ: shay’un

’أُمِرْت : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fī  Zilāl al-Qur’ān

al-Sunnah qabl al-tadwīn

al-‘Ibrah bi ‘umum al-lafz lā bi khusūs al-sabab

9. Lafz al-Jalālah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḋ
Contoh:

دِيْنُ  اللهِ : dīnulāh 
  باِللهِ: billāh

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:

هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللهِ : hum fī rahmatillāh

10. Huruf Kapital
Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam trasnliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP). 

Contoh : 

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Innaawwalabaitinwdi’alinnāsi lallazī bi Bakkatamubārakan

SyahruRamadān al-lazīunzila fih al-Qurān

Nasīr al-Dīn al-Tūsī
Abū nasr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiz min al-Dalāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 

[image: image3.png]O @ BukuMANICKotaPalu-Fixpdf X | = -

G @ File | D/2022/MAN%20IC/Bukud%20MAN%20IC%20Kota%20Palu%20-%20Fix.pdf W% = ?

13 | of63 Q

Gambar. 1.4 Bapak Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, MA membuka Kegiatan
MATSAMA Perdana MAN Insan Cendekia Kota Palu

3. Logo MAN Insan Cendekia
Berikut adalah logo MAN Insan Cendekia :

.

INSAN[CENDEKIA!

Makna logo sebagai berikut :

+ . i = 17:05
- . R | * )
88 O Ketik di sini untuk mencari “ (©) i a ‘ - m e 3) 28°¢C A g T 7 ) ENG 12/06/2022




Abū al-Walid MuhammadibnuRusyd, ditulis menjadi :
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ABSTRAK
Nama Penulis 
: Karimah Novianti
NIM
: 02120120010


Judul Tesis
:
Analisis Proses Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu


Manajemen merupakan bagian penting dalam sebuah organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuannya. Penerapan manajemen yang baik terbukti menghasilkan produk atau jasa yang lebih baik. Proses manajemen pendidikan di Madrasah diawali dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan ada dalam lingkup lembaga pendidikan seperti tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, dan sarana prasarana. Dengan adanya kreatifitas kepala madrasah maka penerapan manajemen berbasis madrasah dapat berjalan efektif sehingga pengembangan dan peningkatan kualitas sumberdaya madrasah dapat memberikan kontribusi lulusan yang berkualitas memiliki kompetensi dan daya saing.
Berkenaan dengan hal tersebut, maka pokok masalah dalam tesis ini bagaimana pelaksanaan proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu? Bagaimana kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu? 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa Observasi (pengamatan), Interview (wawancara) dan studi Dokumentasi, Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa Proses Manajemen yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu melalui pembentukan budaya organisasi yang tepat, perencanaan SDM, pengadaan SDM (rekrutmen sampai seleksi), orientasi, pelatihan dan pengembangan SDM, penilaian dan evaluasi SDM, penyediaan fasilitas sarana dan prasarana serta teknologi, dalam meningkatkan  kualitas lulusan manajemen melakukan optimalisasi pembelajaran diluar jam pelajaran dan menjalin kerjasama dengan lembaga dan universitas berupa beasiswa bagi siswa berprestasi agar memacu siswa dalam belajar. 
Dari kesimpulan yang diperoleh dapat disarankan agar saat perencanaan tenaga pendidik mengupayakan penerimaan dua (2) guru saat seleksi untuk setiap mata pelajaran agar tidak terjadi kekurangan tenaga pengajar jika ada guru yang keluar, serta membentuk unit khusus penjaminan mutu dan melakukan survey kepuasan pelanggan untuk peningkatan kualitas manajemen.
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Judul Tesis
: Management Process Analysis in Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu

Management is an important part of an organization or institution to achieve its goals. The implementation of good management is proven to produce a better product or service. The process of education management in Madrasah begins with planning, organizing, directing and supervising within the scope of educational institutions such as educators and education staff, students, and infrastructure. With the creativity of the head of the madrasah, the application of madrasah-based management can run effectively so that the development and improvement of the quality of madrasah resources can contribute quality graduates who have competence and competitiveness.
In this regard, the main problem in this thesis is how is the implementation of the management process in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu? How the contribution of management in improving the quality of graduates in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Palu City?  
This research is an analytical descriptive research using a qualitative research approach, data collection techniques using research instruments in the form of observations, interviews (interviews) and Documentation studies, the data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results showed that the Management Process carried out at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Palu City through the formation of the right organizational culture, HR planning, HR procurement (recruitment to selection), orientation, training and development of human resources, assessment and evaluation of human resources, provision of facilities and infrastructure and technology, in improving the quality of management graduates optimize learning outside of class hours and establishing cooperation with institutions and universities in the form of scholarships for outstanding students to spur students to study.
From the conclusions obtained, it can be suggested that when planning educators seek the admission of two (2) teachers during selection for each subject so that there is no shortage of teaching staff if there are teachers who leave, as well as form a special quality assurance unit and conduct customer satisfaction surveys to improve the quality of management
BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Manajemen merupakan bagian penting dalam sebuah organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuannya. Proses interaksi sekelompok orang dalam organisasi yang bekerja bersama saling berkoordinasi dan berintegrasi dalam segala kegiatan memerlukan suatu proses untuk mengatur semua kebutuhan agar tidak terjadi benturan antar individu dan tujuan yang hendak di capai dapat diraih secara efektif dan efisien. 
Seiring perkembangannya manajemen yang semula hanya diterapkan pada perusahaan telah merambah pada dunia pendidikan. Kenyataan bahwa organisasi yang menerapkan manajemen yang baik terbukti menghasilkan produk atau jasa yang lebih baik. Dengan kesadaran bahwa pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena berperan dalam membentuk kualitas pribadi seseorang yang beradab dan bermartabat maka manajemen yang diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan dapat melahirkan lulusan yang berkualitas sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan bangsa.

Kontribusi pendidikan dapat dilihat melalui 5 (lima) aspek yakni: Aspek sosial, kontribusi manajemen pendidikan dapat dilihat melalui generasi muda yang memiliki kepekaan sosial dimasyarakat; Aspek budaya, Bukti keberhasilan kehidupan berbudaya dapat dilihat melalui tumbuh dan berkembangnya generasi muda yang menghargai seni, tradisi, etika, moralitas yang tumbuh dan berkembang serta terpelihara di tengah masyarakat. Dari manajemen pendidikan yang baik memiliki dampak membangun karakter generasi muda bangsa yang cinta tanah air, serta bangga menjadi warga negara Indonesia; Aspek ekonomi, hasil dari manajemen pendidikan yang baik dapat berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian, terlihat dari banyaknya generasi muda yang memiliki bakat kreatif, inovatif serta produktif, sehingga mampu berkiprah di hampir semua level pembangunan ekonomi, baik lokal, nasional maupun internasional; Aspek politik, manajemen pendidikan yang baik dapat dilihat melalui bermunculannya generasi muda dengan segala kemampuan intelektual yang mampu mengembangkan kemampuan potensial dan memiliki kesadaran penuh akan hak, kewajiban, tanggung jawab sebagai warga negara Indonesia.
 Fakta tersebut di atas mengungkap bahwa kemajuan yang dicapai merupakan kontribusi dari penerapan manajemen pendidikan yang telah dikaji secara mendalam dan dirumuskan secara cermat, terukur, terintegrasi serta akuntabel dalam penerapannya. 
Pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan Islam diarahkan pada tujuan yang sama yaitu mewujudkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, standar pengelolaan dan standar penilaian pendidikan.
 Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, hendaknya menerapkan pola manajemen pendidikan yang terintegrasi dengan melibatkan serta memberdayakan semua sumber daya secara menyeluruh yang dimiliki antara lain tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, sarana prasarana pendidikan, keuangan dan hubungan dengan masyarakat dalam rangka mendukung pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. Dengan demikian, diharapkan agar madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam dapat menjadi pilihan sekolah utama dan bukan alternatif kedua atau ketiga bagi orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya saat penerimaan peserta didik baru. 
Perkembangan madrasah setelah reformasi mencerminkan sebuah lembaga pendidikan bernuansa Islam modern, yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum, serta dilengkapi dengan dukungan sistem informasi teknologi. Salah satunya adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, merupakan madrasah akademik yang mengusung konsep boarding school, yaitu mewajibkan seluruh siswa untuk tinggal dalam asrama dan mengikuti kurikulum yang ditetapkan oleh madrasah yaitu pelajaran secara umum dan tambahan pelajaran agama Islam diluar pembelajaran sekolah. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu memiliki kekhususan dalam rekrutmen/open bidding tenaga pendidik dan penerimaan siswa baru yang dilaksanakan melalui seleksi nasional, tidak seperti madrasah tingkat Ibtidaiyah Negeri, tingkat Tsanawiyah Negeri ataupun tingkat Aliyah Negeri. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu mendapatkan fasilitas sarana dan prasarana, serta anggaran dari pemerintah dibawah naungan Kementerian Agama yang cukup untuk meningkatkan kualitas akademik dalam rangka pengembangan siswa, sarana prasarana, kelembagaan, dukungan sistem informasi, serta tenaga pendidik demi tercapainya tujuan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Dukungan fasilitas tersebut dapat menjadi sia-sia jika hasil yang didapatkan tidak sesuai harapan dan tujuan. Untuk itu dalam pelaksanaan manajemen dibutuhkan pengelola yang memiliki kompetensi tinggi dan mampu merangkul seluruh sumberdaya yang terlibat untuk memajukan lembaganya. 
Kepala Madrasah di MAN Insan Cendekia Kota Palu sebagai puncuk pimpinan tertinggi menjadi tumpuan untuk melakukan proses manajemen yang diawali dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan ada dalam lingkup madrasah seperti akademik, tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik, sarana prasarana, dan keasramaan menjadi terarah untuk mencapai tujuan pendidikan yang tercantum dalam visi-misi. Dengan adanya kreatifitas kepala madrasah maka implementasi manajemen berbasis madrasah dapat berjalan efektif sehingga pengembangan dan peningkatan kualitas sumberdaya madrasah dapat memberikan kontribusi lulusan yang berkualitas memiliki kompetensi dan daya saing. 
B. Rumusan Masalah

Sebagaimana gambaran pada latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dalam tesis ini adalah analisis proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Pokok masalah di uraikan ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu?

2. Bagaimana kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Tujuan tersebut di dirincikan dalam beberapa tujuan sebagai berikut: 

a. 
Mendeskripsikan pelaksanaan proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 

b.
Mendeskripsikan kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu  
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini nanti diharapkan akan berguna bagi ilmu pengetahuan terutama proses manajemen dalam meningkatkan lulusan di MAN Insan Cendekia Kota Palu. Adapun secara teoritis dan praktis kegunaan penelitian ini adalah.
a. Kegunaan Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan secara akademik terhadap proses manajemen lembaga pendidikan. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang proses manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan
b. Kegunaan Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan kontribusi dalam meningkatkan dan mengembangkan manajemen di madrasah/sekolah atau lembaga pendidikan lainnya khususnya MAN Insan Cendekia Kota Palu
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk manajemen dalam meningkatkan kualitas peserta didik dan lulusan 
D. Penegasan Istilah

Penegasan istilah digunakan untuk memberi pemahaman dan batasan agar penelitian fokus pada kajian Beberapa istilah dijelaskan dalam tesis ini sebagai berikut: 

1. Proses Manajemen 
Penggunaan istilah manajemen telah banyak ditemui diberbagai sektor, yang semula hanya aspek bisnis pada perusahaan, berkembang dan merambah pada berbagai bidang yang mengimplementasikan manajemen dalam meningkatkan kinerja organisasinya. Manajemen akan selalu berperan ketika dalam pengelolaannya menggunakan sesuatu sumber daya untuk mencapai sasaran. Dalam bidang pendidikan, manajemen merupakan bagian dari komitmen serta budaya kerja pihak yang terlibat dalam lembaga pendidikan. Pihak yang terlibat dapat dikatakan sebagai pelanggan internal dan pelanggan eksternal. Untuk pelanggan internal terdiri dari kalangan dalam lembaga pendidikan seperti unsur pimpinan, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik, sementara pelanggan eksternal meliputi orang tua murid, komite sekolah, pengawas sekolah, regulator terkait dalam hal ini Kementerian Pendidikan ataupun Kementerian Agama pada lembaga pendidikan Islam, serta masyarakat luar yang memiliki perhatian pada pengembangan lembaga pendidikan. 
Proses Manajemen Pendidikan dilakukan dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen yakni Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan pada setiap lingkup manajemen pendidikan yang ada pada suatu dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian hasil pendidikan yang diperoleh berupa lulusan yang memiliki kualitas dan kompetensi daya saing.  
2. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2015 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah menyebutkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia adalah madrasah unggul tipologi akademik yang memiliki keunggulan dalam bidang akademik, sains, teknologi dan riset. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia merupakan model satuan pendidikan jenjang menengah yang memadukan antara Pendidikan Agama Islam dengan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi secara seimbang. Lulusan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia diharapkan memiliki Iman dan Takwa (IMTAK), akhlak mulia, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), bahasa dan seni budaya.

Keunggulan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dibanding madrasah lainnya adalah Pertama, pengembangan kurikulum dan pembelajaran mengacu kepada standar mutu diatas standar nasional Pendidikan dan berbasis keunggulan lokal; Kedua, dikelola berbasis Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan dukungan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan; Ketiga, fasilitas pembelajaran yang tersedia memenuhi persyaratan kesehatan, keselamatan, kenyamanan dan keamanan; Keempat, peserta didik wajib tinggal di asrama madrasah yang dikelola secara professional; Kelima, mewajibkan peserta didik berkomunikasi sehari-hari di lingkungan madrasah dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa internasional. 

E. Garis-Garis besar Isi

Penulis memaparkan garis-garis besar isi dalam Tesis ini sebagai gambaran agar menjadi informasi terhadap masalah yang diteliti. 

Tesis ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang hal-hal terkait dalam penelitian yang dilakukan yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar. Hal ini bertujuan untuk menguraikan sebab penelitian ini dilakukan dan implikasi penelitian secara akademik.

Bab kedua, kajian pustaka terdiri penelitian terdahulu, manajemen pendidikan, manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, dan kerangka pemikiran. Pada bab ini mengemukakan beberapa penelitian yang telah dilakukan, juga referensi terkait serta teori yang mendukung penelitian ini diakhiri dengan mendeskripsikan kerangka berpikir penulis.  
Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta pengecekan keabsahan data. Adanya metode penelitian bertujuan agar penelitian ini menggunakan rambu-rambu secara akademik sehingga hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademik pula

Bab keempat, Hasil dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian meliputi data yang didapatkan selama observasi dan wawancara, temuan penelitian serta pembahasan hasil penelitian analisis proses manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, dan kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 

Bab kelima, sebagai bab penutup dalam pembahasan berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban dari sub masalah dalam penelitian ini dan implikasi penelitian ini secara teoritis dan praktis sebagai harapan dari peneliti. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu  


Penelitian tentang manajemen Pendidikan telah dilakukan oleh peneliti lain yakni: 

1. Alsa Fitri, Tesis Tahun 2021 berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam Ma’arif Sarolangun”.
 Penelitian mengemukakan tentang strategi, faktor pendukung dan penghambat peningkatan mutu di STAI Ma’arif Sarolangun, serta upaya dalam menghadapi kendala meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut. Hasil penelitian menyebutkan bahwa strategi peningkatan mutu dimulai dengan perencanaan program, pengorganisasian sistematis, menjalankan program perencanaan dan mengevaluasi program, selanjutnya faktor pendukung yaitu  adanya ketersediaan sumber daya manusia dengan kualifikasi pendidikan sesuai yang dibutuhkan, kerjasama dengan pemerintah daerah setempat serta sarana dan prasarana yang layak. Adapun faktor penghambat ialah minimnya anggaran, kurang komunikasi dan informasi yang tersendat. Upaya untuk menanggulangi hambatan yang muncul adalah penerapan sistem evaluasi yang efektif, memberi pelayanan terbaik dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Persamaan penelitian ini adalah penerapan aspek planning, Organization, Actuating and Controlling (POAC) dalam sumber daya manusia pendidikan sedangkan perbedaannya pada penelitian ini menekankan pada pelaksanaan dan kontribusi manajemen yang berfokus untuk meningkatkan mutu lulusan madrasah. 
2. Abdul Basyit, Jurnal Tahun 2018 berjudul “Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Islam”.
 Persamaan penelitian ini adalah penekanan pada pemberdayaan sumber daya untuk meningkatkan mutu secara berkesinambungan melalui peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan serta kepuasan pelanggan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu pada penelitian ini berlandaskan pada trilogy fungsi manajerial mutu dari teori Juran bahwa mutu tidak terlepas dari pasar, dan faktor penentu mutu dirancang untuk menghasilkan suatu produk.
3. Hasnawati, Tesis Tahun 2016, berjudul “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Al Irsyad (DDI) Kalosi Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang” Mahasiswa Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Makassar Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
 Fokus penelitian pada penerapan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah (mpmbm) dan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah (mpmbm). implikasi penelitian tersebut agar kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi guru dapat diintensifkan baik kualitas maupun kuantitas, memberikan motivasi, fasilitas dan dapat berpartisipasi serta diikutsertakan pada perlombaan kompetensi profesional guru. Persamaan penelitian ini menganalisis peningkatan mutu pada madrasah. Hal yang membedakan dengan penelitian ini adalah pelaksanaan, kontribusi serta peluang dan hambatan manajemen mutu yang diterapkan madrasah.
4. Ajibah Quroti Aini, tesis tahun 2018 yang berjudul Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
 Penelitian membahas tentang sistem pendidikan asrama, penerapannya serta faktor pendukung dan penghambat sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan terdiri dari karakteristik, tujuan, kelebihan dan problematika yang terjadi dalam sistem pendidikan asrama. Untuk penerapan sistem pendidikan asrama dimaksimalkan pada tiga ranah kecerdasan, yaitu kecerdasan spiritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan berulang sehingga peserta didik memberikan respon maksimal dengan demikian diharapkan peserta didiknya menjadi unggul dalam IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAQ (Iman dan Taqwa). Sebagai faktor pendukung sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan yaitu kemudahan mendapatkan informasi karena terletak dalam kota, posisi sekolah dan asrama berada dalam satu komplek, lingkungan yang demokratis dan dikelola oleh Kementerian Agama. Untuk faktor penghambat sistem pendidikan asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan antara lain peserta didik yang heterogen, mahalnya biaya pendidikan, kurangnya sumber daya manusia, fasilitas pendukung belajar peserta didik yang masih belum memadai serta peserta didik yang bersekolah atas dorongan orang tua. Persamaan dengan penelitian ini memasukan unsur pendidikan asrama sebagai aspek pelengkap dalam manajemen mutu, perbedaannya penelitian tidak hanya berfokus pada sistem pendidikan asrama tetapi keseluruhan sistem manajemen di MAN Insan Cendekia.

5. Hartin, Jurnal Tahun 2020, Human Resources Oriented: Kerangka Strategis Pengembangan MAN Insan Cendekia Kendari.
 Penelitian dilakukan dengan mendalami proses menyiapkan pemimpin masa depan, pengembangan minat dan bakat peserta didik, kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, serta tata kelola madrasah. Sebagai hasil penelitian, dalam sistem pendidikan dan pembelajaran di MAN Insan Cendekia Kendari proses menyiapkan calon pemimpin merupakan bagian penting, hal ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler yang dapat memberi rangsangan muculnya sikap kepeloporan dan membangun kemandirian, karena itu perlu dilakukan pengembangan minat dan bakat siswa dalam berlatih sikap kepemimpinan. Kompetensi tenaga pendidik diwujudkan dalam interaksi di kelas dan pendampingan kegiatan di luar kelas dalam pembelajaran yang relevan sesuai kebutuhan siswa, begitu juga tenaga kependidikan menjadi penopang dalam kegiatan pembelajaran. Semua kondisi diatas dapat terwujud dengan adanya tata kelola organisasi yang baik di MAN Insan Cendekia. Persamaan penelitian ini adalah fokus pembentukan Sumber Daya Manusia berkualitas tinggi, perbedaannya bahwa penelitian ini juga memasukan fasilitas sarana dan prasarana yang ada didalam madrasah sebagai pelengkap aktivitas pembelajaran. 

Persamaan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.1: Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian terdahulu dan yang akan dilakukan peneliti
	No
	Nama Peneliti
	Judul dan

Tahun Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan
	Orisinalitas Penelitian

	1
	Alsa Fitri
	Tesis, 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan Mutu Pendidikan di STAI Ma’arif Sarolangun (2021)
	Penerapan aspek POAC dalam  sumber daya manusia pendidikan 
	Menganalisis manajemen pendidikan  dalam peningkatan mutu sekolah menjadi sekolah unggulan
	mendeskripsi pelaksanaan dan kontribusi manajemen Mutu 

	2
	Abdul Basyit
	Jurnal, 

Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan Islam (2018)
	Peningkatan mutu berkesinambungan melalui peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan serta kepuasan pelanggan
	Penelitian ini memperkuat trilogy fungsi manajerial mutu yang kembangkan oleh Joseph M Juran 
	Manajer/ pemimpin lembaga pendidikan ikut bertanggung jawab dalam peningkatan mutu lembaga pendidikan 

	3
	Hasnawati
	Tesis, 

Implementasi Manajemen Mutu Berbasis Madrasah di MI DDI Kalosi Kec Dua Pitue Kab Sidenreng Rappang
	Menganalisis peningkatan mutu berfokus pada Madrasah
	pelaksanaan dan kontribusi manajemen yang berfokus untuk meningkatkan mutu lulusan madrasah
	Peningkatan Output/Lulusan Madrasah Unggulan dibawah supervisi Kementerian Agama

	4
	Ajibah Quroti Aini
	Tesis,

Sistem Pendidikan Asrama di MAN Insan Cendekia Pekalongan (2018)
	unsur pendidikan asrama sebagai aspek pelengkap dalam manajemen mutu 
	penelitian tidak hanya berfokus pada sistem pendidikan asrama tetapi keseluruhan sistem manajemen di MAN Insan Cendekia
	Pendidikan Asrama sebagai kekhasanan MAN Insan Cendekia sebagai aspek Pelengkap peningkatan Manajemen mutu 

	5
	Hartin
	Jurnal, 
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B. Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah proses pengelolaan pendidikan dengan melibatkan semua sumber daya yang dimiliki oleh lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan melalui visi dan misi lembaga tersebut. 

Dalam penelitian ini, pembahasan manajemen pendidikan terdiri dari:
1. Pengertian Manajemen Pendidikan

Kata manajemen berasal dari bahasa Italia maneggiare yang berarti menangani atau to handle, dalam bahasa latin manus mempunyai pengertian yang sama yaitu tangan atau menangani. Secara umum, Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen sebagai “seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain”, artinya bahwa manajer adalah orang yang bertugas untuk mengatur dan mengarahkan orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut G.R Terry, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.
  

Dari kedua pakar diatas, diambil satu titik temu bahwa manajemen merupakan tindakan mengarahkan sumber daya disekitarnya untuk mencapai tujuan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengawasan. Penggunaan istilah manajemen sendiri telah banyak ditemui diberbagai sektor, yang semula hanya aspek bisnis perusahaan, berkembang merambah pada berbagai organisasi yang mengimplementasikan manajemen untuk meningkatkan kinerjanya, termasuk juga bidang pendidikan. Dalam hal pendidikan, manajemen dimanfaatkan dalam keseluruhan proses kegiatan bersama untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Sehubungan pencapaian tujuan pendidikan tersebut, maka diperlukan sebuah tindakan pengelolaan pendidikan sebagai salah satu aspek penentu keberhasilan pendidikan yang akan memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan bangsa dengan menghasilkan lulusan peserta didik yang berkualitas. 

Dalam perspektif ajaran Islam manajemen disebut dengan al-tadbir yang artinya pengaturan.
 Pengertian ini adalah turunan dari bahasa arab “dabbara” yang berarti mengatur seperti yang diterangkan dalam Q.S As-Sajdah/32 :5. 
يُدَبِّرُ الْاَمْرَ مِنَ السَّمَاۤءِ اِلَى الْاَرْضِ ثُمَّ يَعْرُجُ اِلَيْهِ فِيْ يَوْمٍ كَانَ مِقْدَارُهٗٓ اَلْفَ سَنَةٍ مِّمَّا تَعُدُّوْنَ

Terjemahnya:

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada –Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitungan.”
   

Dalam Tafsir Al Misbah M Quraish Shihab menjelaskan, bahwa Ibnu ‘Ansyur memahami firman Allah diatas dalam arti semua pengaturan mahluk dari langit sampai bumi sejak masa penciptaan langit dan bumi itu serta apa yang terdapat antara keduanya, masing-masing berada dengan mantap sebagaimana pengaturan Allah atasnya. Yang lenyap atau yang tinggal sampai hancurnya langit dan bumi semanya pada akhirnya terhimpun dan kembali kepada Allah dengan cara kembali dan kesudahan akhir yang sesuai dengan ciri dan sifatnya masing-masing sebagaimana dikehendaki oleh Allah dalam pengaturan Nya.
 Allah swt adalah pengatur alam (Al Mudabbir). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam. 

Al-qur’an mengandung prinsip dasar menyangkut segala aspek manusia. Sebagai mahluk sosial, ketergantungan antara manusia dalam berinteraksi mempengaruhi eksistensi manusia. Di dalam interaksi tersebut perlu adanya manajemen agar tidak terjadi benturan antar individu dan tujuan yang hendak di capai dapat diraih secara efektif dan efisien.  Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar tertib dan teratur. Islam mengatur kehidupan manusia mulai dari urusan terkecil dari rumah tangga hingga urusan negara termasuk didalamnya pendidikan dan pengajaran Islam telah tertulis pula dalam Al-Qur’an sehingga jelaslah bahwa Islam diturunkan sebagai Rahmatan lil alamin. 
Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang tinggi, ini dibuktikan dengan wahyu pertama yang disampaikan Rasulullah saw bagi Pendidikan, bahwa pendidikan atau menuntut ilmu itu wajib bagi setiap orang, laki-laki dan perempuan. Itulah yang menjadi visi pendidikan pada masa Rasulullah saw. Manajemen pendidikan Islam merupakan keseluruhan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. demikian juga dengan proses pendidikan terhadap anak, orang tua harus melakukan proses perencanaan pendidikan anak dengan melakukan analisis potensi apa yang terbesar yang dimiliki anaknya. kemudian, setelah mengetahui potensi anak, maka orangtua pun harus melakukan penanaman nilai tauhid sebagai dasar utama dalam kehidupannya di masa yang akan datang. selanjutnya orang tua harus merencanakan tahapan dan jenjang pendidikan apa yang harus ditempuh dalam konteks pendidikan formal serta menempatkan anak pada lingkungan yang tepat. Dalam proses pengorganisasian dan pelaksanaan, orang tua harus bekerja sama dengan berbagai pihak seperti mencari lembaga pendidikan yang tepat sesuai dengan potensinya, mencari guru yang tepat serta menyediakan media yang tepat untuk mengembangkan potensinya. Dalam proses pengawasan, selain melibatkan guru dan keluarga juga melibatkan masyarakat dalam melakukan pengawasan. kemudian tahap terakhir adalah proses evaluasi sejauh mana pencapaian tujuan pendidikan yang dilakukan terkait pengembangan potensi anak. dari hasil evaluasi ini akan diketahui efektifitas dan efisiensi  dari proses manajemen yang telah dilakukan, dengan adanya hasil evaluasi ini, maka orang tua dapat menindaklanjuti dengan langkah langkah apa yang akan di ambil  dalam pengembangan potensi anak.
Bagi penyelenggara pendidikan khususnya lembaga pendidikan Islam, pengertian pendidikan Islam merupakan upaya untuk memperbaiki perilaku seseorang dalam aktivitas keseharian, bermasyarakat dan interaksi dengan alam sekitarnya yang berlandaskan pada ajaran Islam. Ahmad D. Mariamba mengungkapkan bahwa “pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil)”.
 Sedangkan yang dimaksud dengan Insan kamil yaitu kepribadian yang sesuai dengan tuntunan Allah swt yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Diharapkan dengan pendidikan sesuai ajaran Islam maka peserta didik bukan hanya sekedar menjalankan praktek ibadah keagamaan tetapi meresapi secara utuh tentang ajaran Islam dan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Manajemen sendiri telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw saat menyebarluaskan ajaran agama Islam. Terdapat enam rahasia keunggulan pada manajemen yang dilakukan oleh Rasulullah saw, yaitu “(1) kemampuan memotivasi tim, (2) mudah dalam memotivasi, (3) kemampuan berkomunikasi yang baik, (4) kemampuan mendelegasikan dan membagi tugas, (5) efektif dalam memimpin rapat dan (6) kemampuan mengontrol dan mengevaluasi”.
 Bila dilihat konteks sekarang ini, manajemen yang dicontohkan oleh Rasullullah saw telah di aplikasikan pada pelaksanaan manajemen secara umum disetiap lini kehidupan manusia baik interaksi antar individu maupun dalam lingkup organisasi/lembaga mulai dari perencanaan dan pengaturan team work, memotivasi, berkomunikasi yang baik, mendelegasikan tugas, diakhiri dengan kontrol dan evaluasi kerja.
2. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Secara umum ruang lingkup manajemen pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Manajemen Kurikulum

Kurikulum merupakan bagian dari komponen pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
 Dengan adanya kurikulum maka penyelenggaraan pendidikan akan menjadi lebih sistematis, terarah dan efisien untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, kurikulum merupakan sarana utama mencapai pembelajaran yang efektif dalam penyelenggaraan pendidikan. Manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan tentang pendataan mata pelajaran/kuliah yang diajarkan, kalender pendidikan, perubahan kurikulum maupun inovasi-inovasi dalam pengembangan kurikulum. 
b. Manajemen ketenagaan pendidikan 



Manajemen ketenagaan pendidikan sering juga disebut manajemen personalia sekolah meliputi guru dan pegawai lainnya. Manajemen personalia terdiri atas 1) tenaga kependidikan yaitu penilik, pengawas, peneliti dan pengembang bidang pendidikan, pustakawan, laboran, teknisi sumber belajar dan pengajar; 2) tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, pengajar dan pelatih; 3) pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala sekolah, direktur, ketua, rektor dan pemimpin satuan pendidikan luar sekolah.
 Segala hal yang bersangkut paut dengan kepegawaian dikelola oleh manajemen personalia agar seluruh pegawai yang berada di lingkup lembaga pendidikan tersebut terpenuhi hak dan kewajiban masing-masing. Manajemen personalia sebaiknya dilakukan dengan profesional, artinya menggunakan obyektivitas personal dalam melakukan penilaian pegawai. 



Manajemen ketenagaan pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan penerimaan pegawai baru, mutasi, surat keputusan, surat tugas, berkas tenaga kependidikan, daftar umum kepegawaian, upaya peningkatan kinerja pegawai. 

c. Manajemen peserta didik



Manajemen peserta didik meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan pelaksanaan penerimaan siswa baru, pembagian kelas, kegiatan kesiswaan, motivasi dan upaya peningkatan kualitas lulusan dan sebagainya. Peserta didik mencakup seluruh siswa yang sedang menempuh pendidikan baik itu anak didik pada jenjang Taman Kanak-Kanak/TK, siswa pada jenjang Sekolah Dasar/ SD, Sekolah Menengah Pertama/SMP, Sekolah Menengah Atas/SMA, dan mahasiswa pada Perguruan Tinggi termasuk juga didalamnya sebutan santri pada lembaga pendidikan keagamaan Islam seperti Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah Takmiliyah, dan Lembaga Pendidikan Al Qur’an yang bersifat non formal. 



Manajemen kesiswaan berperan penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran berjalan lancar sehingga dapat mendukung pengembangan potensi siswa dan menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi sesuai dengan tujuan pendidikan. 

d. Manajemen sarana dan prasarana Pendidikan

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan pengadaan dan penggunaan barang, perbaikan serta tukar tambah maupun penghapusan barang. Dengan tersedianya fasilitas sarana dan prasarana sekolah maka proses pendidikan dapat optimal dan mendukung suksesnya pembelajaran. Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana sekolah harus efektif dan efisien dalam mengelola fasilitas tersebut, termasuk juga menunjuk orang yang bertanggungjawab atau person in charge (PIC) dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah.  
e. Manajemen keuangan/pembiayaan Pendidikan

Manajemen keuangan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi aktivitas masuk keluarnya dana, serta upaya mendapatkan sumber pendanaan mandiri bagi sekolah seperti koperasi. Manajemen keuangan berarti mengatur keuangan dengan mengaktifkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
 Sumber daya manusia yang mengelola keuangan haruslah memiliki sifat jujur, amanah, akuntabel agar tidak ada pihak-pihak yang akan merasa saling mencurigai satu sama lain dikemudian hari.   

Pengaturan keuangan yang transaparan dan akuntabel dalam lembaga akan meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan sehingga dapat terwujud pencapaian tujuan pendidikan yang efektif, efisien serta sesuai kebutuhan. Bagi sekolah/madrasah sumber pembiayaan dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu bersumber dari 1) pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, 2) orangtua atau peserta didik, 3) masyarakat baik mengikat atau tidak.
 Bagi sekolah/madrasah yang memperoleh pendanaan yang bersumber dari pemerintah, orang tua peserta didik atau sumbangan lembaga atau masyarakat diharapkan mengelola keuangan secara transparan dan akuntabel sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan dana. Semakin baik pengelolaan keuangan suatu lembaga maka akan mendapat kepercayaan dari berbagai pihak, yang pada akhirnya akan menguntungkan lembaga itu sendiri.
f. Manajemen administrasi perkantoran



Manajemen administrasi perkantoran mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan kantor agar memberikan pelayanan terbaik kepada semua yang membutuhkan dan berhubungan dengan kegiatan lembaga. Manajemen perkantoran pada sekolah disebut juga ketatausahaan sekolah, yang berfungsi untuk memberikan dukungan dalam hal menyediakan data dan informasi untuk keperluan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

g. Manajemen unit-unit penunjang Pendidikan



Unit penunjang pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan unit penunjang misalnya bimbingan dan penyuluhan, perpustakaan, UKS, kesenian dan sebagainya.

h. Manajemen layanan khusus pendidikan



Layanan khusus yang dimaksud berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan khusus misalnya konsumsi, layanan antar jemput atau bimbingan di rumah.

i. Manajemen tata lingkungan dan keamanan sekolah

Manajemen tata lingkungan dan keamanan sekolah mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kebersihan, ketertiban sekolah, serta keamanan dan kenyamanan lingkungan sekolah
j. Manajemen hubungan masyarakat



Manajemen hubungan masyarakat mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan hubungan masyarakat seperti pendataan alamat kantor atau lembaga lain yang berhubungan dengan sekolah, kerja sama dan sebagainya.
 Humas dapat berfungsi sebagai publikasi program yang dilakukan oleh sekolah baik akademik maupun non akademik, dengan demikian akan menambah tingkat kepercayaan dari masyarakat. Sinergitas antara sekolah, masyarakat dan pemerintah dalam program yang dilakukan sekolah akan membantu perkembangan pendidikan sehingga kualitasnyapun akan meningkat. 
Ruang lingkup manajemen pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan akan berbeda satu sama lainnya, semakin berkembang suatu lembaga pendidikan maka semakin besar pula ruang lingkup manajemen yang harus ditangani dalam lembaga pendidikan tersebut begitu juga sebaliknya, apabila lembaga pendidikan masih baru dan belum besar maka ruang lingkup manajemen tidak akan terlalu banyak untuk kepentingan efisiensi.   
3. 
Fungsi dan Prinsip Manajemen Pendidikan


Sebuah oganisasi akan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan jika melaksanakan fungsi manajemen secara efektif dan efisien. George R. Terry mengemukakan fungsi manajemen sebagaimana berikut: 

a. Planning, yaitu menentukan tujuan yang hendak dicapai dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan.
b. Organizing, yaitu mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan melaksanakan kegiatan.
c. Staffing, yaitu menentukan kebutuhan sumber daya manusia, mengerahkan menyaring, melatih dan mengembangkan tenaga kerja.
d. Motivating, yaitu memusatkan aktivitas sumber daya kearah tujuan.
e. Controlling, yaitu mengamati pelaksanaan, menentukan sebab kesalahan dan meluruskan jika ada kekeliruan.


Kelima fungsi manajemen diatas dapat diterapkan pada masing-masing tingkat tugas dan tanggungjawab. Hubungan manajemen pun harus dilakukan dengan komunikasi yang baik. Adanya interaksi yang baik menciptakan suasana kondusif antara staf dan pimpinan menunjang manajemen dalam suatu organisasi.


Adapun prinsip manajemen sebagaimana yang dikemukakan oleh Henry Fayol yaitu: 

1).
 Manajemen digunakan untuk membuat sistem pembagian kerja (division of work); 

2). Menetapkan wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility) secara professional dan proporsional; 

3). Meningkatkan disiplin pegawai (discipline) sesuai aturan dan tanggung jawabnya masing-masing; 

4).
Disiplin dibangun melalui kesatuan perintah (unity of command) yang terdapat pada visi dan misi serta kharisma pimpinan perusahaan yang menjadi panutan bagi karyawan atau bawahan; 

5).
Kesatuan perintah berkaitan dengan kesatuan pengarahan (unity of direction) sebagai bagian dari perhatian dan tanggung jawab pimpinan; 

6).
Prinsip dan pelaksanaan fungsi manajemen mengutamakan kepentingan organisasi; 

7).
Sikap mengutamakan kepentingan organisasi diberikan melalui pembayaran upah pegawai, reward, bonus, imbalan dan sebagainya sehingga pegawai menjadi sejahtera dan meningkatkan wibawa manajemen perusahaan; 

8).
Manajemen penggajian berguna untuk menerapkan asas profesionalitas kerja, keadilan dan tingkatan pegawai; 

9).
penerapan asas-asas manajemen perusahaan sebagai suatu kesatuan yang utuh akan membuat stabilitas lebih terjaga dengan baik.
 



Meskipun pada mulanya prinsip yang dikemukakan oleh Fayol menitikberatkan pada manajemen perusahaan, pada perkembangannya ilmu manajemen dapat diterapkan pada semua aspek kegiatan masyarakat termasuk pendidikan. Dengan penerapan manajemen dalam bidang pendidikan diharapkan adanya pengelolaan pendidikan yang lebih terarah, terstruktur dalam mencapai tujuan pendidikan yang dilaksanakan oleh organisasi atau lembaga pendidikan. 

4. Sumber Daya Manusia Pendidikan
Sumber daya manusia sangat penting bagi organisasi untuk mencapai tujuan sebab pencapaian tujuan organisasi dipengaruhi oleh potensi kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia sebagai anggota organisasi tersebut. Sumber daya manusia dalam lingkup manajemen di konotasikan dengan staf, karyawan, pegawai atau pekerja yang memiliki keinginan, keterampilan dan pengetahuan. Semakin besar suatu organisasi semakin banyak pula jumlah sumber daya manusia yang terlibat.

Organisasi membutuhkan sumber daya manusia karena memiliki keunggulan lebih dibandingkan sumber daya lain antara lain :

a. Sumber daya manusia berharga (Human resource are valuable), dengan pelayanan terbaik yang diberikan oleh karyawan berkualitas akan berpengaruh pada kepuasan pelanggan sehingga dapat mendatangkan pelanggan baru yang akan menguntungkan perkembangan dan kelangsungan organisasi 

b. Sumber daya manusia tidak dapat ditiru (Human resource are rare), karyawan berkualitas memiliki kompetensi yang tidak dapat ditiru oleh pesaing, karenanya proses rekrutmen karyawan dilakukan dengan selektif untuk mendapatkan karyawan dengan kemampuan dan keahlian tinggi.
c. Sumber daya manusia tidak dapat tergantikan (Human resources have no subtitutes), manajemen organisasi harus mempertahankan karyawan yang potensial yakni yang telah mendapatkan pelatihan, bermotivasi tinggi, mau belajar, mengembangkan kemampuan serta memberikan pelayanan yang maksimal.
  



Penekanan tujuan organisasi adalah untuk mencari sumber daya manusia terampil, memiliki komitmen dan motivasi tinggi. Sumber daya seperti itulah yang akan menjadi daya tarik bagi pelanggan hingga akhirnya organisasi dapat berkembang dan mencapai kesuksesan di tahun-tahun akan datang. 

Sumber daya manusia pendidikan berawal dari guru dan tenaga kependidikan masuk dalam lembaga pendidikan melalui proses perencanaan, perekrutan dan seleksi, penempatan, pemberian upah, penghargaan, pendidikan dan pelatihan/pengembangan hingga pemberhentian tenaga pendidik dan kependidikan.
 Keseluruhan proses tersebut merupakan siklus yang terus berputar selama lembaga pendidikan masih aktif melakukan aktivitas pengajaran dan mencapai tujuannya. 

Proses sumber daya manusia dijabarkan sebagai berikut:

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan proses memutuskan tujuan apa yang akan dikejar selama suatu jangka waktu yang akan datang dan apa yang dilakukan agar tujuan itu tercapai. Perencanaan efektif haruslah didasarkan atas fakta-fakta dan informasi dan tidak atas emosi dan keinginan. Seorang perencana harus mampu membayangkan pola kegiatan yang diusulkan dengan jelas.
 
Berdasarkan fakta dan informasi yang didapatkan akan dengan mudah memetakan jalan mana yang diambil serta pandangan ke depan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.  Tujuan perencanaan SDM akan mendapatkan hasil yang maksimal apabila diterapkan dalam realitas di organisasi sebab adakalanya yang menjadi perencanaan tidak sesuai pada pelaksaannya. Rencana sumber daya manusia mempertimbangkan jumlah dan tipe posisi yang akan diisi, selain itu keahlian yang dibutuhkan untuk mengisi posisi tersebut karena ini dibutuhkan analisis jabatan dalam proses perencanaan. Sebagai upaya menyediakan kebutuhan pegawai, analisis jabatan berfungsi untuk membantu pelaksanaan manajemen dalam penerimaan atau rekrutmen pegawai. Analisis jabatan yang dilakukan tidak dapat diintervensi oleh pimpinan agar hasil yang didapatkan bisa objektif dan professional.   

2) Penerimaan 
Proses penerimaan SDM dilakukan dengan menentukan strategi dan metode rekrutmen. Dapat dimulai dengan pemasangan iklan yang berisi informasi mengenai kualifikasi pekerjaan sehingga menarik minat bagi yang membutuhkan pekerjaan. Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pengumuman penerimaan pegawai dapat dilakukan secara online atau dalam jaringan. Dalam kegiatan penerimaan atau rekrutmen dimulai dari proses pendaftaran dan seleksi calon pegawai yang memenuhi kebutuhan SDM organisasi. Seleksi dilakukan untuk memilih individu sesuai dengan jabatan yang dipersyaratkan. 

Seleksi dapat dilakukan dengan membuat iklan berupa selebaran, melalui pengumuman pada media cetak, ataupun disebarkan melalui aplikasi media sosial yang berisi kualifikasi pekerjaan yang dapat disesuaikan dengan keahlian pelamar. 

3) Orientasi dan Penempatan 

Pelamar yang telah mengikuti seluruh proses penerimaan dan dinyatakan lolos seleksi serta diterima oleh lembaga, selanjutnya menjalani orientasi bagi pegawai baru. Orientasi adalah pengenalan lingkungan baru dan karakteristik pekerjaan yang akan dilakukan. Tujuan orientasi untuk membantu pegawai baru berinteraksi dan menyesuaikan diri dalam lingkungan pekerjaannya, termasuk didalamnya sistem dan aturan yang berlaku di lembaga tersebut. 

Khusus bagi Aparatur Sipil Negara, dalam Undang-undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara pasal 64 ayat 2 menyatakan “instansi pemerintah wajib memberikan pendidikan dan pelatihan kepada calon PNS selama masa percobaan”.
 Untuk itu setiap calon PNS harus mengikuti pendidikan yang selenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan agar mendapatkan pengetahuan tentang birokrasi pemerintah. Bagi non PNS pelatihan dapat berupa on job training atau memperhatikan karyawan lama yang memiliki tugas yang sama, misalnya pekerjaan teller di bank, maka karyawan baru dapat melakukan pelatihan memperhatikan tugas yang dilakukan oleh teller senior yang terlebih dahulu masuk. 
4) Pemberian kesejahteraan 
Pemberian kesejahteraan merupakan bentuk penghargaan baik dalam bentuk materi maupun non materi atas tenaga yang di berikan SDM pada lembaga. Pemberian kesejahteraan tenaga pendidik merujuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang muncul dari pekerjaan sebagai guru. Tujuan pemberian kesejahteraan adalah sebagai ikatan kerjasama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan dan disiplin. Pemerintah telah memberikan kesejahteraan yang lebih terhadap guru, dengan adanya tunjangan profesi guru (TPG) bagi PNS dan bukan PNS yang telah memiliki sertifikasi pendidik. Ditambah lagi pemberian tunjangan kinerja atau selisih tunjangan kinerja agar dapat menaikan kesejahteraan tenaga pendidik di Indonesia. Semuanya merupakan wujud perhatian dan apresiasi pemerintah terhadap jasa guru. Pemberian TPG sendiri diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang “tunjangan profesi guru dan dosen, tunjangan khusus guru dan dosen serta tunjangan kehormatan professor”.
 Sedangkan bagi guru berstatus PPPK diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 72 Tahun 2008 tentang Tunjangan Profesi Guru Tetap Bukan Pegawai Negeri Sipil Yang belum Memiliki jabatan Fungsional Guru.
 Diharapkan dengan adanya tunjangan profesi guru PNS, GBPNS ditambah lagi dengan tunjangan kinerja maka kesejahteraan pendidik akan meningkat, kemudian berdampak kepada perbaikan kualitas guru dan tujuan akhirnya kualitas peserta didik pun akan meningkat. 

5) Penilaian Kinerja 

Untuk menilai kinerja tenaga pendidik dapat menggunakan instrument skala penilaian dan observasi. Skala penilaian dilakukan dengan mengukur penampilan orang lain melalui pernyataan perilaku sedangkan observasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui tingkah laku guru dalam mengajar. Penilaian kinerja guru adalah kegiatan yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. Dalam melakukan penilaian dibutuhkan prinsip objektivitas dari pimpinan, artinya penilaian dilakukan dengan tidak melibatkan pendapat pribadi, dan mengesampingkan perasaan suka atau tidak suka terhadap pegawai, dengan demikian dapat diukur profesionalitas seorang pemimpin dan pegawai yang dinilai. 

6) Kenaikan Pangkat 
Kenaikan pangkat disebut juga promosi merupakan bentuk penghargaan atas prestasi kerja yang diberikan pada pegawai atau guru agar lebih meningkatkan kerjanya. Pada guru promosi diberikan atas pertimbangan beberapa faktor seperti pengalaman, tingkat pendidikan, loyalitas, tanggung jawab, prestasi kerja dan tingkat kreatifitas. Hal ini dilakukan setelah adanya penilaian secara objektif mengenai kecakapan pegawai tersebut.  

Pemberian promosi juga dilatari beberapa sebab yakni untuk mempertinggi semangat bekerja pegawai, untuk menjamin stabilitas kepegawaian dan untuk dapat memajukan kepegawaian. Pengembangan pegawai yang memiliki prestasi harus dilakukan selain untuk individu yang bersangkutan juga untuk kemajuan lembaga pendidikan atau instansi itu sendiri.  
7) Mutasi 
Mutasi merupakan proses pemindahan pegawai dari suatu bagian ke bagian lain yang dianggap setingkat. Mutasi dapat dilakukan dalam internal lembaga satu lokasi, atau antar cabang lembaga dalam satu daerah, ataupun antar instansi dengan pertimbangan faktor-faktor yang akan berdampak dari proses mutasi tersebut terutama dalam hal pembiayaan. Dengan adanya mutasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai meskipun terkadang ada salah persepsi dimasyarakat bahwa mutasi adalah hukuman sehingga berakibat menurunnya efektifitas, efisiensi dan kinerja pegawai. 

Manajemen dapat melakukan mutasi secara otomatis ataupun atas dasar permintaan pegawai yang bersangkutan. Mutasi dalam lingkup sekolah dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor kemampuan penggajian, penyebaran dan kebutuhan guru sehingga tidak akan ada kesenjangan jumlah guru antar sekolah dan terjadi pemerataan diantara sekolah.
  Bagian kepegawaian atau personalia diharapkan mempertimbangkan faktor-faktor ditas sebelum melakukan mutasi pada pegawai.   
8) Pensiun (pemutusan hubungan kerja)
Pemutusan hubungan kerja adalah keadaan dimana tidak ada lagi ikatan kerjasama anatara pegawai dan suatu organisasi atau lembaga. Keadaan ini dimungkinkan terjadi dalam organisasi yang disebabkan berbagai alasan seperti alasan disiplin, ekonomi, dan pribadi. Pemutusan hubungan kerja dapat terjadi dengan beberapa bentuk seperti :

a) Atrition yaitu pengurangan pegawai sebagai akibat dari pengunduran pegawai tersebut misalnya pensiun atau meninggal. Termasuk juga alasan pribadi PHK yang bersifat individual karena bersumber dari pegawai yakni kepuasan kerja yang rendah, alasan keluarga atau alasan lainnya dimana hal tersebut menjadi hak pegawai. 

b) Layoffs yaitu pemutusan hubungan kerja disebabkan alasan bisnis dan ekonomi. menurunnya kegiatan organisasi dampak dari perubahan ekonomi sehingga kebutuhan tenaga kerja berkurang, atau pemanfataan teknologi baru oleh organisasi sebagai bagian dari strategi bersaing yang mempengaruhi kebutuhan akan jumlah tenaga kerja. Sebagai contoh, banyak perusahaan yang menutup usahanya akibat terdampak pandemi covid-19 dan mengakibatkan banyak terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK). 

c) Termination yaitu pemberhentian pegawai karena alasan disiplin akibat perilaku pegawai. Alasan disiplin berupa berkurangnya kinerja, ketidakhadiran yang tinggi, tindakan melawan hukum, dan lain-lain.
 

Tiga bentuk pemutusan hubungan kerja (PHK) baik itu Atrition, Layoffs maupun Termination sebagai alasan atas pemutusan hubungan kerja bagi karyawan, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu organisasi, dengan demikian manajemen sumber daya manusia memang harus mendapat perhatian khusus dalam suatu organisasi.

Sebelum melakukan pemutusan hubungan kerja dalam bentuk Termination, organisasi dapat memberikan sanksi atas perilaku pegawai berdasar tingkat pelanggaranannya. Ada tiga jenis sanksi pelanggaran umum dalam organisasi yaitu: (1) sanksi pelanggaran ringan mendapatkan teguran lisan, teguran tertulis, pernyataan tidak puas secara tertulis; (2) sanksi pelanggaran sedang berupa penundaan kenaikan gaji, penurunan gaji, penundaan kenaikan pangkat; (3) sanksi pelanggaran berat dapat dilakukan penurunan pangkat, pembebasan dari jabatan, pemberhentian, pemecatan.
 Ketiga jenis sanksi pelanggaran tersebut harus melalui proses pemeriksaan dan evaluasi dari pimpinan, dan dilakukan sesuai tahapannya mulai dari sanksi ringan, sedang dan berat. Pemberian sanksi tidak serta merta berdasarkan pengaduan orang atau aduan umum. Adapun dalam kasus khusus yang memerlukan sanksi langsung pada pelanggaran berat dapat dilakukan dengan berbagai pertimbangan terutama bagi yang terlibat kasus hukum dan telah berkekuatan hukum tetap. 

Hal-hal mendasar yang harus diperhatikan dalam proses pelaksanaan disiplin kerja, yaitu: a) Pejabat yang memberikan pendisiplinan. Pihak yang memberikan dispilin haruslah pejabat yang mempunyai hak perintah secara langsung terhadap pegawai yang bersangkutan; b) Sikap pejabat yang memberikan disiplin. Pejabat yang memberikan disiplin haruslah bersikap adil, tidak pilih kasih antara pegawai yang dengan yang lainnya sehingga peraturan organisasi dapat ditegakkan; c) Peraturan harus sesuai keadaan. Peraturan yang dibuat harus sesuai dengan keadaan organisasi, diterima oleh akal sehat agar dapat dilaksanakan oleh pegawai; d) Peraturan harus dikombinasikan. Peraturan yang dibuat harus diketahui oleh semua pegawai secara jelas dan mendetail sehingga tidak ada alasan bagi pegawai yang tidak mengetahui adanya aturan dalam organisasi.
 Proses pelaksanaan disiplin kerja terkait dengan sanksi pelanggaran yang akan dikenakan pada pegawai, artinya dibutuhkan beberapa tahapan sebelum memberikan sanksi pada pegawai dan pimpinan yang akan memberikan sanksi haruslah yang memiliki objektivitas dan memiliki pemahaman yang baik tentang hal-hal yang berkaitan dengan tata laksana administratif perkantoran.

9) Pengembangan Profesionalisme Guru

Pengembangan merupakan pemberian kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru.
 Aktivitas pengembangan SDM adalah antisipasi organisasi terhadap perkembangan di masa depan yang dinamis dan berubah sesuai kebutuhan jaman agar produktivitas kerja selalu meningkat. 

Dalam hal pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia perlu diadakan perbaikan dan penambahan pengetahuan dan keterampilan karyawan melalui pelatihan antara lain On the job training, kewajiban memberikan pelatihan pada karyawan, Vestibule school, kewajiban mendatangkan pelatih dari luar Lembaga, Apprenticeship, kegiatan yang magang khusus bagi yang membutuhkan keterampilan tinggi, Kursus, pengembangan pendidikan untuk memenuhi minat karyawan pada keahlian tertentu.
 Dengan berbagai program tersebut diharapkan pegawai dapat lebih bersemangat dan termotivasi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Aktivitas pengembangan pegawai memerlukan dukungan dari manajemen puncak, dibuktikan dengan sumber-sumber dan fasilitas dari pemimpin, selain itu dibutuhkan usaha dan dorongan dari pegawai yang bersangkutan untuk melatih kecakapannya sendiri, ditunjang dengan petunjuk dan uraian pekerjaan agar sesuai pelaksanaan pekerjaannya.
 Mengembangkan kompetensi guru sama halnya dengan peningkatan kualitas sekolah sehingga pimpinan atau kepala sekolah ikut terlibat dan berperan penting dalam pengembangan profesionalitas guru tersebut. Terdapat tiga kompetensi guru yaitu 1) Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan untuk memahami peserta didik dan mengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Guru dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran dan jalinan komunikasi yang dinamis. 2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan guru dalam bertingkah laku sehingga menjadi teladan. Guru diharapkan mengembangkan kepribadian dirinya sebagai pengajar dan pendidik yang bertanggungjawab dan memahami murid serta dapat menjalin komunikasi dengan murid karena guru adalah teladan dalam hal nilai kehidupan. Kepribadian guru pun menjadi tolak ukur yang utama sebab guru adalah panutan murid. Guru harus membantu murid dalam mengembangkan nilai-nilai kemanusian, norma atau etika sosial, kejujuran, penghargaan terhadap diri sendiri mapun orang lain. Kompetensi profesional guru adalah kemampuan kecakapan akademik yang diajarkan dan mengajarkan.
 Penguasaan dan penyampaian bahan pelajaran secara benar dan tepat sehingga murid bersedia belajar dan akhirnya menjadi kompeten adalah wujud profesionalitas guru.
 Dengan perkembangan informasi dan teknologi yang sangat pesat, guru harus menguasai pengetahuan lebih tinggi dan unggul serta memiliki kreativitas dan inovasi agar dapat membantu murid untuk berkembang. 3) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berinteraksi dengan sesama rekan sejawat, kepala sekolah, tenaga kependidikan dilingkungannya.
 Guru tidak hanya diharapkan mampu dari segi akademik tetapi juga dalam lingkungan sosialnya dapat membaur, menyesuaikan diri selaras dengan komunitas yang ada disekitarnya. 
Proses sumber daya manusia yang telah dipaparkan diatas seringkali mendapatkan tantangan pada proses pelaksanaannya. Kualitas sumber daya manusia itu sendiri menjadi tantangan manajemen sumber daya manusia saat ini. Menurut Sugeng kualitas sumber daya manusia merupakan “pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan professional”. Sehingga yang disebut kaum professional adalah orang-orang yang memiliki keahlian yang memudahkan untuk mengembangkan konsep, tolak ukur, yang dapat dijadikan penilaian terhadap citra mereka sendiri. 

Dalam mengelola sumber daya manusia organisasi diperlukan strategi yang dilakukan oleh manajemen. Strategi ini mempertimbangkan visi, misi serta dirumuskan secara jelas dan konkrit agar mendukung implementasi strategi lembaga sehingga sesuai dengan program dan kegiatan lembaga demi pencapaian sasaran lembaga. Beberapa strategi yang bisa dilakukan dalam pengelolaan SDM antara lain dari faktor internal dan eksternal lembaga. Dalam faktor internal lembaga strategi berkaitan antara lain dengan pembentukan budaya organisasi yang tepat, perencanaan SDM, pengadaan SDM (rekrutmen sampai seleksi), orientasi, pelatihan dan pengembangan SDM, penilaian dan audit SDM. Dari segi faktor eksternal berkaitan dengan tren dan kebutuhan SDM dimasa depan, permintaan dan penyaluran SDM, peraturan pemerintah, potensi pesaing, perubahan sosial, demografis, budaya, nilai maupun teknologi.
 Kedua faktor internal dan eksternal yang disebutkan diatas bila berada di tangan manajemen yang tepat maka akan membuat organisasi menjadi tumbuh, berkembang dan maju, sebaliknya jika manajemen tidak mendukung maka organisasi mengalami kondisi stagnan dan kemungkinan terburuk akan mati. 

E.A Smith dalam bukunya human resource management and the environment, menyebutkan bahwa, The contributions Human Resource Management makes to organizational effectiveness include the following:
Helping the organization reach its goals, Employing the skills and abilities of the workforce efficiently, Providing the organization with well-trained and well-motivated employees, Increasing to the fullest the employee’s job satisfaction and self-actualization, Developing and maintaining a quality of work life that makes employment in the organization desirable, Communicating HRM policies to all employees, Helping maintain ethical policies and socially responsible behavior, Managing change to the mutual advantage of individuals, groups, the enterprise, and the public, Managing increased urgency and faster cycle time.

Kontribusi dalam kamus besar Bahasa Indonesia mengandung pengertian 1) uang iuran (kepada perkumpulan dan sejenisnya), 2) sumbangan.
 Dalam hal ini peneliti menggunakan kontribusi dengan pengertian sumbangan bukan berupa uang melainkan dalam bentuk pemikiran, ide sumber daya manusia dalam pengelolaan organisasi. Dengan adanya pengaturan sumber daya manusia dalam organisasi maka organisasi tersebut menjadi terstruktur, sistematis, efektif dan efisen dalam keberlangsungannya, baik itu dalam lingkungan internal maupun lingkungan eksternal organisasi.    

5. Kepemimpinan Pendidikan

Pengelolaan sebuah organisasi atau lembaga tidak terlepas dari manager, pemimpin dari lembaga tersebut dalam hal pendidikan yakni kepala sekolah/kepala madrasah. Pemimpin adalah orang yang melakukan hal yang dapat menjadi contoh bagi orang-orang yang dipimpinnya, ataupun dalam bentuk perintah, arahan dan lainnya. Kepemimpinan merupakan kemampuan pemimpin dalam menggerakkan seluruh sumber daya organisasi terutama sumber daya manusia untuk melakukan apa yang diharapkan. Kemampuan inilah yang akan menentukan bahwa baik tidaknya pemimpin tersebut.
 Dalam kepemimpinan organisasi akan terlihat karakter seorang pemimpin yang sebenarnya, melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya serta pengambilan kebijakan dalam menentukan pencapaian tujuan organisasi. 

Pelaksanaan kepemimpinan berlangsung dalam sebuah organisasi atau wadah dalam bentuk struktur organisasi. Dalam struktur itu terdapat unit kerja berupa pengelompokan pekerjaan (tugas-tugas) sejenis atau serumpun ke dalam satu unit kerja.
 Dalam kondisi lain pimpinan menjadi penentu kebijakan bila terjadi hal diluar sistem prosedur dan dalam kepemimpinannya membutuhkan sumber daya manusia yang membantu tugas-tugasnya dalam setiap unit kerja. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepemimpinan seperti sebagaimana berikut: 1) Kematangan emosional yaitu emosi yang stabil atau tenang dalam mengatasi masalah dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, serta tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum jelas kebenarannya; 2) Komunikasi yaitu berbicara dengan baik dan mudah dimengerti, kata-kata yang baik dan tepat sehingga orang yang menerima pesan dengan senang hati dan cepat melaksanakan apa yang disampaikan; 3) Memberi keputusan yaitu berani mengambil keputusan pada suatu masalah yang harus diputuskan pimpinan; 4) Mengawasi yaitu turun ke lokasi karyawan, melihat, menanyakan atau memberi masukan atas pekerjaan tersebut; 5) Evaluasi yaitu menilai hasil kinerja dan memutuskan karir pegawai; 6) Disiplin yaitu taat aturan agar menjadi contoh bagi bawahan; 7) Motivasi yaitu mendorong semangat kerja karyawan agar mencapai hasil yang optimal; 8) Visi dan misi yaitu harapan yang ingin dicapai di masa depan dan cara melaksanakan cita-cita tersebut; 9) Professional yaitu ahli dalam bidang usaha yang dikelola; 10) Pendidikan yaitu jenjang pendidikan yang mendukung kemampuan dan keterampilan pimpinan; 11) Pengalaman kerja yaitu pernah melakukan pekerjaan serupa pada organisasi sejenis; 12) Tanggung jawab yaitu dapat dipercaya atas semua tindakan dan putusan yang telah dilakukan selama memimpin; 13) Kewajiban yaitu disegani, diperhatikan, dihormati, ditaati, dilindungi dan didukung.
 Keseluruhan faktor seperti yang dikemukakan diatas merupakan faktor ideal yang semestinya ada pada diri seorang pemimpin, karena menjadi seorang pemimpin bukan sekedar memimpin orang lain tapi yang paling mendasar adalah memimpin diri sendiri, dalam segala hal yang bisa menjadi lawan atas dirinya sendiri. Sebagai contoh, faktor disiplin tentang aturan yang mestinya diterapkan tetapi jika terlibat pada konflik interest tak jarang seorang pemimpin agak menurunkan pengetatan aturan dan membuat kebijakan sendiri. Contoh lainnya tentang pemberian keputusan, terkadang seorang pemimpin tidak melihat objektivitas masalah, tetapi langsung memberikan keputusan yang menurut penilaiannya secara subjektif. Hal-hal negatif seperti itu tidak seharusnya terjadi dalam suatu kepemimpinan. 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinir, menggerakkan, memotivasi dan mengarahkan orang lain dalam lembaga pendidikan agar pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dalam pencapaian tujuan dapat lebih efisien dan efektif.
 Dibutuhkan seorang pemimpin yang mengayomi orang-orang yang menjadi bawahannya, seperti semboyan Tut Wuri Handayani yang mempunyai maksud mengikuti dari belakang, bahwa di depan menjadi teladan, di tengah memberikan ide-ide cemerlang, dibelakang harus dapat memberikan dorongan dan masukan. 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya seorang pemimpin harus selaras dan dinamis menjalin hubungan kerjasama dengan semua bawahannya agar mampu menuju sasaran dan tercapainya tujuan organisasi. Terdapat 3 (tiga) macam peran pemimpin yakni 1) Alighting, bermakna menimbulkan semangat bagi pekerja dengan tujuan pribadinya; 2) Aligning, bermakna menggabungkan tujuan pribadi pekerja dengan tujuan organisasi sehingga setiap orang akan menuju ke tujuan yang sama; 3) Allowing, bermakna memberikan kebebasan pada pekerja untuk menyesuaikan cara kerja mereka.
 Dari ketiga peran diatas dapat disimpulkan bahwa tugas seorang pemimpin tidaklah mudah karena pemimpin harus menciptakan suasana kerja yang sehat, menanamkan rasa penghargaan di setiap unit kerja demi tercapainya tujuan bersama.
Gaya kepemimpinan akan sangat mempengaruhi seorang pemimpin baik dalam memberi perintah atau cara mengelola manajemen. Terdapat 4 (empat) gaya kepemimpinan yaitu:

1. Directing. 

Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin menjelaskan tentang apa saja aturan-aturan dan detil yang perlu dan harus dikerjakan dalam proses pengambilan keputusan. hal ini akan berguna bagi staf yang belum memiliki pengalaman.

2. Coaching. 

Gaya kepemimpinan ini, pemimpin tidak hanya menjelaskan aturan dan detil, tetapi pemimpin juga menjelaskan alasan pengambilan keputusan, mendukung proses perkembangan dan menerima saran dari bawahan. Hal ini cocok bagi staf yang sudah berpengalaman dan termotivasi
3. Supporting. 

Pada gaya kepimimpinan ini, Pemimpin memfasilitasi dan membantu usaha staf dalam melaksanakan tugas. Pemimpin bersama staf melakukan tanggung jawab dan pengambilan keputusan. Hal ini dapat dilakukan bila staf telah mengetahui teknik dan mengembangkan hubungan yang dekat dengan pemimpin. 

4. Delegating. 
Pada gaya kepemimpinan ini, pemimpin menyerahkan seluruh wewenang dan tanggung jawabnya pada staf.  Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab dapat berjalan apabila staf telah paham dan memiliki kemampuan dan inisiatif sendiri dalam pekerjaan.

Gaya kepemimpinan menentukan harapan pemimpin dan hasil kerja bawahannya. Bagi pemimpin yang mampu mengembangkan produktivitas kerja bawahannya akan memperoleh hasil yang maksimal dan memenuhi harapanya yang tinggi. 

Terdapat beberapa tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan kepemimpinan, antara lain:

1. Tipe Kharismatik. 

Tipe pemimpin yang memancarkan kewibawaan dari pribadinya yang menyebabkan pengikutnya merasa tertarik, kagum dan patuh.

2. Tipe Paternalistis. 

Tipe pemimpin yang jarang memberi staf kesempatan untuk mengambil keputusan, mengembangkan kreasi dan berinisiatif karena bersikap terlalu melindungi.
3. Tipe militeristik. 

Tipe pemimpin yang memakai sistem perintah (instruksi), pembedaan pangkat dan jabatan, senang pada hal formal, disiplin serta tidak senang di kritik.

4. Tipe partisipatif. 

Tipe pemimpin yang melibatkan orang lain dalam proses pengambilan keputusan untuk memotivasi mereka agar memiliki rasa sasaran dan tujuan bersama.
5. Tipe administratif. 

Tipe pemimpin yang terdiri dari admnistratur yang mampu menggerakkan dinamika modernisasi administratif secara efektif. 

6. Tipe Laissez-Faire. 
Tipe pemimpin yang tidak berpartisipasi dalam kelompoknya dan hanya melaksanakan fungsi pemeliharaan sehingga pekerjaan dan tanggung jawab dilakukan oleh staf.  
7. Tipe Otokratis. 

Tipe pemimpin yang tidak menerima kritik dan saran kemudian memakai pendekatan yang bersifat paksaan dan menghukum karena merasa organisasi adalah milik pribadi 

8. Tipe Demokratis. 

Tipe pemimpin yang menekankan prinsip musyawarah untuk mufakat. Memberikan kebebasan kepada staf untuk melakukan tugas dan berkembang, membimbing staf agar lebih berhasil dan mengutamakan bekerja bersama kelompok untuk pencapaian tujuan organisasi.
  

Tentu saja seorang pemimpin diharapkan dapat menjadi seseorang yang dinamis, mampu menyesuaikan diri saat berada dalam suatu kondisi. Ketika berada pada situasi yang membutuhkan pengambilan keputusan yang cepat mampu mengambil kebijakan yang untuk kemaslahatan organisasi.  

Kepemimpinan pendidikan harus dapat mendorong semua komponen pendidikan untuk menjalankan pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikan. Adapun kepemimpinan (perilaku manajer yang efektif) dalam suatu lembaga sekolah yaitu :

1. Merencanakan dan mengorganisasi (Planning and Organizing)


Menentukan sasaran, strategi, mengalokasikan sumber daya sesuai prioritas untuk menghasilkan efisiensi tugas dan efektivitas unit organisasi.

2. Pemecahan masalah (Problem Solving)


Mengidentifikasi dan menganalisis masalah, kemudian mencari cara pemecahan masalah dan mengimplementasikan solusi 

3. Menjelaskan peran dan sasaran (clarifying Rules and Objectivities) 


Membagi tugas, memberi arah tentang pekerjaan dan mengkomunikasikan tanggung jawab, sasaran tugas serta harapan mengenai kinerja.

4. Memberi informasi (informing) 


Membagikan informasi tentang rencana kegiatan, dan keputusan pada orang-orang yang membutuhkan

5. Memantau (monitoring)


Mengumpulkan informai, mengevaluasi kinerja individu pada tiap unit organisasi, menganalisis kecenderungan (tren) dan meramalkan peristiwa eksternal

6. Memotivasi dan memberi inspirasi (motivating and inspiring)


Memberikan semangat dan memberi contoh perilaku dukungan terhadap sasaran tugas

7. Berkonsultasi (consulting)


Mendorong saran untuk perbaikan, mengundang partisipasi dalam pengambilan keputusan dan memasukkan ide serta saran orang lain dalam keputusan
8. Mendelegasikan (delegating)


Mengizinkan staf untuk mempunyai tanggung jawab dan kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan kerja dan membuat keputusan penting

9. Memberi dukungan (supporting)


Bertindak ramah dan penuh perhatian, sabar dan membantu memperlihatkan simpati dan dukungan bagi orang lain 

10. Mengembangkan dan membimbing (developing and monitoring)

Memberi pelatihan dan nasehat yang membantu dalam pengembangan dan kemajuan karir orang lain
11. Mengelola konflik dan membangun tim (managing and team building)


Mendorong kerjasama tim dan identifikasi unit kerja  
12. Membangun jaringan kerja (networking) 


Bersosialisasi dengan orang-orang yang merupakan sumber informasi, berinteraksi secara periodik baik melalui kunjungan atau telepon pada pertemuan atau peristiwa sosial

13. Pengakuan (recognizing)


Memberi pujian dan penghargaan terhadap kontribusi atas kinerja atau keberhasilan orang lain

14. Memberi imbalan (rewarding)


Memberi imbalan seperti penambahan gaji atau promosi bagi staf yang memiliki kinerja yang efektif .

Pimpinan sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan, memberikan kesempatan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program pendidikan. Seorang pemimpin harus memiliki visi, misi dan tujuan jelas, berkoordinasi dengan sumber daya manusia dalam organisasi, harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan lingkungan organisasinya dan menjadi pengambil keputusan yang bijaksana. 

Tugas dan kewajiban pemimpin dalam lembaga pendidikan secara manajerial dikelompokan dalam tujuh kategori yaitu : mengelola seluruh program pendidikan, mengelola aktivitas anak didik, mengelola personal lembaga pendidikan, mengelola pengadministrasian dan perkantoran lembaga pendidikan, mengelola kebendaharaan lembaga pendidikan, mengelola pelayanan bantuan pendidikan dan mengelola hubungan lembaga pendidikan dengan lingkungan masyarakat.
 Dibutuhkan fungsi pengorganisasian dalam lembaga pendidikan agar kepala sekolah/kepala madrasah dapat membagi tugas kepada tenaga kependidikan yang ahli dalam bidangnya dengan kata lain menempatkan right man on the right place.  

Selain pelayanan secara internal, pengelola pendidikan harus melakukan pemasaran pendidikan pada kalangan eksternal lembaga pendidikan, melalui iklan dan promosi dengan menyampaikan kebaikan dan keunggulan lembaga pendidikan agar dapat memberikan informasi dan meyakinkan masyarakat bahwa lembaga pendidikan tersebut memang bermutu dan layak menjadi tempat pendidikan bagi orang tua yang ingin menyekolahkan anak-anaknya. Oleh karenanya lembaga pendidikan haruslah memperhatikan mutu pendidikannya seperti mutu proses dan mutu output yang tergambar dari indikator tentang desain kurikulum, proses pembelajaran, mutu guru/dosen dan mutu lulusannya di masyarakat.
 Pemasaran yang paling efektif adalah dari informasi mulut ke mulut, maksudnya informasi secara lisan yang dilakukan oleh seseorang pada orang lain yang pernah berinteraksi dengan sesuatu hal yang akan menjadikan pengalaman bagi orang tersebut, pengalaman itulah yang akan diceritakan kepada orang lain. Pengalaman orangtua siswa yang telah bersekolah pada suatu lembaga pendidikan akan menceritakan pada orang lain baik buruk lembaga pendidikan tersebut dalam hal pelayanan, pembelajaran dan lainnya, begitu juga dengan lulusan suatu lembaga pendidikan akan memberi dampak di masyarakat untuk memilih lembaga pendidikan. 
C. Manajemen Berbasis Madrasah 
Pendidikan memiliki peranan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia oleh karenanya upaya pengembangan pendidikan berkualitas harus dilakukan melalui berbagai segi baik dari kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, evaluasi pembelajaran, termasuk juga pelatihan bagi tenaga pendidik dan kependidikan. Menurut B. Suryosubroto, peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara:

a. Merancang secara terus menerus berbagai tujuan pengembangan siswa, pegawai, dan layanan pendidikan;

b. Guru harus menyediakan pengalaman pembelajaran yang menghasilkan kualitas kerja;

c. Menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang berkepentingan untuk menjamin input yang diterima berkualitas;

d. Melakukan evaluasi secara kontinue dan mencari terobosan-terobosan pengembangan sistem dan proses untuk meningkatkan mutu produktivitas;

e. Para guru, staf lainnya dan murid harus dilatih dalam pengembangan mutu;

f. Kepemimpinan lembaga, di dalam mengelola kurikulum, guru menerapkan visi kepemimpinan dan kepengawasan dalam pengerjaan tugas oleh siswa;

g. Menghilangkan penghalang kerja sama antara staf, guru dan siswa;

h. Menyediakan program pendidikan atau pengembangan diri bagi setiap orang dalam lembaga pendidikan tersebut;

i. Pemberian kesempatan kepada semua pihak dalam pencapaian kualitas.

Selain itu, implementasi manajemen dalam sekolah dapat dilakukan melalui kepedulian dan partisipasi aktif berbagai pihak yang terlibat seperti orang tua, siswa, guru dan staf dalam lingkungan sekolah. Komitmen terhadap mutu menjadi peran utama seorang pemimpin karena TQM adalah proses dari atas ke bawah (top-down). Dengan kepemimpinan yang kuat dan memiliki perencanaan pandangan kedepan serta mengembangkan ide-ide baru akan mensukseskan peningkatan mutu.
 Untuk mensukseskan peningkatan mutu, berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah agar mutu pendidikan di Indonesia dapat lebih meningkat. Pada tahun 2020 peringkat pendidikan Indonesia di Kawasan ASEAN berada pada rangking ke empat dari sepuluh negara dengan posisi setelah Singapura, Malaysia, Thailand, sedangkan untuk skala dunia, Indonesia berada di peringkat 55 dari 77 Negara.
 Masih banyak yang harus dilakukan agar kualitas pendidikan di Indonesia bisa ikut bersaing pada skala dunia, salah satunya memperbaiki mutu akses dan daya saing siswa melalui pemerataan fasilitas sarana dan prasarana antara kawasan di Indonesia dan penerapan manajemen berbasis sekolah. 

Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan konsep pengelolaan sekolah yang ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di era desentralisasi pendidikan artinya pengelolaan pendidikan yang semula berpusat pada pemerintahan pusat mulai dari yang bersifat mikro, meso maupun makro beralih pada pengelolaan pendidikan pada pola manajemen sekolah dimana sekolah tersebut yang me-manage-nya. Ada tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan pada manajemen berbasis sekolah tidak mengalami peningkatan secara merata yaitu :

a. Kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional yang berorientasi pada keluaran pendidikan terlalu memusatkan pada proses pendidikan.
b. Penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara sentralistik yang menyebabkan tingginya ketergantungan kepada keputusan birokrasi dan seringkali kebijakan pusat terlalu umum dan tidak menyentuh atau kurang sesuai dengan kondisi sekolah.
c. Peran serta masyarakat terutama orangtua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan hanya terbatas pada dukungan dana. Keterlibatan masyarakat dan orang tua diperlukan dalam proses pendidikan antara lain pengambilan keputusan, pemantauan, evaluasi dan akuntabilitas.

Mutu pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk ditingkatkan sebab menjadi salah satu pilar pengembangan sumber daya manusia, bahkan menurut Ahmad Khori, mutu pendidikan mempengaruhi upaya pembangunan nasional karena Pendidikan akan menentukan kemajuan suatu bangsa dimasa depan. Mengingat pentingnya mutu pendidikan maka perlu mengimplementasikan langkah-langkah pengelolaan yang efektif sehingga kualitas pendidikan semakin baik.
 Pemerintah sebagai pembuat kebijakan harus dapat melakukan inovasi dalam pengelolaan pendidikan sehingga para pengelola lembaga pendidikan dapat diberikan keluasan untuk berkreasi menciptakan sistem pengelolaan dengan memadukan system yang menjadi standar pemerintah dengan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan itu sendiri untuk meningkatkan mutu pendidikannya.      
Manajemen mutu pendidikan harus diarahkan agar semua pihak yang terlibat dalam lembaga pendidikan memiliki komitmen serta budaya kerja yang berkualitas agar hasil pendidikan yang diperoleh juga bermutu atau berkualitas. Pada umumnya lembaga pendidikan Islam yang modern dan berkualitas mempunyai beberapa hal yaitu Pertama, memiliki visi, misi dan tujuan yang bersumber dari ajaran Islam dan tidak mengenal pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum karena semua ilmu tersebut berasal dari Tuhan serta berorientasi pada mutu yang unggul, terbuka, focus pada masa depan, toleransi dan sesuai dengan perkembangan zaman. Kedua, memiliki kurikulum yang terus dikembangkan sejalan dengan tuntutan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dunia kerja. Ketiga, proses pembelajaran berbasis pada pemberdayaan peserta didik yang lebih interaktif, inspiratif, dan memberikan motivasi agar aktif, mandiri, sesuai bakat dan minat.  Dari proses ini diharapkan peserta didik menjadi unggul dan percaya diri. Keempat, memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang professional. Kelima, calon peserta didik yang diseleksi dengan ketat baik secara administratif, kompetensi, maupun seleksi dasar keilmuan yang dilakukan secara lokal dan nasional. Keenam, mempunyai sarana dan prasarana berstandar nasional pendidikan seperti adanya ruangan belajar, laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, tempat olah raga untuk menunjang proses pembelajaran. Ketujuh, memiliki sistem pengelolaan professional yang berkenaan dengan penyusunan program tahunan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, perbaikan dan penilaian. Termasuk berbagai komponen tentang penyelenggaraan Pendidikan seperti sarana dan prasarana, kurikulum, sumber daya manusia dan biaya. Kedelapan, tersedia lingkungan yang memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan situasi pendidikan yang kondusif diharapkan peserta didik akan merasa betah dan menimbulkan berbagai kreasi dan inovasi.
 
Strategi dasar untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan dengan peningkatan aspek dalam manajemen pendidikan Islam, berawal dari peningkatan tenaga kependidikan, peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, sarana prasarana pendidikan, keuangan dan hubungan dengan masyarakat. Pencapaian tujuan berdasarkan ukuran, kadar, ketentuan dan penilaian tentang kualitas sesuatu barang maupun jasa (produk) sesuai dengan kepuasan pelanggan membutuhkan dukungan dari sumber daya manusia maupun sumber lainnya melalui kerjasama secara efektif, efisien, dan produktif dalam lembaga pendidikan sehingga kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat dapat tercapai.
 Adanya interaksi dan komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang harmonis dalam lembaga pendidikan sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Kepala sekolah memegang peranan penting dalam mengimplementasikan pengembangan peserta didik sebab untuk mengatur tugas-tugas yang berkenaan dengan siswa agar berlangsung secara efektif dan efisien sehingga memperlancar pencapaian tujuan kelembagaan pendidikan merupakan kewenangan kepala sekolah.
 Sebagai pimpinan dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah harus objektif dalam pengaturan tugas-tugas tanpa melihat suku, ras, agama dan golongan agar tercipta suasana kondusif yang akan mendukung proses pembelajaran sehingga tujuan lembaga pendidikan dapat tercapai.
Pengembangan kurikulum lembaga pendidikan Islam menjadi hal penting dari sistem pendidikan Islam karena kurikulum lembaga yang bercirikan Islam diharapkan dapat mengakomodir pengetahuan ilmu umum dan agama sehingga nantinya peserta didik yang dihasilkan memiliki kompetensi bidang ilmu umum dan penguasaan bidang keagamaan. Dengan demikian pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat dilakukan dengan menekankan pada konsep yang berorientasi pada mutu.
 Lembaga pendidikan Islam yang berfokus pada peningkatan mutu harus membenahi manajemen secara keseluruhan termasuk pengembangan kurikulum agar memenuhi aspek kepuasan pelanggan. Pembenahan manajemen menyesuaikan dengan visi dan misi lembaga pendidikan agar tetap dalam jalur pencapaian tujuan pendidikan. 

Sekolah unggulan berawal dari proses pembelajaran yang unggul pada suatu lembaga pendidikan. Untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan komitmen guru sebagai desainer pembelajaran. Komitmen guru untuk mewujudkan pembelajaran berkualitas yang mengacu pada konsep Total Quality Management akan memberi hasil dan peluang bagi guru serta peserta didik untuk aktif, inovatif mencapai kualitas dan keunggulan pembelajaran dalam suatu lembaga Pendidikan.
 Guru sebagai desainer pembelajaran memiliki peranan penting dalam kesuksesan pencapaian tujuan pendidikan karena proses pembelajaran dimulai dari guru. Penerapan metode pembelajaran dan ilmu yang akan diperoleh oleh peserta didik bersumber dari guru, oleh karena itu dibutuhkan komitmen tinggi dari guru untuk menyukseskan pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan ilmu dan teknologi dengan tetap mengedepankan mutu agar menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang baik. Pihak sekolah harus mampu mencari sebab dari pelajar yang kinerjanya belum sesuai harapan, tidak serta merta memberikan hukuman tanpa mengetahui latar belakang ketidakmampuan peserta didik memenuhi standar yan telah ditetapkan. Bila telah ditemukan permasalahannya maka dapat Bersama-sama mencarikan solusi terbaik agar mendapatkan hasil sesuai standar yang ditetapkan.   

Penilaian mutu dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari parameter komponen masukan, mekanisme pemroses, dan keluaran pendidikan. Ada 13 (tiga belas) kualifikasi terkait konteks mutu yang dapat diukur seperti:

a. Unjuk kerja (performa), berkaitan dengan prestasi seluruh komponen yang ada pada institusi pendidikan, mulai dari sumber daya manusia hingga siswa. 

b. Jam pelayanan/pengajaran, berkaitan dengan waktu dimulai hingga berakhirnya proses pembelajaran termasuk didalamnya ketepatan waktu apakah sesuai atau tidak dalam memulai dan selesai proses belajar mengajar. 

c. Kehandalan, berkaitan dengan kualifikasi pemberian layanan di institusi pendidikan. pelayanan yang dimaksud bukan hanya tamu eksternal tetapi juga antara siswa dan guru apakah baik dan stabil atau tidak.

d. Ketahanan, berkaitan dengan pola manajerial baik mekanisme manajerial keuangan maupun sumber daya manusia. Apabila institusi pendidikan sedang dalam situasi keuangan tidak baik, kondisi institusi pendidikan masih dapat stabil dan guru masih beraktivitas seperti biasa.

e. Keindahan, berkaitan dengan lokasi atau ruangan pendidikan, termasuk produk bahan ajar dalam kondisi rapi dan menarik minta belajar siswa

f. Kemanusian berkaitan dengan norma-norma yang tercipta antara guru dan siswa, sikap yang baik, rendah hati, komunikatif, saling menghormati dan menghargai satu dengan lainnya.

g. Kemudahan menggunakan, berkaitan dengan penggunaan fasilitas yang ada disekolah seperti buku perpustakan, jaringan internet serta lainnya dapat dengan mudah untuk digunakan dan tidak melewati birokrasi yang sulit

h. Wujud spesial, berkaitan dengan ciri khas institusi pendidikan sendiri yang membedakan dengan institusi lain sehingga menjadi daya tarik dan mengundang calon siswa untuk bergabung. 

i. Standarisasi tidak umum, menetapkan aturan khusus yang menjadi standar pencapaian dari masa ke masa sebagai tujuan agar terus meningkatkan komitmen dan semangat berusaha

j. Tidak berubah-ubah (konsisten) berkaitan dengan aturan yang telah ditetapkan haruslah dijalankan tanpa memandang siapa dan posisinya dalam penerapan peraturan tersebut. 

k. Keseragaman, tidak membeda-bedakan dalam hal ciri khas atau karakteristik tertentu. Misalnya seragam bagi pimpinan dan sumber daya manusia lain dalam institusi, jika ditetapkan warna putih maka selurhnya mengenakan warna putih

l. Pelayanan sepenuh hati, berkaitan dengan pemenuhan seluruh kebutuhan serta menghindarkan dari kejadian kebingungan atau tidak mendapatkan informasi dengan maksimal. 

m. Keakuratan, berkaitan dengan keseluruhan kegiatan bahkan pelayanan bersifat tepat sasaran, tidak bertele-tele sesuai kesepakatan yang dilaksanakan bersama.

Penerapan ke 13 kualifikasi diatas dalam suatu lembaga pendidikan dapat menjadikan lembaga pendidikan tersebut menjadi unggul sebab kualifikasi diatas dapat dijadikan standar mutu atas lembaga pendidikan mulai dari input, proses dan output pendidikan. Lembaga pendidikan adalah institusi yang menjual jasa sebagai produk, Mindset lembaga pendidikan harus diatur sebagai pelayan yang melayani pelanggan, baik itu eksternal dan juga internal. Pelayanan dari hati pada semua pelanggan akan membuat keharmonisan dalam lembaga pendidikan sehingga kepuasan pelanggan akan terwujud.

Anggota organisasi merupakan sumber daya yang bernilai, sehingga setiap anggota diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan terlibat dan berpartisipasi dalam mengambil keputusan. Penghargaan terhadap sumber daya yang terlibat dalam organisasi akan mendapatkan respon yang baik pula, setiap anggota akan memiliki rasa memiliki, menjaga dan ikut mengembangkan organisasi sesuai dengan kemampuannya masing-masing.  

Setiap keputusan selalu berdasarkan data bukan pada perasaan. dua konsep berkaitan dengan ini, pertama prioritas yakni konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan yang ada. Dengan menggunakan data, manajemen dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang vital. Konsep kedua yakni variabilitas kinerja manusia. Dengan data statistik dapat memberi gambaran variasi bagian yang wajar dengan demikian manajemen dapat memprediksi hasil dari keputusan dan tindakan yang dilakukan. Dalam hal perbaikan berkesinambungan organisasi dapat melakukan langkah-langkah PDCAA (plan-do-check-act-analyze) yaitu perencanaan, melaksanakan, memeriksa atau meneliti hasil yang dicapai, dan melakukan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.

Kebjakan manajemen harus menetapkan prosedur yang jelas, tepat, selalu ditinjau secara teratur memilik manfaat dan siap untuk diaudit atau di evaluasi dari waktu ke waktu, kemudian staf yang berkerja memiliki motivasi, skil, siap untuk belajar mengembangkan kemampuan diri sendiri, memiliki komitmen untuk pencapaian tujuan bersama, serta menyesuaikan diri dan memulai perubahan dari diri sendiri, diperkuat dengan kepemimpinan yang terlatih dan memiliki visi, misi serta komitmen maka tujuan besar organisasi akan dapat tercapai. Akan tetapi sebaliknya, jika kesemua uraian diatas menjadi terbalik dalam konotasi negatif maka semua faktor diatas akan menjadi penghambat dalam peningkatan mutu pendidikan. Terdapat beberapa faktor penentu mutu pendidikan:

a. Supporting Inputs (dukungan yang berasal dari masukan) yaitu dukungan orang tua dan masyarakat, sistem pendidikan yang efektif, bahan ajar yang memadai, pengembangan kemampuan guru yang memadai, jumlah buku yang cukup serta fasilitas yang memadai. 

b. Enabling Condition (kondisi yang memungkinkan) yakni pola kepemimpinan yang efektif, pengajaran yang sesuai, otonomi dan fasilitas, serta waktu belajar maksimal di sekolah 

c. School climate (suasana sekolah) ialah keahlian dalam mengatur jadwal, sikap positif guru, disiplin dan tertib, organisasi kurikulum, insentif dan penghargaan.

d. Teaching learning process (proses belajar mengajar) yaitu pengajaran yang berkualitas, variasi metode mengajar, frekuensi pekerjaan rumah, frekuensi prestasi siswa dan umpan balik

e. Student out comes (hasil belajar siswa) adalah keaktifan, prestasi akademik, keterampilan sosial dan dukungan ekonomi.
 

Kelima faktor diatas saling terkait satu sama lain sehingga jika ada satu faktor yang tidak tersedia maka mutu pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan tidak akan sesuai harapan penyelenggara pendidikan. Dengan demikian lembaga pendidikan harus berusaha mengerahkan semua sumber daya yang ada dalam lembaga tersebut agar mencapai mutu yang diharapkan. 

Untuk mempertahankan kompetensi suatu lembaga pendidikan, diperlukan suatu strategi dalam peningkatan mutu berdasarkan prinsip pengelolaan yang efektif dan terukur. Pengelolaan pendidikan sangat diperlukan karena keberhasilan dalam membangun pendidikan akan memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan bangsa. Kontribusi yang diberikan meliputi segala aspek kehidupan yaitu aspek sosial, budaya, ekonomi dan politik.
Kontribusi pembangunan pendidikan dalam aspek sosial adalah melalui pendidikan akan melahirkan generasi-generasi sebagai agent of change dalam proses perubahan di masyarakat. Kontribusi pendidikan dalam aspek budaya adalah pendidikan sebagai instruments untuk menanamkan norma-norma dan nilai-nilai budaya bangsa. Pendidikan dapat dijadikan media untuk membangun karakter generasi-generasi bangsa menjadi pribadi-pribadi yang memiliki rasa kebangsaan yang tinggi, cinta tanah air dan bangga menjadi bangsa Indonesia. Kontribusi pendidikan dalam aspek ekonomi melalui pendidikan akan terlahir generasi-generasi yang mampu menjadi subjek penggerak pembangunan ekonomi bangsa, tenaga-tenaga ahli dan profesional yang mampu mengedepankan nilai-nilai bangsa untuk berkiprah di kancah lokal maupun internasional. Kontribusi pendidikan dalam aspek politik dalam pendidikan mampu untuk mengembangkan kemampuan potensial para generasi penerus bangsa untuk memiliki kesadaran akan hak, kewajiban, tanggung jawab sebagai warga negara Indonesia.
 kemajuan yang dicapai generasi muda saat ini, merupakan kontribusi dari penerapan sistem pengelolaan pendidikan yang telah dikaji secara mendalam serta dirumuskan secara cermat, terukur, terintegrasi serta akuntabel dalam penerapannya. 

Terdapat aturan yang dikemukakan oleh Juran dalam hal mutu, ada yakni aturan 85/15, maksudnya adalah 85% masalah mutu dalam organisasi merupakan tanggung jawab manajemen sehingga jika penerapan sistem yang dilakukan sesuai maka akan menghasilkan mutu yang benar.
 Pemimpin adalah orang yang akan membawa organisasi menuju kesuksesan atau sebaliknya kearah kegagalan. Jika pemimpin memiliki karakter yang baik maka mampu membawa organisasi sesuai dengan perencanaan, menjalankan aturan sesuai yang ditetapkan, bekerjasama dengan tim, membuka ruang komunikasi dalam penyelesaian segala persoalan yang timbul dalam organisasi maka organisasi dapat menuju kesuksesan, akan tetapi sebaliknya jika pemimpin memiliki karakter tidak sesuai dengan organisasi, maka akan mengarah pada kegagalan.
D. Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Manajemen madrasah merupakan bagian dari kebijakan pendidikan nasional yang memberikan otonomi pada madrasah dengan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya dan sumber dana sesuai prioritas kebutuhan.
 Fungsi-fungsi manajemen dilakukan oleh madrasah secara professional dengan melibatkan guru, siswa, orang tua siswa, dan masyarakat agar dapat mengelola dan mengembangkan madrasah. 

Menurut Departemen Agama RI ada empat pilar utama yang harus diperhatikan dalam penyusunan program madrasah dalam rangka peningkatan mutu yaitu : (1) lembaga review, artinya suatu proses seluruh komponen yang ada di lembaga bekerja sama untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas kebijakan lembaga, program pelaksanaan serta mutu lulusan, (2) quality assurance, menekankan orientasi pada pelaksanaan kegiatan, artinya jaminan proses yang berlangsung sudah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan serta sasaran yang hendak dicapai dengan harapan output akan maksimal, (3) quality control, artinya sistem yang mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai standar. Standar kualitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui maju mundurnya lembaga, (4) Benchmarking, dalam dunia manajemen diartikan dengan patok duga yang dipahami sebagai konsep dimana tujuan yang dirumuskan harus dapat dicapai. Hal-hal penting yang masuk dalam pengertian ini yaitu proses yang berkesinambungan; pengukuran, serta pemimpin yang berorientasi mondial.
 ada tiga pertanyaan mendasar yang akan dijawab benchmarking yaitu seberapa baik kondisi lembaga, harus menjadi seberapa baik dan bagaimana cara untuk mencapai kondisi yang baik tersebut. Untuk menjawab pertanyaan diatas maka langkah-langkah yang dilaksanakan adalah menentukan fokus, menentukan aspek atau indikator, menentukan standar, menentukan kesenjangan yang terjadi, membandingkan standar, merencanakan target untuk mencapai standar, dan merumuskan cara-cara program untuk mencapai target.
  Keempat pilar utama yang dibahas diatas harus diselesaikan oleh setiap kepala madrasah agar dapat membawa lembaga yang dipimpinnya mendapatkan mutu yang baik. Segala bentuk fasilitas yang diberikan oleh pemerintah untuk membantu peningkatan mutu baik dari segi akses dan daya saing tidak akan banyak membantu jika pengelolaan lembaga tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan dan tidak ada komitmen untuk memajukan lembaganya sendiri. Sebagai madrasah dibawah naungan Kementerian Agama, Manajemen Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia merujuk pada empat pilar utama yang diuraikan di atas. 

Secara umum, manajemen kurikulum, pendidik dan staf kependidikan, pendanaan, sarana dan prasarana serta hubungan masyarakat yang diterapkan oleh manajemen madrasah sebagai sekolah Islam sangat efektif.
  Efektivitas manajemen yang dilakukan dapat terjadi dengan dukungan dari pihak regulator yakni Kementerian Agama yang menyediakan support system keberhasilan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia. Beberapa faktor pendukungnya antara lain anggaran yang disiapkan oleh negara melalui Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan padatnya kegiatan peserta didik dalam sistem boarding school. Disisi lain ketergantungan anggaran dari pemerintah dan manajemen tenaga pendidikan secara sentralistik menjadi faktor penghambat bagi partisipasi stakeholders.
 Keberadaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia di seluruh Indonesia merupakan icon sekolah Islam unggul dibawah naungan Kementerian Agama oleh karenanya perencanaan manajemen dan anggaran mendapatkan dukungan penuh dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam khusunya direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) serta Kurikulum, Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK). 
Pembelajaran Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu mengalami perubahan pada awal masa pandemi covid-19 saat pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat berada pada level 4, dimana siswa dipulangkan ke daerah asal masing-masing kemudian pembelajaran di lakukan secara daring/online. pembelajaran tatap muka di sekolah dihentikan dengan pertimbangan penularan virus yang sedang mewabah di dunia termasuk seluruh wilayah Indonesia. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 dan diperjelas dengan Surat Edaran Sesjen Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Tujuan dari pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua.
 Penyelenggaraan belajar dari rumah pada prakteknya menjadi tidak efektif dan efisien bagi peserta didik, orang tua, dan  guru dengan berbagai kendala dan hambatan yang muncul, sehingga pembicaraan tentang new normal dalam dunia pendidikan adalah bagaimana lembaga pendidikan tetap menjalankan fungsinya dengan segala keterbatasan, menggunakan media pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi dalam bentuk platform pembelajaran atau aplikasi untuk mengakomodir sistem pembelajaran di sekolah sehingga tatap muka tetap dapat berlangsung secara online misalnya whatsapp grup, google meet dan zoom. 

Kondisi pandemi menjadi kesempatan untuk memperbaiki dan membenahi dunia pendidikan, pertama, dari segi perbaikan infrastruktur pembelajaran secara online, mempersiapkan komputer, laptop, telepon seluler, jaringan internet dan paket data untuk memasuki pembelajaran digital. Kedua, dari segi informasi terstruktur yaitu sistem manajemen pembelajaran dalam bentuk platform pembelajaran rumah belajar milik Kemendikbud. Ketiga, info kultur yaitu pedagogi digital yang berbeda dengan pedagogi tradisional sebab digital artinya kapan pun, dimanapun, dan perangkatnya apapun.
  Pada kenyataannya saat ini belum terjadi pemerataan sarana dan prasarana pembelajaran terutama wilayah timur Indonesia. Masih banyak peserta didik yang tidak dapat mengakses pembelajaran secara online disebabkan tidak memiliki fasilitas yang mendukung aktivitas pembelajaran seperti tidak memiliki komputer/laptop, jaringan internet yang tidak memadai, tidak ditunjang dengan paket data serta jaringan internet yang belum bisa diakses kapan saja dan dimana saja sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah.   
Setelah melalui proses monitoring dan evaluasi, pembelajaran hybrid juga diperbolehkan untuk dilakukan pada sekolah/madrasah. pemerintah memperbolehkan pembelajaran tatap muka dengan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan termasuk didalamnya tenaga pendidik dan kependidikan telah melakukan vaksinasi untuk memperkuat daya tahan tubuh melawan virus. Penerapan protokol kesehatan yang ketat menjadi garda terdepan untuk melindungi civitas akademik pada sekolah/madrasah karena semakin berkembang varian baru covid-19 yang tingkat penyebarannya lebih cepat. Dengan demikian pembelajaran pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu juga dapat dilakukan dan peserta didik kembali masuk ke dalam asrama sebagaimana halnya pada keadaan sebelum pandemic covid-19. 
E. Kerangka Pemikiran
Manajemen dalam lembaga pendidikan merupakan hal substansial dalam penyelenggaraan pendidikan. Keberlangsungan proses yang meliputi sumberdaya, sarana prasarana, pengambilan keputusan mengenai pengelolaan kelembagaan, program, proses pembelajaran harus dilakukan secara harmonis sehingga mampu mendorong minat belajar siswa agar tercapai hasil yang diharapkan yaitu prestasi akademik dan non akademik siswa. 

Proses manajemen tidak terlepas dari orang yang mengatur atau manager dalam hal ini yaitu kepala madrasah karena maju atau mundurnya madrasah tergantung pada bagaimana kepala madrasah mengatur dan mengelola keseluruhan sumber daya yang ada dalam madrasah. Keberhasilan kepala madrasah akan membawa pada peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya yang ada baik tenaga pendidik maupun peserta didik. Penerapan manajemen dengan menggunakan prosedur yang tepat dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam lingkungan madrasah, baik itu internal maupun eksternal.  

Penggunaan manajemen dalam lembaga pendidikan lebih menekankan pada jasa sebagai produk yang ditawarkan dalam pelayanan pendidikan. pembicaraan mengenai jasa tidak terpisahkan antara pemberi dan pengguna secara langsung. Lembaga Pendidikan sebagai pemberi jasa meliputi program bimbingan belajar, ataupun pemberian beasiswa atas prestasi akademik peserta didik.  

 Filsafat Manajemen akan mempengaruhi input, proses dan output pendidikan hal ini akan berdampak pada prestasi siswa yang akan menjadi lulusan dari lembaga pendidikan. kepala madrasah sebagai manajer diharapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga tercapai tujuan madrasah. Manajemen dalam penelitian ini menggunakan teori George R Terry dengan penekanan pada fungsi Planning, Organization, Actuating dan Controlling. 

Kerangka pemikiran peneliti dapat di gambarkan dalam bagan berikut ini :


  
   





BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan yang lebih banyak mementingkan proses daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang diteliti jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. Penelitan kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan mendeskripsikan daam bentuk kata dan bahasa menggunakan berbagai metode ilmiah. 
Pada penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen resmi lainnya sebagai upaya pencarian data dan dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang dipakai. Pada pendekatan ini peneliti meneliti kata-kata informan dan laporan rinci dari pendapat informan, menggunakan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, kemudian peneliti mengamati fenomena apa saja yang terjadi saat pelaksanaan sistem manajemen di MAN Insan Cendekia Kota Palu, selanjutnya mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan, dan mengembangkan teori yang telah peneliti ajukan dan membandingkan sesuai kenyataan di lapangan. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena lebih mudah untuk menyajikan secara langsung berdasarkan situasi dan interaksi yang diteliti meliputi pelaku dan segala aktivitas yang ditemukan dilapangan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah studi lapangan untuk meneliti faktor-faktor atau kejadian yang mungkin timbul dalam suatu lingkungan dalam hal ini MAN Insan Cendekia Kota Palu. Dengan fokus penelitian pada studi lapangan akan dengan mudah mendapatkan kajian secara utuh dan mendalam tentang Analisis Proses Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu. Salah satu fakta yang terjadi dilapangan pada saat kegiatan purna wisuda siswa, kepala madrasah mengumumkan sejumlah prestasi akademik beserta jumlah hafalan al-quran siswa-siswi yang lulus di hadapan siswa-siswa, tamu undangan dan orang tua siswa. Bagi peneliti hal tersebut menjadi tambahan informasi mengenai hasil dari proses pelaksanaan manajemen di MAN Insan Cendekia Kota Palu selama peserta didik melakukan proses pembelajaran, sehingga semakin menguatkan pertanyaan tentang bagaimana proses dan kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di MAN Insan Cendekia Kota Palu. 

B. Lokasi penelitian   

Untuk lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, yang terletak di Jl. Bukit Tunggal Kelurahan Mamboro, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Alasan pemilihan lokasi penelitian karena berdasarkan pra penelitian yang sudah peneliti lakukan sebelumnya maka permasalahan yang ada dan sesuai dengan kajian yang digunakan dalam penelitian ini, dengan demikian obyek penelitian yang sesuai adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. 

C. Kehadiran Peneliti

Penelitan kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara umum misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata serta memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument penelitian yaitu sebagai alat pengumpul data, sehingga kehadiran peneliti pada lokasi penelitian mutlak dilakukan dan tidak dapat diwakilkan kepada orang lain agar dapat mengumpulkan data secara objektif. Peran serta peneliti dilapangan merupakan partisipasi pasif karena peneliti tidak terlibat dalam keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh pihak madrasah namun hanya melakukan pengamatan dan informasi dari informan melalui metode wawancara dan obeservasi. Dalam penelitian ini peneliti mengamati dan mewawancarai informan sesuai dengan tugas dan fungsi informan masing-masing.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online, Data merupakan keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
 Penentuan data penelitian dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Adapun data primer dan data sekunder dalam penelitian ini yakni :

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan melalui observasi dan interview. Informan atau sumber data primer dalam penelitian ini adalah unsur pimpinan yang terdiri dari Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tenaga Kependidikan, dan peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Interview juga dilakukan pada orang tua murid pada saat kegiatan purnawisuda siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu.  

2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data bersumber dari informasi lain yang mendukung penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder dapat berupa dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu yang memuat sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, data sarana dan prasarana pembelajaran, data tenaga pendidik, data tenaga kependidikan, dan jumlah peserta didik. 

Sebagai bahan pertimbangan tambahan dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan mengambil informasi dari sumber data sekunder lainnya yang mendukung penelitian seperti Kepala Bidang Pendidikan Madrasah pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah

Penetapan semua pihak yang tersebut sebagai informan dalam sumber data baik primer maupun sekunder dikarenakan dalam pandangan peneliti kesemua informan tersebut memiliki informasi terkait dengan objek penelitian yang dibutuhkan. 
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan instrument penelitian berupa 
1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah teknik pengamatan langsung secara sistematis tentang fenomena di lokasi penelitian dalam hal ini yakni Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas yang sesuai dengan focus penelitian dengan menitikberatkan pada data dan fakta yang relevan dengan masalah penelitian misalnya manajemen kepala madrasah, peserta didik, tenaga kependidikan, keadaan sarana dan prasarana, kegiatan pembelajaran, dan pembinaan ekstrakurikuler di lingkungan madrasah. Semua hal yang diperoleh melalui observasi di catat dan didokumentasikan menggunakan telepon genggam sebagai sebuah fakta yang terjadi dilapangan. Hasil observasi juga di gunakan untuk menggali dan memperoleh informasi lebih lengkap melalui wawancara   

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara pada penelitian ini sendiri dilakukan kepada sumber data yang menjadi informan penelitian yaitu Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Kepala Tata Usaha, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara menggunakan intrumen interview seperti daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya dan telepon seluler android untuk merekam serta mengambil dokumentasi selama penelitian berlangsung. 
3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen perencanaan strategis, data sarana dan prasarana pembelajaran, data tenaga pendidik, data tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, daftar lulusan dan data lain yang berkaitan dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. dengan adanya data dukung berupa dokumen penelitian maka hasil penelitian akan lebih dipercaya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 

Data yang di dapat dari penelitian baik melalui observasi dan wawancara dikumpulkan, dianalisis untuk mencari keterhubungan fakta antara satu dan lainnya sehingga dapat menjawab masalah yang menjadi pokok utama penelitian. Kemudian hasilnya di susun dalam pembahasan dan menjadi laporan penelitian. 

Miles dan Huberrman mendefinisikan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang serentak : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Reduksi Data, 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengabstrakan catatan di lapangan. Reduksi data berlanjut terus selama penelitian lapangan berlangsung sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Proses reduksi data dalam penelitian ini, bahwa semua data observasi, wawancara dan dokumentasi dikumpulkan, dipilah dan disusun menggunakan komputer atau laptop sehingga menjadi pembahasan penelitian. 
2. Penyajian Data

Setelah data-data direduksi, maka proses penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan informasi lengkap tersusun dalam suatu bentuk pembahasan. Dengan penyajian data dapat memberi pemahaman berdasarkan apa yang kemungkinan terjadi, apakah data yang dikumpulkan telah cukup untuk menarik kesimpulan yang benar ataukah dapat terus melakukan analisis data dengan mengumpulkan data tambahan yang mungkin berguna untuk hasil penelitian. 
3. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan, dalam pandangan Miles dan Huberman, merupakan “kegiatan konfigurasi yang utuh dan diverifikasi selama penelitian berlangsung. Data harus diuji kebenarannya agar menghasilkan kesimpulan yang valid”.
Verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan meninjau kembali catatan-catatan lapangan, dapat juga dengan tukar pikiran di antara teman sejawat atas pikiran-pikiran yang pernah terlintas selama melakukan penelitian lapangan. Verifikasi pun akan dilakukan dengan melakukan konsultasi pada dosen pembimbing. 
G. Pengecekan Keabsahan Data

Ada empat indikator yang dikembangkan untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data yaitu kredibilitas, keteralihan atau transferability, kebergantungan dan kepastian.

1. Kredibilitas (credibility)

Uji kredibilitas data dapat dilakukan dengan teknik-teknik seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan teman sejawat, pengecekan anggota, analisis kasus negatif, dan kecukupan referensial.
2. Keteralihan (transferability)
Teknik pemeriksaan dengan menyediakan data deskiptif dalam penelitian sehingga laporan yang dibuat menjadi rinci, jelas, sistematis dan dipercaya sehingga bila kemungkinan digunakan atau diterapkan pada penelitian di tempat lain maka hasil penelitian telah memenuhi standar transferabilitas

3. Kebergantungan (Dependability)

Teknik pemeriksaan dengan melakukan audit pada proses penelitian dalam hal ini dilakukan oleh dosen pembimbing untuk mengaudit seluruh kegiatan penelitian. Peneliti harus mampu mengulangi proses penelitian dengan menunjukan data dan aktivitas yang dilakukan mulai dari menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan membuat kesimpulan. Jika peneliti dapat membuktikan keseluruhan proses penelitian maka hasil penelitian dapat dikatakan lolos uji dependabilitas.  
4. Kepastian (confirmability)
Teknik pemeriksaan data pada penelitian dengan melalui proses audit kepastian dan disepakati secara obyektif oleh banyak orang untuk memastikan bahwa data hasil penelitian dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan kebenarannya. Uji kepastian dapat dilakukan dengan uji depedabilitas karena menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang dilakukan selama penelitian. 

Dalam pengecekan keabsahan data dapat dilakukan dengan teknik triangulasi atau pemeriksaan kembali atau cek dan ricek.  Triangulasi dilakukan dengan tiga cara yaitu 

a. Triangulasi sumber, peneliti harus mencari sumber informasi lain atau lebih dari satu sumber untuk memahami data. Dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu sumber data untuk memahami data yakni data primer yang terdiri dari internal pihak Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu dan Pihak Eksternal yang terdiri dari Mitra Kerja Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
b. Triangulasi metode, peneliti menggunakan lebih dari satu metode dalam penelitian, misalnya setelah wawancara kemudian menggunakan metode pengamatan. Metode penelitian ini menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif. 

c. Triangulasi waktu, peneliti melakukan pengamatan dalam waktu yang berbeda pada satu objek penelitian. Pada penelitian ini akan mengamati interaksi pihak manajerial Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu terhadap internal dan eksternal.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu

1. Sejarah berdiri Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu

Kehadiran Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah merupakan hasil dari perjuangan panjang yang dilakukan oleh pihak Kementerian Agama bersama masyarakat Sulawesi Tengah serta pihak terkait sebagai bentuk responsibilitas atas kebutuhan masyarakat terhadap kehadiran serta ketersediaan lembaga pendidikan representatif dalam mewadahi serta mengakomodir kebutuhan keberlangsungan pendidikan bagi para peserta didik dalam rangka melanjutkan pendidikannya ke jenjang selanjutnya yang lebih tinggi. 

Dalam rangka mengakomodir keinginan serta kebutuhan masyarakat akan kehadiran lembaga pendidikan representatif tersebut, maka Kementerian Agama menghadirkan sebuah program penyetaraan beragam pengetahuan yang terintegrasi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang digagas oleh Prof. Dr. Ing. Bacharuddin Jusuf Habibie saat beliau menjabat sebagai Menteri Riset dan Teknologi/Kepala BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi) pada tahun 1996 melalui program yang disebut dengan istilah STEP (Science and Technology Equity Program). Salah satu tujuan dari program STEP ini adalah upaya penyetaraan program ilmu pengetahuan dan teknologi bagi sekolah/madrasah yang ada lingkungan pondok pesantren dengan sistem kolaborasi antara pendidikan pondok pesantren dengan pendidikan STEP (Science and Technology Equity Program) yang menitik beratkan pada filosofi magnet school atau daya tarik, yakni sekolah/madrasah yang diharapkan mampu memberikan daya tarik sekaligus menciptakan prestasi serta melahirkan lulusan peserta didik yang handal sebagai calon pemimpin masa depan bangsa. Atas dasar itulah maka untuk pertama kalinya pada tahun 1996 program STEP (Science and Technology Equity Program) melahirkan lembaga pendidikan dengan nama sekolah menengah umum (SMU) Insan Cendekia yang dibangun di Daerah Serpong (Banten) serta Gorontalo.

Pada tahun pelajaran pertama (1996/1997), penerimaan murid SMU Insan Cendekia diprioritaskan bagi murid SMU/MA kelas satu serta lulusan SMP/MTs berprestasi dari pondok pesantren dan sekolah Islam lainnya. Akhirnya, pada tahun pelajaran kedua (1997/1998) SMU Insan Cendekia bukan hanya menerima siswa baru dari SMU/MA, namun memberi kesempatan secara luas kepada murid SLTP/MTs, baik negeri maupun swasta untuk mendaftarkan diri sebagai peserta didik baru. Sejak tahun pelajaran 2000/2001, BPPT melimpahkan pengelolaan SMU Insan Cendekia, baik yang berada di Gorontalo maupun Serpong, pada Departemen Agama RI. Alih pengelolaan ini mengubah nama SMU Insan Cendekia yang ditransformasikan menjadi Madrasah Aliyah Insan Cendekia. Transformasi nomenklatur penamaan dari SMU Insan Cendekia menjadi MAN Insan Cendekia tersebut tidak merubah sistem pendidikan yang sudah ada, bahkan sebaliknya perubahan nomenklatur tersebut semakin memperkuat penerapan sistem pedagogik holistik yang sudah berjalan selama ini. Akhirnya pada tahun 2001 berdasarkan surat keputusan (SK) Menteri Agama Republik Idonesia Nomor 490 Tahun 2001, maka secara resmi Madrasah Aliyah (MA) Insan Cendekia Serpong dan Gorontalo berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Gorontalo dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Serpong.

Dalam perkembangannya, Menteri Agama, Suryadarma Ali berkeinginan untuk membuat rintisan madrasah internasional namun pada saat itu ditolak oleh Mahkamah Agung. Karena itu penyelenggaraan pendidikan masih tetap menggunakan nomenklatur Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia. Pada perkembangan selanjutnya melalui kebijakan pemerintah, maka secara bertahap didirikanlah 6 (enam) Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendikia dan kemudian disusul lagi dengan 13 (tiga belas) Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia lainnya di seluruh Indonesia sebagai kelanjutan dari dua Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia yang ada sebelumnya yaitu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Serpong dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Gorontalo. Selanjutnya pada tahun 2016 lahirlah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu resmi menjalankan kegiatan pembelajaran diawali dengan kegiatan masa ta’aruf siswa madrasah (MATSAMA), kegiatan ini dihadiri oleh Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, MA. didampingi oleh Kasubdit Kurikulum Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, Drs. H.M. Syafii dan Kepala Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah, H. Muh. Junaidin, S.Ag, M.Ag serta seluruh peserta didik dan wali santri. Status penegerian Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Lukman Hakim Syaifuddin pada tanggal 23 Agustus 2016 dan dikuatkan dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 744 tahun 2017 tentang Pendirian Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia.
 Prototipe keseluruhan pengelolaan MAN Insan Cendekia baik secara akademik, kesiswaan, sarana prasarana di Indonesia memiliki model yang sama sehingga meskipun berganti pemimpin dalam Kementerian Agama tidaklah merubah struktur organisasi serta tata kerja MAN Insan Cendekia. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia adalah model satuan pendidikan jenjang menengah yang memadukan antara pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan umum dan teknologi sebagai ciri khasnya. Terdapat beberapa keunggulan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dibandingkan dengan Madrasah-Madrasah Aliyah Negeri lainnya, yaitu adanya sublimasi pengembangan kurikulum keagamaan terintegrasi dengan pengetahuan umum yang terelaborasi dalam sebuah proses pembelajaran berstandar nasional yang dikelola dengan dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten serta fasilitas pembelajaran sesuai standar pendidikan, kesehatan, keselamatan, kenyamanan, dan keamanan. Demikian pula penerapan sistem boarding school bagi seluruh peserta didik berupa keharusan berbahasa asing dalam berkomunikasi sehari-hari di lingkungan madrasah.
Kehadiran MAN Insan Cendekia merupakan sebuah terobosan besar dalam dunia pendidikan, hal ini dikarenakan MAN Insan Cendekia dapat mengintegrasikan sistem pendidikan madrasah dengan pondok pesantren yang berbasis pada sains-teknologi dan ilmu agama Islam (tafaqquh fiddin) yang bertumpu pada tiga perkembangan peradaban (hadzaarah) ilmu pengetahuan, yaitu peradaban teks kitab (hadzaarah al-nash), peradaban ilmu (hadzaarah al- ilmi) dan peradaban filsafat (hadzaarah al-falsafah). Karena itu kiprah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dalam dunia pendidikan menjadi model pendidikan yang representatif sekaligus menghilangkan sikap dikotomi antara sistem pendidikan umum dan agama yang pernah terjadi dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia. Karena itu Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia senantiasa menerapkan prinsip kebersamaan dalam mengelola dunia pendidikan. Hal ini sesuai dengan etika Islam yang bersumber pada nilai-nilai universal al-Qur’an dan al-Hadis yang mengajarkan bahwa semua disiplin ilmu saling terintegrasi, tak terpisahkan satu dengan yang lainnya, karena itu diperlukan kebersamaan dalam pengelolaannya.

Pengkajian dan pendalaman keilmuan berangkat dari paradigma humanistik- etis dengan dukungan strategi yang terpadu. Ilmu-ilmu yang akan diajarkan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia, jika didasarkan pada nomenklatur keilmuan yang telah ada pada standar isi, terdiri atas ilmu humaniora (bahasa, sejarah, kebudayaan Islam dan demografi). Ilmu sosial (sosiologi, ekonomi dan geografi sosial) serta ilmu alam (fisika, kimia, biologi, geografi fisik). Kesemuanya terintegrasi dengan ilmu al-Qur’an dan al-Hadis. Nilai-nilai universal yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadits menjadi pijakan dan pandangan hidup (view of life) yang menyatu dalam satu kesatuan keilmuan dan keagamaan yang diabdikan bagi kemaslahatan umat manusia. Keterpaduan keilmuan ini akan diwujudkan dan dikembangkan pada pembelajaran di dalam kelas dan aktivitas di luar kelas sehingga dapat melahirkan lulusan MAN Insan Cendekia yang kuat aqidah dan pengetahuan keagamaannya, luas dan dalam pemikirannya, serta memiliki kompetensi dan berdaya saing. Dengan demikian lulusan MAN Insan Cendekia diharapkan dapat diterima di perguruan-perguruan tinggi terkemuka, baik di dalam maupun luar negeri serta bermanfaat bagi masyarakat.

Salah satu upaya pengelolaan dan pengembangan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dalam penyelenggaraan pendidikannya, dirumuskan dalam visi dan misi untuk mencapai tujuan Pendidikan yag telah ditetapkan. Visi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia yaitu
Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketaqwaan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu mengaktualisasikannya dalam masyarakat”.
 Visi besar MAN Insan Cendekia dijabarkan dalam Misi yang terangkum dalam ketetapan sebagai berikut:

1.
Menyiapkan calon pemimpin masa depan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, mempunyai daya juang tinggi, kreatif, proaktif, dan mempunyai landasan iman dan takwa yang kuat.

2. Menumbuhkembangkan minat, bakat, dan potensi peserta didik untuk meraih prestasi pada tingkat nasional dan international.
3.
Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
4.
Menjadikan MAN Insan Cendekia sebagai Lembaga pendidikan yang mempunyai tata kelola yang baik dan mandiri.
5.
Menjadikan MAN Insan cendekia sebagai model dalam pengembangan pembelajaran IPTEK dan IMTAK bagi lembaga pendidikan lainnya.

Merujuk pada visi Pendidikan, sebagai lembaga pendidikan Islam Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan imtaq peserta didikyang ditandai terciptanya kehidupan religious di lingkungan madrasah, yang diperlihatkan dengan perilaku terpuji, ikhlas, sederhana, mandiri, ukhuwah dan bebas berkreasi.

2. Meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an shingga seluruh peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik

3. Meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengamalan moral dan etika serta nilai-nilai budaya dan adat istiadat berdasarkan agama Islam.

4. Meningkatkan rata-rata perolehan nilai Ujian Semester dan Ujian Madrasah (UM) sehingga dapat diterima pada perguruan tinggi yang berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia kerja.

5. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik (kegiatan ekstrakurikuler) sehigga dapat berprestasi pada berbagai event (lomba) baik di tingkat kota, provinsi maupun nasional.

6. Meningkatkan kesadaran berkonstitusi yang berwawasan lingkungan.

Implementasi dari visi dan misi yang telah ditetapkan tersebut memerlukan rangkaian proses yang perlu diterapkan dan dimanifestasikan di berbagai bidang dan unit penunjang yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia olehnya dibutuhkan kerjasama antar semua individu yang ditunjuk sebagai unsur pimpinan pengelola madrasah, hal ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan benar-benar dapat tercapai. struktur tata kerja pengelolaan madrasah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1

Data Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Tata Usaha

	No
	Jabatan
	Nama
	Pangkat / Golongan
	Pendikan Terakhir

	
	
	
	
	

	1
	Kepala Madrasah
	Soim Anwar, S.Pd.,M.Pd
	Pembina (IV/a)
	S2

	2
	Wakil Kepala Madrasah Bagian Akademik
	Fathul, S.Pd
	Pembina (IV/a)
	S1

	3
	Wakil Kepala Madrasah Bagian Kesiswaan
	Ihsanul Fuad, S.Pd.,M.Pd
	Pembina (IV/a)
	S2

	4
	Wakil Kepala Madrasah Bagian Humas
	Moh Sidik, S.Pd.I, M.Pd.I
	Pembina (IV/a)
	S2

	5
	Wakil Kepala Madrasah Bagian Sarana dan Prasarana
	Moh. Ridho Mangit, S.Ag.,M.Ag
	Penata  Tk. I (III/d)
	S2

	6
	Wakil Kepala Madrasah Bagian Keasramaan
	Muhammad Darwis, S.Ag, M.Pd
	Penata (III/c)
	S2

	7
	Kepala Tata Usaha
	Umar, S.Ag
	Penata Tk. I  (III/d)
	S1


Sumber : Dokumen Tata Usaha Madrasah Insan Cendekia Kota Palu Tahun 2022
Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dibantu oleh Kepala Tata Usaha yang bertanggung jawab terhadap sistem administrasi, selain itu Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia juga dibantu oleh 5  (lima) Wakil Kepala Madrasah yang memiliki tugas dan tanggungjawab di bidang Akademik, Kesiswaan, Humas, Sarana Prasarana dan Keasraamaan. Bidang keasramaan yang disebut terakhir merupakan pembeda antara Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dengan Madrasah Aliyah lain pada umumnya. Hal ini dikarenakan bidang keasramaan berkaitan langsung dengan manajemen pengelolaan boarding school sementara sistem boarding school tidak ada pada Madrasah Aliyah lain pada umumnya. Hal inilah yang menjadikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia unggul dari madrasah-madrasah lainnya karena sistem pengelolaan Pendidikan dapat terintegrasi antara pembelajaran umum dan agama dalam satu kesatuan penyelenggaraan pendidikan.

Setiap organisasi atau lembaga mengusung sebuah logo yang mencerminkan tujuan keberadaan organisasi atau lembaga itu sendiri. Demikian halnya MAN Insan Cendekia, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, MAN Insan Cendekia memiliki logo yang menjadi simbol kekhususan dan keunggulan. Logo tersebut terdiri dari huruf kaligrafi bertuliskan kata “Insan” dalam bentuk segi delapan yang dililit elips sebagai orbit tata surya dan disertai tulisan kata “Insan Cendekia” dalam huruf kapital. Logo MAN Insan Cendekia tersebut dapat dilihat sebagaimana berikut:
Gambar 4.1

Logo MAN Insan Cendekia

Sumber Dokumen Kepala MAN Insan Cendekia Kota Palu Tahun 2022
Adapun makna logo MAN Insan Cendekia adalah sebagai berikut:

a. Arabesque: lambang seni kejayaan Islam dalam khazanah peradaban Islam maupun dunia. 
b. Simetrisitas: ciri khas makhluk ciptaan Allah yang senantiasa menjadikan segala aspek kehidupan serasi, selaras, dan seimbang. 
c. Kaligrafi Kufi: otensitas keislaman dalam khazanah kaligrafi Islam yang mencirikan kekuatan dan kemantapan. Insan sebagai representasi MAN Insan Cendekia. 
d. Biru Langit: semangat warga madrasah dalam menuntut ilmu setinggi langit. 
e. Biru Laut: semangat warga Madrasah dalam menuntut ilmu sedalam lautan. 
f. Putih: warna putih yang memancar di tengah logo menggambarkan kesucian hati yang tercermin dalam perilaku keseharian. 
g. Orbit: melambangkan kedinamisan MAN Insan Cendekia dalam berkarya, juga bermakna MAN Insan Cendekia yang bercita-cita mendunia. 
h. Planet: mengelilingi kaligrafi “INSAN” bermakna MAN Insan Cendekia menjadi pusat keunggulan (Center of Excellence) bagi madrasah atau sekolah lain. 
i. Huruf Arial: Nama Insan Cendekia di bawah yang menggunakan huruf arial bermakna modern, kontemporer, dan efisien.

Penggunaan logo tersebut menunjukan cita-cita MAN Insan Cendekia untuk menjadi madrasah yang berkualitas, dinamis dalam berkarya dan unggul hingga dapat dijadikan contoh bagi lembaga pendidikan Islam lainnya. Selain itu civitas akademik yang ada dalam madrasah diharapkan agar memiliki keseimbangan dalam aspek kehidupan yang selaras antara duniawi dan akhirat. 
2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu terletak di Jl. Bukit Tunggal RT:03/RW:03, Kelurahan Mamboro, Kecamatan Palu Utara, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Lokasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu berada di daerah dataran tinggi sehingga dapat melihat sebagian wilayah teluk Kota Palu dengan mudah. Pemilihan lokasi di tempat tersebut atas dasar pertimbangan lahan yang cukup luas kurang lebih 100.000 M2 (Seratus Ribu Meter Persegi) untuk pengembangan penyelenggaraan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu kedepannya. Lahan  seluas 10 hektar tersebut telah bersertifikat hak pakai dan merupakan bagian dari kerjasama antara MAN Insan Cendekia dengan Pemerintah Kota Palu. Kerjasama tersebut berisi berbagai kesepakatan antara Kementerian Agama RI yang dalam hal ini diwakili oleh H.M Nur Kholis Setiawan, selaku Direktur Pendidikan Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dan Pemerintah Kota Palu atas nama H. Rusdi Mastura selaku Walikota Palu Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu 1) Penyediaan lahan atau tanah, 2) Pembanguan fisik, 3) Penyediaan infrastruktur dan prasarana pendukung, 4) penyelenggaraan dan pengelolaan madrasah, 5) penyelenggaraan dan pengelolaan kurikulum dan pembelajaran, 6) rekrutmen, pembinaan, dan pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan, 7) pembiayaan dan pengelolaan keuangan, 8) pengembangan sistem penjaminan mutu pendidikan, 9) Sosialisasi MAN IC kepada masyarakat sekitar dan daerah cakupan, 10) koordinasi program MAN IC secara horizontal dan vertical, dan 11) rekrutmen peserta didik.

Titik koordinat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu dapat dilihat melalui google maps pada titik koordinat - 0.7924106747735574, 119.89343317273148.
Gambar.4.2
Lokasi MAN Insan Cendekia Kota Palu


Sumber Dokumen Kepala Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu Tahun 2022
3. Struktur Organisasi MAN Insan Cendekia Kota Palu

Untuk memudahkan pelaksanaan program dan strategi yang telah disusun oleh lembaga pendidikan diperlukan suatu struktur organisasi yang berfungsi sebagai pembagian tugas diantara masing-masing personil dan memungkinkan saling bekerja sama dalam mencapai tujuan Pendidikan, oleh karenanya struktur organisasi yang baik dapat membantu mencapai pelaksanaan yang baik pula. 

Struktur organisasi merupakan gambaran dari mekanisme kerja karena adanya jalur komando dan koordinasi yang jelas disertai tugas dan tanggungjawab masing-masing. Dengan kondisi MAN Insan Cendekia Kota Palu yang memiliki berbagai program dan kegiatan diperlukan struktur organisasi sebagai landasan sistem kerangka kerja. Struktur organisasi pada MAN Insan Cendekia Kota Palu dibuat berdasarkan aturan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama mengacu pada PMA Nomor 42 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Insan Cendekia. Penunjukan personil yang akan menempati posisi dalam struktur organisasi merupakan kewenangan kepala madrasah dan dikeluarkan melalui surat keputusan kepala madrasah. Termasuk untuk unit usaha penunjang lainnya selain yang diatur dalam PMA, kepala madrasah dapat mengajukan unit penunjang lainnya atas persetujuan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. Untuk MAN Insan Cendekia Kota Palu unit penunjang sendiri terdiri dari unit perpustakaan, unit laboratorium, unit kewirausahaan, unit usaha kesehatan sekolah. 

Berikut ini struktur organisasi yang ada pada MAN Insan Cendekia Kota Palu 
Gambar 4.3
Struktur Organisasi MAN Insan Cendekia Kota Palu


















Sumber Dokumen Tata Usaha MAN Insan cendekia Kota Palu Tahun 2021

Dalam melaksanakan tugas kepala MAN Insan Cendekia Kota Palu dibantu oleh wakil kepala madrasah yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sesuai dengan Sistem Operasional Prosedur (SOP) penyelenggaraan MAN Insan Cendekia. Berbeda dari Madrasah Aliyah Negeri Lainnya, MAN Insan Cendekia Kota Palu memiliki lima (5) Wakil Kepala Madrasah yaitu Wakil Kepala Madrasah bidang Akademik, bidang Kesiswaan, Bidang Sarana dan Prasarana, Bidang Humas dan Bidang Keasramaan. Adanya Wakil Madrasah Keasramaan dilatarbelakangi faktor kekhasan yang di MAN Insan Cendekia yaitu adanya asrama atau boarding school. Untuk tanggungjawab penatausahaan administrasi, wakil kepala madrasah di bantu oleh seorang kepala tata usaha.
Keberadaan komite sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan MAN Insan Cendekia Kota Palu bertugas untuk memberi pertimbangan dalam program kerja madrasah, menggalang dana dari sumber yang sah demi kepentingan madrasah, menerima keluhan, kritik dan saran dari orang tua atas kinerja madrasah. Salah satu peranan komite terutama pada ketidakcukupan anggaran dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Madrasah dapat ditanggulangi oleh komite jika ada kegiatan ataupun pemberian prestasi bagi peserta didik. 
4. Kurikulum/Pembelajaran
Kurikulum pada lembaga pendidikan adalah bagian penting untuk mencapai tujuan, dengan mengembangkan kurikulum secara terarah, terpadu, sistematis dalam situasi aktif, inovatif, kreatif efektif dan menyenangkan dapat memberi harapan bagi peserta didik untuk berkembang dengan mandiri dan memiliki motivasi dalam aktivitas pembelajaran. Konsep isi kurikulum digambarkan dalam bentuk mata pelajaran, distribusi mata pelajaran per semester atau tahun, dan beban mata pelajaran untuk peserta didik.

Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu mengacu pada kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dan kurikulum Kementerian Agama. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia melaksanakan kurikulum nasional yang telah dimodifikasi sesuai visi, misi, tujuan dan target Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia yang berbasis pada penguasaan IPTEK. Kurikulum yang terintegrasi antara pembelajaran yang dilakukan pada pagi dan siang hari, menggunakan kurikulum nasional yaitu kurikulum tahun 2013 (K-13) dan pada malam hari pembelajaran bersifat aplikatif serta psikomotorik sesuai Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Madrasah. Selain itu kurikulum yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu adalah kurikulum yang berpedoman pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4263 Tahun 2019 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Pendidikan Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia. Sementara untuk alokasi jumlah jam pembelajaran adalah sebanyak 57 Jam. Adapun program kelas yang dibuka adalah program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang difokuskan pada mata pelajaran sains seperti Matematika, Biologi, Fisika dan Kimia. Selanjutnya untuk program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) difokuskan pada pembelajaran ilmu sosial dan humaniora

Pembelajaran pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dilakukan dengan mengembangkan pendekatan saintifik, interaksi guru dan peserta didik berlandaskan realitas kehidupan sosial, melihat fenomena yang dapat dijelaskan logika berbasis konsep dan teori. Adapun model pembelajaran yang dikembangkan yaitu pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis kerja, moving class, praktik lapangan dan pelayanan team teaching. Kesemua model pembelajaran tersebut dilakukan dengan maksud agar peserta didik dapat berpikir kritis dan terampil dalam pemecahan masalah, dapat menyesuaikan diri dengan keadaan sekitar dengan prinsip toleran terhadap setiap kesalahan serta perubahan iklim yang terjadi, mewujudkan suasana yang mendorong pencarian minat dan bakat peserta didik sehingga memudahkan dalam mengembangkan kompetensi diri yang dimiliki. 
Selain pembelajaran formal, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia menyelenggarakan juga kegiatan penunjang pembelajaran sebagai bagian dari optimalisasi pelayanan terhadap peserta didik sekaligus untuk meningkatkan kualitas lulusan. Adapun kegiatan penunjang pembelajaran tersebut antara lain berupa:

a. Program Tutorial, yaitu guru mendatangi peserta didik untuk berdiskusi tentang materi pembelajaran yang belum dikuasai. Kegiatan ini dilakukan pada jam belajar mandiri sekitar jam 20.00-22.00 bertempat di asrama;

b. Program Intensif, yaitu program yang bertujuan mempersiapkan peserta untuk masuk ke perguruan tinggi negeri (PTN). Program ini diberikan kepada peserta didik pada tingkat akhir sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan, baik pada perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri. Program ini disajikan dalam bentuk kegiatan bimbingan pendalaman materi persiapan ujian akhir dan seleksi ujian perguruan tinggi:

c. Pembinaan Klub, dalam pembinaan ini bidang studi yang diperuntukan bagi peserta didik adalah bidang studi yang diminati oleh peserta didik seperti bidang studi yang berorientasi pada perlombaan akademik. Pembinaannya dilakukan secara serius yang dimulai sejak pertama kali peserta didik masuk dalam Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan cendekia, hal ini dimaksudkan agar selalu siap jika ada perlombaan agar dapat memperoleh hasil yang terbaik.

Selain kurikulum pembelajaran formal, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia juga memiliki kurikulum keasramaan, yaitu kurikulum internal yang disusun dan diterapkan dalam aktifitas keseharian di asrama, hal ini dilakukan dengan harapan dapat menunjang tumbuh kembangnya pemahaman serta pengamalan peserta didik terhadap nilai-nilai fundamental keagamaan yang mencakup salimul aqidah (keselamatan aqidah), shohihul ibadah (kebenaran aqidah) dan akhlakul karimah. Dengan adanya kurikulum keasramaan tersebut, peserta didik memiliki kepribadian yang Islami serta memiliki landasan akidah yang benar dan kuat, istiqamah dalam beribadah, berakhlak mulia, serta mampu berkomunikasi dalam bahasa asing.
5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Sumber daya manusia merupakan elemen penting yang harus ada dalam sebuah organisasi, hal ini disebabkan karena sumber daya manusialah yang bertanggungjawab penuh atas seluruh program kerja organisasi sekaligus melaksanakan program-program kerja organisasi tersebut dalam mencapai tujuan organisasi. Atas dasar itu, maka sumber daya manusia di internal organisasi lembaga pendidikan madrasah seperti halnya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia, secara garis besar dapat klasifikasi ke dalam dua kategori yaitu sumber daya manusia berupa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang sangat berperan dalam menentukan keberhasilan tercapainya tujuan pendidikan.

Upaya pemenuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia dapat dilakukan melalui perencanaan kebutuhan ketenagaan yang matang. Rencana pemenuhan tenaga pendidik dan kependidikan tersebut dapat dilakukan berdasarkan dua cara pendekatan yaitu pendekatan analisis jabatan (anjab) dan analisis beban kerja (abk). Berdasarkan dua pendekatan tersebut maka dapat diketahui seberapa banyak tenaga pendidik dan kependidikan yang dibutuhkan. Dengan demikian maka kebutuhan tenaga tersebut dapat memudahkan untuk menindaklanjutinya dalam bentuk penyampaian usul permohonan pengadaan tenaga yang disampaikan ke Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Berdasarkan usul permohonan pengadaan ketenagaan tersebut, maka akan diadakan seleksi terbuka secara nasional penerimaan calon tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi syarat. Tenaga pendidik dan kependidikan yang lolos dalam seleksi adalah tenaga-tenaga yang memiliki kualifikasi akademik serta memiliki kompetensi pada bidang keahliannya masing-masing. Lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2

Keadaan Tenaga Pendidik Berdasarkan Kualifikasi Pendidikan, Status Pendidik, dan Jenis kelamin

	No
	Kualifikasi Pendidikan
	Jumlah dan Status Guru
	Jumlah

	
	
	Guru Tetap/PNS
	Guru Kontrak
	

	
	
	L
	P
	L
	P
	

	1
	Pascasarjana/S2
	6
	2
	4
	2
	14

	2
	Sarjana/S1
	6
	3
	4
	5
	18

	Jumlah
	12
	5
	8
	7
	32
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Dari tabel 4.2 diatas terlihat guru tetap berjumlah 17 orang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 5 orang perempuan, sedangkan guru kontrak berjumlah 15 orang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 orang perempuan. Total keseluruhan tenaga pendidik berjumlah 32 orang. Adapun keadaan tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel. 4.3

Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

	NO
	NAMA
	PANGKAT/GOL RUANG
	PENUGASAN

	1
	Soim Anwar, S.Pd, M.Pd
	Pembina / IV.a
	kamad

	2
	Umar, S.Ag
	Penata Tk. I, III/d
	kepala tata usaha

	3
	Fathul, S.Pd
	Pembina / IV.a
	wkm akademik

	4
	Ihsanul Fuad, S.Ag.M.Pd
	Pembina / IV.a
	wkm kesiswaan

	5
	Mohamad Sidik, S.Pd, M.Pd.I
	Pembina / IV.a
	wakamad humas

	6
	Moh. Ridha Mangit, S.Ag,M.Pd.I
	Penata Tk.I / III.d
	wkm sarana prasarana

	7
	Muhammad Darwis, S.Ag,M.Pd
	Penata / III.c
	wkm keasramaan

	8
	Hardi Irzanto Djamal, SE.MM
	Pembina / IV.a
	kepala perpustakaan

	9
	Riskayati Latif, S.Pd.M.Pd
	Pembina / IV.a
	kepala lab biologi

	10
	Januar Rachman, S.Pd.M.Pd
	Pembina / IV.a
	kepala lab bahasa

	11
	Diana Angriani Kalena, S.Pd
	Pembina / IV.a
	wali kelas

	12
	Anengah Pravitha Lhaksmi, S.Pd,M.Pd
	Penata  / III.c
	pembina seni

	13
	Sugeng Waluyo, S.Pd
	penata muda Tk.I / III.c
	pembina olahraga

	14
	Mohammad Thariq Godal, S.Hi
	penata muda /III.a
	wali kelas

	15
	Ismail Rahim, S.Mat.
	penata muda /III.a
	wali kelas

	16
	Aminuddin, S.Pd,Gr
	penata muda /III.a
	wali kelas

	17
	Nugrah Nurfiani, S.Pd
	 
	wali kelas

	18
	Catur Wulandari, S.Pd, M.Pd
	 
	kepala lab fisika

	19
	Fauziah, S.Pd
	 
	pembina asrama

	20
	Nurhaedah, S.Pd
	 
	wali kelas

	21
	Muhammad Rifai, S.Pd.I
	 
	pembina paskibraka

	22
	Moh. Fandi Usman, S.Pd.I, M.Pd
	 
	wali kelas

	23
	Muhammad Alfian, S.Pd
	 
	pembina osis

	24
	Moh. Padil, S.Pd.I, M.Pd
	 
	pembina asrama

	25
	Rahmi Pertiwi, S.Pd
	 
	wali kelas

	26
	Sri Devi, S.Pd
	 
	kepala lab kimia

	27
	Ihsan, S.Pd
	 
	wali kelas

	28
	Arif Hidayat Tengkeran, S.Pd
	 
	wali kelas

	29
	Melinda, S.Pd
	 
	pembina pramuka putri

	30
	Rusli, S.Pd
	 
	wali kelas

	31
	Laura Fouriana,S.Pd
	 
	pembina kir

	32
	Mawardi,S.Pd,M.Pd
	 
	wali kelas

	33
	Moh. Syukron, S.Sos
	 
	pembina pramuka putra

	34
	Purwanto,S.Kom
	 
	kepala lab komputer

	35
	Mohammad Reza Lembah, LC,M.H
	 
	pembina asrama

	36
	Azhar syarif,S.H
	 
	pembina asrama

	37
	Mudirah, S.Pd.I
	III/d
	Staf TU

	38
	Sriwahyuni, SE
	III/c
	Staf TU

	39
	Mohammad Arif, S.Pd.I
	III/b
	Staf TU

	40
	Asnani
	II/b
	Staf TU

	41
	Moh Reza Lembah, Lc
	 
	Pembina Asrama Putra

	42
	Dian Nirmalasari, A.Md
	 
	Pembina Asrama Putri

	43
	Sriyana, S.Psi
	 
	Pembina Asrama Putri

	44
	Azhar Syarif
	 
	Pembina Asrama Putra

	45
	Asri, S.Kep., M.Kes
	 
	Tenaga Medis

	46
	Eka Purwita Sari, A.Md
	 
	Tenaga Medis

	47
	Buyung
	-
	Satpam

	48
	Mudarfin
	-
	Satpam

	49
	Rahmad
	-
	Satpam

	50
	Abdullah
	-
	Satpam

	51
	Anton
	-
	Satpam

	52
	Aman Renaldy
	-
	Satpam

	53
	Gunawan
	-
	Satpam

	54
	Ilham hidayat, S.Ip
	-
	Satpam

	55
	Moh Fachri
	-
	Satpam

	56
	Arwan Z. Saido
	-
	Petugas Kebersihan

	57
	Febrianto
	 
	Petugas Kebersihan

	58
	Fadli
	-
	Pramu Bakti

	59
	Nursida
	-
	Pramu Bakti

	60
	Rostiyanti
	-
	Pramu Bakti

	61
	Risti Astuti
	-
	Pramu Bakti

	62
	Hunarni
	 
	Pramu Bakti

	63
	Laura Fouriana, S.Pd
	 
	Pramu Bakti

	64
	Mohammad Ilham
	 
	Pramu Bakti

	65
	Wiwin
	 
	Pramu Bakti

	66
	Aznan Razak
	 
	Pramu Bakti
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Dari tabel 4.3 dan 4.4 di atas memperlihatkan bahwa jumlah guru dan staf yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu sejumlah 20 orang Pegawai Negeri Sipil dan 44 orang pegawai dengan status Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). Khusus tenaga pendidik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil sebanyak 15 orang dan Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri sebanyak 20 orang. Dari jumlah tenaga tersebut maka hampir dapat dipastikan akan menimbulkan permasalahan di kemuadian hari nanti. Persoalannya adalah ketika tenaga Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) tersebut mendapatkan tawaran pekerjaan di tempat lain dengan imbalan yang lebih besar dari imbalan atau upah yang didapatkan selama di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia, maka guru atau tenaga dengan status Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dimaksud bakal menerima tawaran pekerjaan dari pihak lain yang menjanjikan kesejahteraan yang lebih baik. Hal inilah yang dapat mempengaruhi ketersediaan tenaga pengajar yang ada di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia. Selanjutnya terdapat 2 (dua) tenaga medis untuk menjamin pelayanan kebutuhan kesehatan bagi peserta didik. Tenaga medis yang berjumlah 2 (dua) sangatlah tidak cukup memadai untuk melayani ratusan siswa. Oleh karena itu perlu dipertimbangkan untuk menambah tenaga medis dimaksud mengingat jumlah peserta didik yang di layani cukup banyak. Begitu juga pada tata usaha dengan staf yang berjumlah empat (4) orang, perlu juga untuk mendapat tambahan agar masing-masing staf dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan dengan bidang tugasnya sekaligus lebih fokus terhadap bidangnya masing-masing tanpa harus dibebani dengan tugas tambahan lainya.

Proses penerimaan tenaga kependidikan seperti staf tata usaha, tenaga satuan pengamanan, dan pramubakti tidak melalui asesmen nasional melainkan seleksi penerimaan secara lokal di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, bagi pendaftar yang memenuhi persyaratan dapat diterima sebagai tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Khusus bagi tenaga satuan pengamanan, pada awal berdirinya, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu merekrut penduduk asli yang berdomisili di  sekitar lokasi MAN Insan Cendekia untuk melakukan pengamanan sehingga belum memasukan sertifikat keahlian sebagai persyaratan pendaftaran, namun seiring perkembangannya, sertifikat keahlian yang dikeluarkan oleh lembaga resmi untuk menjadi syarat untuk mendaftar sebagai tenaga pengamanan. 

Tenaga pengamanan MAN Insan Cendekia terdiri dari tiga regu, yaitu a, b dan c, masing-masing regu beranggotakan tiga orang dengan jadwal jaga 1x24 jam bergantian shift. Dari keseluruhan tenaga satuan pengamanan yang ada di MAN Insan Cendekia sejumlah Sembilan (9) orang, hanya ada dua (2) tenaga satuan pengamanan yang memiliki sertifikat. Untuk mendapatkan sertifikat, tenaga satuan pengamanan harus mengikuti pendidikan yang membutuhkan biaya besar akan tetapi pihak MAN Insan Cendekia tidak dapat membantu dalam pembiayaannya, sebagaimana wawancara dengan bapak Rahmad kepala regu tim C satuan pengamanan yang telah bekerja selama 5 tahun sebagai berikut: 

“awal masuk disini pertama kali disini ada berapa orang yang diterima disini tidak ada seleksi, memang langsung karena ini pas dengar mau dibuka sudah mau diaktifkan, dicarilah security kebetulan orang-orang disini juga yang dicari. Nanti dua tahun terakhir ini penerimaan security baru ada seleksi, yang sudah ada sertifikat. Kalo security disini kalo mau ikut pendidikannya harus biaya sendiri, makanya kita bingung kalo instansi lain itu ditanggung. Disini berapa kali kita tanyakan jawabannya tetap tidak ada. Kita sudah berapa kali usulkan kalo bisa setengah setengah dari pihak kita sama pihak madrasah. Sampai sekarang belum ada”

Hal ini dibenarkan oleh wakil kepala sarana dan prasarana dalam wawancara, 

Fasilitas security pos nya sudah ada 2, seragamnya dari madrasah. belum semua security mendapatkan sertifikat, tapi yang daftar masuk kemarin kita seleksi berdasarkan seritifkat, tinggal yang lama yang belum ada sertifikat, karena tidak ada anggaran maka belum bisa dilakukan.
 

Senada dengan wakil kepala sarana dan prasarana, pernyataan tentang bantuan pembiayaan sertifikat bagi tenaga pengamanan juga disampaikan oleh kepala tata usaha :

Untuk pelatihan security tidak ditanggung, untuk berkaitan dengan pribadi security bagaimana bisa mendapatkan sertifikat harus dibayar sendiri. Kita hanya memfasilitasi memberikan izin silahkan mengikuti kegiatan itu nanti kan ada sertifikatnya untuk diri sendiri. Sama seperti PNS mengikuti pelatihan barjas, tidak ada jadwal misalnya tidak dibiayai tapi kalo kita mau kan kita harus daftar biaya sendiri

Dengan penekanan oleh kepala tata usaha tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, untuk peningkatan kompetensi diri sendiri tenaga kependidikan harus mengusahakan sendiri karena pihak madrasah hanya sebatas mendukung melalui pemberian izin.  

MAN Insan Cendekia yang mengusung boarding school atau berasrama harus memperhatikan manajemen tata lingkungan dan keamanan sekolah sebagai bagian lingkup manajemen pendidikan agar dapat menunjang keseluruhan manajemen yang ada dalam lingkup madrasah dan bersinergi satu sama lain. Faktor keamanan merupakan hal penting sebab dengan adanya kepastian keamanan dalam lingkungan maka tidak akan menimbulkan rasa was-was atau perasaan tidak tenang terhadap situasi dan kondisi lingkungan organisasi. Terlebih bagi peserta didik yang notabene wajib tinggal diasrama, keamanan bersifat urgent yang harus mendapatkan perhatian khusus agar tidak hanya peserta didik yang merasa tenang dan nyaman melainkan orang tua siswa juga merasa hal yang sama karena mengetahui putra putri yang di titipkan di lingkungan sekolah kondisinya terlindungi. Memperhatikan situasi dan kondisi MAN Insan Cendekia Kota Palu saat melakukan pengamatan, bahwa MAN Insan Cendekia memiliki lahan yang luas, belum terdapat pagar yang mengelilingi pada bagian atas madrasah, sehingga memungkinkan hewan liar masuk ke dalam lingkungan madrasah serta terdapat banyak tumbuhan liar disekitar lingkungan sekolah, maka diperlukan penguatan pada faktor tenaga pengamanan. Meskipun tenaga pengamanan yang di rekrut merupakan penduduk sekitar lingkungan madrasah, bukan berarti keamanan akan dapat terjaga dengan baik, oleh karenanya pada pengusulan perencanan anggaran mungkin dapat dimasukan anggaran pelatihan bagi tenaga pengamanan meskipun bukan sertifikasi keahlian. 
6. Keadaan Peserta didik dan Lulusan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Manajemen peserta didik pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kesiswaan, seperti kegiatan pelaksanaan penerimaan siswa baru, pembagian kelas, kegiatan kesiswaan, dan pemberian motivasi yang merupakan tugas dari wakil kepala madrasah bidang kesiswaan. Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dilakukan sebagai upaya menjamin mutu penyelenggaraan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia, maka Kementerian Agama menerapkan sistem seleksi secara nasional bagi peserta didik baru yang ingin melanjutkan pendidikan pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Program Keagaman dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kejuruan. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi lulusan terbaik MTs/SMP, baik negeri maupun swasta untuk mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu, sekaligus dapat menjaring calon peserta didik yang memiliki potensi dalam bidang akademik, kepribadian, sehingga dapat mengikuti pendidikan bermutu dalam madrasah berbasis asrama ini. 
Kecanggihan teknologi memberikan dampak positif pada perkembangan dunia pendidikan, salah satunya pada saat musim penerimaan peserta didik baru, dengan adanya teknologi pihak sekolah/madrasah dengan mudah mempromosikan sekolah/madrasahnya dengan mengunggah iklan melalui website sekolah ataupun mengirimkan pesan berantai melalui aplikasi pesan yang kemudian akan tersebar kepada masyarakat. Promosi sekolah/madrasah juga data dilakukan dengan memasang iklan pada radio atau televisi sehingga informasi penerimaan pendaftaran peserta didik baru dapat dilakukan dengan proses yang efektif dan efisien. Demikian halnya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu menggunakan teknologi sebagai sarana untuk mempromosikan sekolahnya dalam proses penerimaan peserta didik, namun tetap melakukan sosialisasi dengan melakukan kunjungan daerah-daerah. Seperti pernyataan Farhan siswa kelas XI :


“Masuk MAN IC karena dulu di Buol ada penyuluhan dari MAN IC dan Kementerian Agama, mengikuti ujian nasional dan lulus”.

Alasan lain yang menjadi daya tarik untuk masuk di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu yakni Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia merupakan madrasah yang memadukan antara ilmu pengetahuan umum dan agama serta fasilitas teknologi memadai. Sebagaimana wawancara dengan Indah, siswi kelas X asal Palu :

“alasan masuk MAN Insan Cendekia karena bagus, banyak yang berprestasi disini. Dia fokusnya di akademik, di hafalan juga. Semua siswa tinggal di asrama, semua boarding. masuknya melalui asesmen”
 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh Aisyah, siswi kelas X : 

MAN Insan Cendekia banyak prestasinya, ada hafalannya juga. Jadi MAN Insan Cendekia itu seimbang di akademik dan non akademik seimbang.  Semua siswa tinggal di asrama tidak ada yang pulang pergi.

Penerimaan peserta didik melalui seleksi nasional secara tidak langsung menjadi alat untuk menyaring calon siswa dengan standar kualifikasi yang telah ditetapkan baik akademik maupun akademik. Sistem yang di buat khusus dapat menghasilkan kompetensi peserta didik sampai dengan memilah jurusan siswa yang lolos seleksi di MAN Insan Cendekia Kota Palu dan kemampuan beradaptasi di asrama tanpa melihat kemauan peserta didik dalam melihat jurusan IPA atau IPS. 

Sebagaimana wawancara dengan bapak Umar, Kepala Tata Usaha :

“Untuk siswanya, mereka inikan yang diterima ada yang namanya lulus utama, peserta didik yang lulus utama itu berdasarkan passing grade. Misalnya dia di persyaratkan harus mendapat nilai 75 jadi mereka yang dapat nilai itu semua, setelah itu adanya namanya cadangan, yang cadangan itu yang dirangking. Penerimaan itu sama seleksinya, sama juknisnya dikeluarkan oleh Dirjen Pendis, keistimewaan penerimaan melalui seleksi karena ingin menjaring anak-anak yang punya prestasi makanya tesnya itu diadakan online dan yang membuat tesnya bukan orang Kementerian Agama, dari Universitas Islam Sunan Ampel (UINSA), soalnya mereka yang buat, dan itu terjaga kualitasnya, dari soal itu sudah ketahuan anak anak ini cocoknya di IPA, ini dia di IPS jadi ketika keluar pengumuman dia IPA IPS jadi sudah ketahuan dan sudah dapat dipetakan bisa di asrama atau tidak.”
 

Proses seleksi peserta didik secara online menjadikan MAN Insan Cendekia berbeda dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) pada umumnya, hal ini secara tidak langsung menumbuhkan sikap kompetisi dan daya saing bagi peserta didik untuk menjalankan program Pendidikan yang ada di MAN Insan Cendekia Kota Palu.
Berikut ini data pendaftar pada seleksi nasional penerimaan peserta didik baru (SNPDB)
Tabel. 4.5

Data Pendaftaran Penerimaan Peserta Didik baru
	Tahun
	Jumlah Pendaftar Peserta Didik Baru
	Jumlah Peserta Didik Baru Yang Diterima 

	2016/2017
	144
	62

	2017/2018
	316
	96

	2018/2019
	513
	96

	2019/2020
	289
	96

	2020/2021
	596
	96


       Sumber Dokumen Tata Usaha MAN Insan Cendekia Kota Palu Tahun 2021
Dari data diatas terlihat sejak awal berdirinya di Kota Palu, peminat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu sangat banyak. Ironisnya dengan antusias pendaftar sangat besar kuota siswa yang diterima terbatas. Keterbatasan tersebut karena penerimaan peserta didik harus memperhatikan ketersediaan bangunan asrama pada MAN Insan Cendekia. 

Sebagai sekolah dengan system boarding school atau asrama, keberadaan asrama dengan segala fasilitas yang ada di dalam asrama menjadi hal penting, oleh sebab itu kecukupan kuota asrama adalah salah satu faktor keterbatasan kuota penerimaan peserta didik. 

Sedangkan berdasarkan kelas dan jenis kelamin, Kondisi jumlah siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel. 4.6

Data Jumlah siswa berdasarkan kelas dan jenis kelamin siswa

	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII
	Jumlah 
(X, XI, XII)

	Jml Siswa
	Jml Siswa
	Jml Siswa
	Jml Siswa

	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML

	47
	48
	95
	43
	38
	81
	52
	38
	90
	143
	124
	266


Sumber Dokumen Tata Usaha MAN Insan Cendekita Kota Palu Tahun 2021
Data diatas dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik (MAN) Insan Cendekia Kota Palu sampai dengan tahun 2021 sejumlah 266 terdiri dari 143 laki-laki dan 124 perempuan. Sebagai madrasah berbasis asrama, peningkatan jumlah peserta didik terkait dengan kapasitas asrama yang tersedia di MAN Insan Cendekia Kota Palu. dengan demikian, setiap tahunnya pada saat penerimaan peserta didik baru juga memperhatikan ketersediaan asrama bagi calon peserta didik. Penambahan fasilitas asrama oleh MAN Insan Cendekia Kota Palu harus melalui proses pengajuan pada Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) Kementerian Agama Pusat, sehingga tidak dengan mudah untuk melakukan penerimaan peserta baru seperti halnya madrasah/sekolah lainnya.
Berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan, profil lulusan MAN Insan Cendekia diharapkan agar:
1. Beriman dan bertakwa.
2. Berakhlak mulia (jujur, cerdas, amanah, bertanggungjawab, toleran, moderat, anti-diskriminatif, anti-kekerasan, dll)

3. Menguasai dasar-dasar ilmu keislaman yang terpadu dengan sains dan teknologi, lingkungan dan masyarakat.
4. Memiliki prestasi bidang akademik dan non akademik.
5. Memahami kitab kuning (al-kutub al-turats).
6. Hafal al-Quran minimal 3 juz, selama menempuh pendidikan.
7. Hafal al-Hadis minimal 40 hadis (Hadis Arba'in).
8. Terampil berbahasa Indonesia, Arab, dan Inggris.
9. Mampu menerapkankaidah-kaidah ilmiah dalam menyelesaikan masalah.
10. Terampil menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.
11. Mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.
12. Mampu mengembangkan kewirausahaan berbasis keunggulan lokal.

Dalam rangka menumbuhkembangkan minat dan bakat peserta didik di MAN Insan Cendekia Kota Palu, berbagai jenis kegiatan pembinaan kesiswaan diselenggarakan oleh MAN Insan Cendekia Kota Palu meliputi kegiatan jurnalistik, kaligrafi, karya Ilmiah Remaja (KIR), Robotik, Paskibraka, Palang Merah Remaja (PMR), Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) pada saat siswa berada di Madrasah dan Organisasi Siswa Ma’had Insan Cendekia (OSMIK) pada saat siswa berada di lingkungan asrama, Olahraga (Futsal, Badminton dan Tenis Meja), Tilawah, Arabic Club, Japanese Club, English Club, Marching Band, Pramuka (Putra dan Putri), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Seni.
 keseluruhan kegiatan tersebut dilaksanakan agar terwujud peningkatan kualitas peserta didik di MAN Insan Cendekia Kota Palu. 
Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu yang telah lulus tercatat telah diterima pada perguruan tinggi negeri dan swasta di seluruh Indonesia, bahkan ada yang diterima di luar Indonesia. Berikut ini tabel Universitas/PTN lulusan MAN IC Kota Palu 

Tabel. 4.7

Data Universitas/PTN Lulusan MAN IC Kota Palu

	Tahun 2019
	Tahun 2020

	Nama Universitas
	Jumlah 
	Nama Universitas
	Jumlah

	UIN Datokarama Palu
	5
	UIN DATOKARAMA PALU
	9

	Intitut Teknologi Bandung
	1
	Institut Teknologi Telkom Purwokerto
	1

	STIK GIA Makassar
	1
	Faast Penerbangan
	1

	STIMIK DIPANEGARA Makassar
	1
	POLTEKBANG Makassar
	2

	Universitas telkom Bandung
	1
	LPP Tri Cakra Flight Academy Sidoarjo
	1

	UIN Alaudin Makassar
	1
	Politeknik Imigrasi Depok
	1

	UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
	1
	Sekolah Tinggi Pariwisata NHI Bandung
	1

	UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
	1
	President University Cikarang
	1

	Universitas Ahmad Dahlan Jogjakarta
	1
	UIN Alaudin Makassar
	1

	Universitas Aisyiyah Jogjakarta
	1
	STIS Jakarta
	1

	Universitas Bosowa Makassar
	1
	UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
	2

	Universitas Brawijaya Malang
	2
	UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
	1

	Universitas Diponegoro Semarang
	1
	UIN Sunan Ampel Surabaya
	1

	Universitas Hasanuddin Makassar
	5
	UNIKOM Bandung
	1

	Universitas Islam Indonesia Jogjakarta
	2
	Universitas Hasanuddin
	6

	Universitas Indonesia Jakarta
	1
	Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
	2

	Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka Jakarta
	1
	Universitas Haluoleo kendari
	1

	Universitas Mercu Buana Yogyakarta
	1
	Universitas Bosowa
	1

	Universitas Muhammadiyah Makassar
	2
	Universitas Negeri Makassar
	2

	Universitas Negeri Gorontalo
	9
	Universitas Negeri Gorontalo
	3

	Universitas Negeri Manado
	1
	Universitas Muslim Indonesia
	1

	Universitas Pattimura Ambon
	1
	Universitas Tadulako Palu
	25

	Universitas Tadulako Palu
	9
	Universitas Pertamina Jakarta
	1

	Universitas Sam Ratulangi Manado
	1
	Universitas Padjajaran Bandung
	1

	Universitas Terbuka Palu
	1
	 
	 

	Yaman
	1
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Pada tahun 2022, peserta didik lulusan MAN Insan Cendekia Kota Palu juga telah diterima oleh perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, melalui jalur prestasi dan SPAN PTKIN. sebagaimana tabel berikut ini: 
Tabel 4.8

Data Rekapitulasi Siswa MAN Insan Cendekia Kota Palu Lulus SNMPTN/Jalur Prestasi dan SPAN PTKIN

	Jalur SNMPTN/Tes dan Prestasi
	Jalur SPAN PTKIN

	Nama Universitas
	Jumlah 
	Nama Universitas
	Jumlah

	Universitas Hasanuddin Makassar
	1
	UIN DATOKARAMA PALU
	6

	Universitas Tadulako Palu
	1
	UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
	2

	Intitut Teknologi Sepuluh November 
	2
	UIN Walisongo
	1

	UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
	2
	UIN Sunan Ampel Surabaya
	1

	Universitas Airlangga Surabaya
	1
	UIN Raden Mas Said Surakarta
	1

	Universitas Pertamina Jakarta
	1
	UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
	1

	Universitas Telkom
	1
	 
	 


Sumber Dokumen Tata Usaha MAN Insan Cendekia Kota Palu Tahu  2022
Sesuai dengan visi dan misi MAN Insan Cendekia, peserta didik yang lulus memiliki kompetensi berkualitas untuk bersaing dengan sekolah lain sehingga diterima di perguruan tinggi negeri ternama di Indonesia. Sebagai Madrasah unggulan yang belum lama didirikan, berbagai prestasi telah dicapai oleh peserta didik MAN Insan Cendekia Kota Palu baik tingkat nasional ataupun internasional yaitu :
a. Medali Emas pada olimpiade penelitian siswa Indonesia (OPSI) di Semarang, Jawa Tengah, 2018

b. Finalis pada Indonesia Chemistry Expo Tahun 2018, di Medan Sumatera Utasa, 2018

c. Finalis pada Youth Nasional Science Fair (YNSF) Universitas Pendidikan Indonesia, di Bandung Tahun 2019

d. Finalis Indonesia Sains Project Olimpiade (ISPO) di Tangerang Selatan, Banten, 2020

e. Finalis Madrasah Young Researchers Super camp (MYRES), 2020
f. Finalis Kompetisi Penelitian Siswa Indonesia (KOPSI) Tahun 2021

g. Juara 3 Penelitian pekan inovasi pelajar nasional (PINPENAS) indonesian invention and innovation promotion association (INNOPA), 2021.

h. Perkemahan Ilmiah Remaja Nasional (PIRN) yang diselenggarakan oleh Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN)di Lombok, NTB,  2022

i. Bronz Medal pada International Youth Science & Innovations Fair (Iysif) di Tangerang Banten, 2018.
j. Finalis pada International Indonesian Inventors Day (IID) Young Inventors Awards (YIA) di Dharma Negara Alaya, Bali, 2021
k. Finalis International World Young Inventors Exibition 2022 (WYIE) Kuala Lumpur Convention Center (KLCC) di Malaysia, 2022.

Keseluruhan capaian peserta didik tidak terlepas dari keterlibatan semua unsur dalam lingkungan MAN Insan Cendekia Kota Palu. Pembinaan yang dilakukan oleh guru, dukungan dari manajemen merupakan kombinasi yang baik bagi pencapaian prestasi peserta didik. 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan, karena dengan adanya fasilitas yang memadai akan menunjang keseluruhan aktivitas pembelajaran sehingga peningkatan kualitas di berbagai bidang dapat terwujud. Apabila tidak ada sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran maka tidak akan tercapai kualitas yang diharapkan. Demikian juga pada MAN Insan Cendekia menyediakan fasilitas sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar dan akivitas peserta didik. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.10
Data Sarana dan Prasarana MAN Insan Cendekia
	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH UNIT

	1
	Masjid
	1

	2
	Gedung Pusat Pembelajaran Terpadu 
	1

	3
	Pusat Layanan Keagamaan Terpadu
	1

	4
	Gedung Pusat Layanan dan Kegiatan Siswa Terpadu 
	1

	5
	Gedung Laboratorium Komputer
	1

	6
	Gedung Laboratorium Fisika
	1

	7
	Gedung Laboratorium Biologi
	1

	8
	Gedung Laboratorium Kimia
	1

	9
	Gedung Laboratorium Bahasa
	1

	10
	Gedung Perpustakaan
	1

	11
	Gedung Asrama Putra
	2

	12
	Gedung Asrama Putri
	2

	13
	Bangunan Mess Guru
	36

	14
	Mess Kepala Madrasah
	1

	15
	Gedung Koperasi
	1

	16
	Lapangan Olahraga
	1


Sumber Dokumen Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Tahun 2021
Untuk ruang kepala madrasah, ruang wakil kepala madrasah, ruang tata usaha, dan Auditorium masih memanfaatkan gedung pusat pembelajaran terpadu sedangkan ruang guru dan BP menempati ruang gedung pusat layanan dan kegiatan siswa terpadu, hal ini disebabkan hingga saat ini belum tersedia anggaran pembangunan ruang kepala madrasah, ruang wakil kepala madrasah, ruang tata usaha, ruang guru dalam satu gedung terpadu. Memanfaatkan Gedung yang ada untuk memaksimalkan pembelajaran tidak mengurangi peningkatan kualitas belajar siswa. 

Selain ruang guru dan BP, di dalam gedung pusat layanan dan kegiatan siswa terpadu juga terdapat ruang Osis, ruang Pramuka, ruang unit Kesehatan sekolah, dan ruang Palang Merah Remaja tempat siswa melakukan kegiatan diluar pelajaran formal (ekstrakurikuler). Adapun untuk Gedung laboratorium, masing-masing laboratorium memiliki kepala laboratorium sebagai penanggung jawab atas pemanfaatan prasarana yang ada didalamnya. 

Secara keseluruhan, fasilitas sarana dan prasarana yang ada di MAN Insan Cendekia Kota Palu sudah sangat memadai untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan keasramaan civitas akademik yang ada lingkungan madrasah. Adapun mengenai sarana jalan menuju madrasah dan yang berada di dalam lingkungan madrasah yang harus segera dilakukan pembenahan agar supaya peserta didik dan tenaga pendidik semakin nyaman dalam melakukan aktivitas pembelajaran. 
8. Keasramaan
Ciri khas utama dari MAN Insan Cendekia adalah sistem asrama (boarding school) dimana seluruh peserta didik diwajibkan untuk tinggal di dalam asrama mengikuti rangkaian proses pendidikan untuk mewujudkan mutu sesuai harapan. Proses pendidikan madrasah berasrama merupakan satu kesatuan dimana kegiatan pembelajaran formal 100% dilakukan mulai pagi hingga sore hari dan pembelajaran asrama 100% dilakukan mulai sore hingga pagi hari mencakup semua aspek pengetahuan, pemahaman dan implementasi nilai-nilai keislaman. Tujuan pembinaan keasramaan agar tercipta ketertiban, kemandirian, kebersamaan serta pembiasaan berbahasa asing bagi peserta didik.  

Kurikulum keasramaan digunakan untuk menunjang ruh keagamaan peserta didik meliputi pembinaan aqidah, ibadah dan akhlak. Kompetensi yang diharapkan muncul yaitu siswa diharapkan memiliki pemahaman tentang al quran, hadis, ibadah muamala, ibadah fardhu, amalan sunnah dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga memahami tentang sejarah peradaban Islam dan memiliki kemampuan berbahasa asing baik dalam tulisan, bacaan maupun percakapan harian. untuk mewujudkan target pembinaan keasramaan maka dibutuhkan pengelolaan yang sistematis. 
Jadwal kegiatan peserta didik seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9

Jadwal Aktivitas Peserta Didik MAN Insan Cendekia Kota Palu
	WAKTU
	JENIS KEGIATAN

	04.00-05.55
	Bangun Tidur, Bersih diri, Tahajjud, Tadarus Alquran, Sholat

	
	Shubuh, Wirid, Doa, Pembinaan Keagamaan dan Kebersihan  asrama.

	05.55-06.20
	Makan Pagi dan Persiapan ke Gedung Pendidikan

	06.20.07.00
	Apel Pagi, Pemberian Mufradat, Shalat Dhuha, Tahfizh, dan Tilawah

	07.00-15.30
	Jam PBM di Gedung Pendidikan

	15.30.16.00
	Sholat Ashar Berjama'ah

	16.00-17.15
	Peningkatan Mutu Akademik

	17.15-17.45
	Persiapan ke Mesjid

	17.45-18.40
	Tadarus al-Quran, Shalat Maghrib, Wirid, dan Doa Santap malam

	18.40-19.30
	Kegiatan Pembinaan Keagamaan

	19.30-20.00
	Shalat Isya Berjamaah

	20.00.22.00
	Belajar Mandiri,Tutorial dan pembinaan Keagamaan

	22.00-04.00
	Istirahat Malam


Sumber Dokumen Tata Usaha MAN Insan Cendekia Kota Palu Tahun 2021
Pelaksanaan pembinaan keagamaan di asrama dilakukan oleh guru pembina asrama baik putra maupun putri sesuai visi-misi madrasah yaitu untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam keimanan dan ketakwaan. Dengan adanya MAN Insan Cendekia Kota Palu dapat lahir calon pemimpin masa depan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi berlandaskan semangat dan nilai religiusitas sehingga terwujud generasi muda yang “berhati Mekkah dan berotak Jerman” sesuai cita-cita founding father MAN Insan Cendekia.

Program pembinaan keagamaan yang dikembangkan di MAN Insan Cendekia Kota Palu meliputi Ta’lim Qur’an, Tahfizhul Hadis, Kajian Kitab Kuning, Pembinaan ibadah amaliyah (pengamalan ibadah sehari-hari seperti sholat lima waktu dan puasa baik Ramadhan dan puasa sunnah), pembinaan imam shalat, Pembinaan khatib Jum’at, dan Tausiyah dari pimpinan dan guru agama.
  Untuk pelaksanaan Tahfizul Quran dilakukan sesuai dengan jadwal, sebagaimana pernyataan Abdillah, pengurus Organisasi Siswa Ma’had Insan Cendekia (OSMIK)  : 

“Hafalan itu kalo dari jadwalnya habis maghrib, malam senin dan malam selasa khusus tahfiz, malam rabu kajian kitab, malam kamis rattibul haddad, malam jumat barzanji, malam sabtu muhadoroh, malam ahad bebas”.

Dalam rangka efektifitas dan keberhasilan peserta didik di asrama dibentuklah program guru asuh sebagai pengganti orang tua dalam mengontrol perkembangan peserta didik selama 24 jam. Peran guru asuh sangat penting mulai dari memenuhi kebutuhan siswa yang tidak terpenuhi dalam lingkungan madrasah hingga memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi peserta didik terkait pembelajaran ataupun interaksi sosial. 

Evaluasi kehidupan berasrama dilakukan oleh guru pembina dalam bentuk laporan penilaian keasramaan setiap semester. Adapun ruang lingkup laporan penilaian keasramaan meliputi:

1.
Penilaian Tahsin Al-Quran dan Tahfizh Al-Quran, 
2.
Penilaian ibadah amaliyah yang terdiri dari penilaian shalat berjamaah dan ibadah shalat sunnah lainnya, serta penilaian puasa sunnah, 
3.
Penilaian keterampilan berbahasa Arab dan Inggris, 
4.
Penilaian kebersihan kamar dan lingkungan asrama, 
5.
Penilaian akhlak.

Penilaian tersebut dilakukan untuk memotivasi peserta didik agar selalu menjadi pribadi yang lebih baik selama menempuh pendidikan di MAN Insan Cendekia Kota Palu. 
9. Keuangan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Dalam penyelenggaraan pendidikan suatu lembaga pendidikan dibutuhkan ketersediaan dana atau anggaran agar dapat terwujud program dan aktivitas layanan pendidikan. Mulai dari sarana dan prasarana, proses pembelajaran, penggajian tenaga pendidik dan kependidikan membutuhkan biaya yang harus dikelola secara baik. Sehingga manajemen keuangan merupakan salah satu hal substansi yang menentukan penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Sumber dana yang dapat digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pendidikan secara umum terbagi menjadi tiga, yaitu pemerintah, masyarakat dan orang tua. Khusus MAN Insan Cendekia Kota Palu, sebagai madrasah di bawah naungan Kementerian Agama, sumber dana penyelenggaraan pendidikan berasal dari pemerintah dan orangtua siswa melalui komite. Dana yang bersumber dari Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama, pertama dari direktorat guru dan tenaga kependidikan (GTK) untuk membiayai guru dan tenaga kependidikan, dan kedua, direktorat Kurikulum, Sarana, Kesiswaan dan Kelembagaan untuk membiayai pelaksanaan terkait kurikulum, sarana dan prasana madrasah, siswa dalam bentuk Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), Sedangkan dana dari komite berupa pengelolaan uang komite yang disetorkan setiap bulan dengan peruntukan pembiayaan makan peserta didik serta kebutuhan lainnya yang sifatnya mendadak atau tidak tercantum dalam DIPA, misalnya mengutus peserta didik untuk berkompetisi namun anggaran dalam DIPA tidak mencukupi atau pemberian insentif bagi peserta didik yang berprestasi maka digunakanlah dana komite atau sharing anggaran dari komite.  

Perencanaan keuangan madrasah dilakukan dengan memperhatikan program pengembangan madrasah berdasarkan komponen penyelenggaraan pendidikan. Proses penyusunan anggaran dimulai dari perencanaan, mengadakan rapat dengan seluruh wakil kepala madrasah untuk menentukan program kerja apa yang akan dibuat tahun pelajaran berikutnya dan berapa anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaannya, kemudian program perencanaan dituangkan dalam daftar isian pelaksanaan anggaran (DIPA), setelah diajukan melalui kegiatan penyusunan anggaran di Kementerian Agama, maka jika disetujui anggaran program kerja dapat dilaksanakan pada tahun anggaran berikutnya. Sebagaimana dalam wawancara dengan wakil kepala madrasah akademik, untuk pendanaan akademik fathul menyatakan bahwa:
“kebetulan kita sekolah Negeri, DIPA sendiri setiap penyusunan anggaran setiap wkm dilibatkan contohnya saya wkm akademik kami akan dilibatkan dalam penyusunan anggaran selama satu (1) tahun itu kegiatan apa saja yang dibutuhkan. tahun ini yang saya minta secara umum untuk guru ada pelatihan PTK dan itu disetujui. Jadi tidak ada masalah bahkan disupport dari sekolah bahkan saya sebagai wkm akademik dan wkm lainnya selalu dilibatkan”

Hal senada diungkapkan oleh Mudirah, staf tata usaha bagian perencana keuangan MAN Insan Cendekia Kota Palu, Mudirah menyatakan bahwa:
“Untuk operasional anggaran penyelenggaran MAN unggulan dengan nilai yang besar, diluar belanja gaji guru dan dana BOS. Sebelum penyusunan tingkat nasional, ada penyusunan anggaran menyeluruh sesama MAN IC, anggaran MAN IC hampir sama kecuali papua karena lokasi mengakibatkan biaya operasional, dan Serpong, Gorontalo, Jambi karna sudah tinggi biaya operasional. Perbedaan anggaran itu dari jumlah siswa, prestasi madrasah dan biaya operasional”.
 

Pengawasan keuangan MAN Insan cendekia dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Agama dengan melakukan audit sesuai kebutuhan dan kewenangan.  

10. Kepemimpinan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu
Dalam aspek manajerial, dibutuhkan seorang pemimpin agar proses manajemen dapat berjalan dengan baik. Di dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia menyebutkan bahwa Kepala Madrasah MAN Insan Cendekia merupakan guru yang ditugaskan untuk memimpin madrasah. Tugas kepala madrasah melaksanakan tugas manajerial, mengembangkan kewirausahaan dan melakukan supervisi pada guru dan tenaga kependidikan. Kepala MAN Insan Cendekia wajib melaksanakan pengendalian internal, penilaian kinerja, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama sesuai yang tercantum pada Peraturan Menteri Agama nomor 42 Tahun 2017. 

Sejak awal berdirinya pada tahun 2016 hingga saat penelitian ini dilakukan pada tahun 2022, MAN Insan Cendekia Kota Palu dipimpin oleh Soim Anwar, S.Pd, M.Pd sebagai Kepala Madrasah. Seorang pemimpin yang berlatar belakang sebagai sarjana pendidikan, menganut filosofi tut wuri handayani, kepala madrasah berprinsip untuk mengayomi, memotivasi dan mengembangkan seluruh civitas akademik di lingkungan MAN Insan Cendekia Kota Palu. hal itu dibuktikan dengan banyaknya penghargaan prestasi siswa dari berbagai perlombaan baik tingkat lokal dan nasional maupun internasional, pengembangan karir guru dan tenaga kependidikan. Sebagai kepala madrasah, Soim Anwar menekankan pentingnya keterlibatan seluruh komponen yang ada di MAN Insan Cendekia Kota Palu untuk bekerja sama dalam mengevaluasi dan menilai mutu lulusan, pelaksanaan kegiatan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan madrasah serta adanya quality control untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas yang tidak sesuai standar madrasah. 
Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu saat ini merupakan implementasi dari tugas dan kewajiban sebagai kepala madrasah, serta sesuai aturan peran kepemimpinan yang dikemukakan oleh Juran dalam hal mutu, yaitu aturan 85/15, dimana 85% masalah mutu dalam organisasi merupakan tanggung jawab manajemen sehingga jika penerapan sistem yang dilakukan sesuai maka akan menghasilkan mutu yang benar, Soim Anwar sebagai kepala madrasah mampu melaksanakan aturan tersebut dan menjadikan MAN Insan Cendekia Kota Palu sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang beriman dan bertakwa serta menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sebagai seorang manajer, Soim Anwar secara tidak langsung mengimplementasikan lima (5) standar yang dikemukakan oleh Edward Sallis yaitu 1) melakukan perbaikan secara terus menerus, dalam hal perencanaan tidak sesuai dengan kenyataan maka melakukan perbaikan dan peningkatan agar hasil sesuai target dan tujuan. Seperti ketika anggaran yang tidak ada dalam DIPA dapat melakukan revisi anggaran yang tetap dalam koridor sesuai aturan, 
2) Perubahan kultur untuk membuat situasi dan kondisi yang nyaman dalam bekerja melalui sistem dan prosedur dengan memotivasi dan meningkatkan kerja staf, selain itu memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih oleh staf dari pemimpin. 
3) Perubahan Organisasi yang berorientasi pada pemberian layanan dan pentingnya pelanggan bagi institusi, sebagai pemimpin kepala madrasah berada pada posisi dibawah untuk mendukung guru dan staf kemudian dengan otomatis mendukung siswa pada akhirnya, 
4) Mempertahankan hubungan dengan pelanggan dengan melakukan komunikasi antara pimpinan dan peserta didik agar tercipta keharmonisan dilingkungan madrasah, menjadi inspektur upacara ataupun berkeliling lingkungan madrasah untuk memantau keadaan madrasah, 
5) Standar Mutu yang menyesuaikan model pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan pelajar dimulai dengan kerjasama antara pelajar dan guru dalam mencapai gaya pembelajaran dan pengajaran yang diinginkan, kemudian dilakukan evaluasi sebagai langkah perbaikan terhadap kinerja pelajar yang belum sesuai dengan harapan dan keinginan. Dalam hal ini jika terjadi guru atau siswa yang belum sesuai standar MAN Insan Cendekia maka akan dilakukan pembinaan hingga memenuhi standar yang ditetapkan. 
B. Proses Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 
Berdasarkan fungsi manajemen, kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu melakukan empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) 

1. Perencanaan (planning)

Kepala Madrasah merupakan orang yang bertanggungjawab atas semua administrasi manajemen pendidikan dalam lingkungan madrasah yang mencakup kurikulum,/pembelajaran, peserta didik/kesiswaan, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, keuangan dan lain-lain, untuk itu kepala madrasah harus mengeluarkan segala upaya dengan melibatkan sumber daya yang ada dalam lingkup MAN Insan Cendekia agar dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang dicita-citakan. 

Sebagai madrasah unggulan dibawah kementerian agama, segala sesuatu yang terkait dalam ruang lingkup manajemen pPendidikan di MAN Insan Cendekia harus berdasarkan petunjuk penyelenggaraan MAN Insan Cendekia yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam baik itu perencanaan kurikulum, rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan, penerimaan peserta didik baru, keuangan, dan  administrasi.  

Pembentukan organisasi yang tepat melalui perencanaan sumberdaya manusia baik kepala madrasah, tenaga pendidik dan peserta didik dilakukan melalui seleksi nasional berdasarkan kebutuhan madrasah, sehingga hasil yang diperoleh terukur kualitasnya. Open rekrutmen bagi kepala madrasah dan tenaga pendidik harus memenuhi berbagai kriteria persyaratan, begitu pula penerimaan peserta didik baru melalui seleksi nasional secara online dan hasilnya berupa ranking berdasarkan passing grade yang telah ditentukan. Pengadaan sumberdaya manusia mulai dari rekrutmen sampai seleksi nasional, orientasi, pelatihan dan pengembangan, penilaian dan evaluasi ini dilakukan dengan proses yang ketat agar terjaring sumber daya manusia yang sesuai standar dan sejalan dengan visi misi MAN Insan Cendekia Kota Palu.  

Perencanaan fasilitas sarana dan prasarana serta teknologi mengikuti kebutuuhan dan perkembangan zaman. Ketersediaan anggaran dari pemerintah untuk penyelenggaraan Pendidikan di MAN INsan Cendekia Kota Palu menjadi faktor penunjang perencanaan manajemen agar dapat memenuhi kebutuhan terkait dengan sarana dan prasarana. 

Perencanaan madrasah sendiri dilaksanakan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan dalam rencana strategis (rentra) yang berlaku dalam satu periode empat tahun sebagai acuan dan panduan dasar jalannya kegiatan untuk memudahkan pelaksanaan kerja sesuai pembagian tugas masing-masing.

2. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan proses pembagian tugas atau wewenang secara proporsional pada orang lain yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas sehingga organisasi dapat berjalan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses pengawasan akan mudah dilakukan dengan adanya pembagian tugas tersebut. Manfaat adanya pengorganisasian ini tugas yang diberikan sesuai dengan keahlian masing-masing, dan menjadi tanggung jawab sesuai penunjukan masing-masing.  Adapun di MAN Insan Cendekia Kota Palu, pengorganisasian dilakukan dengan menetapkan surat keputusan kepala madrasah tentang penugasan guru dalam kegiatan proses pembelajaran, wakil kepala madrasah, kepala laboratorium dan perpustakaan, wali kelas, pembina ekstrakurikuler dan pembina asrama. Dalam pelayanan administrasi kepala madrasah dibantu oleh kepala tata usaha utntuk penatausahaan administrasi. Adapun uraian tugas dan tanggung wakil kepala madrasah sebagai berikut:

1. Wakil kepala madrasah bidang akademik 

a. Menyusun program pengajaran

b. Menyusun dan menjabarkan kalender Pendidikan

c. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian

d. Menerpkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan kelulusan

e. Mengatur jadwal penerimaan rapor dan pembagian ijazah

f. Mengkoordinasikan, Menyusun dan mengarahkan penyusunan kelengkapan mengajar

g. Mengatur pelaksanaan program perbaikan, pengayaan dan matrikulasi

h. Mengatur pengembangan MGMP dan coordinator mata pelajaran

i. Melakukan supervise administrasi akademis

j. Melakukan pengarsipan program kurikulum

k. Melakukan pengarsipan nilai siswa

l. Mewakili kepala madrasah apabila berhalangan hadir untuk rapat masalah-masalah yang berkaitan dengan akademik

m. Penyusunan laporan secara berkala

2. Wakil kepala madarasah bidang kesiswaan

a. Menyusun program pembinaan kesiswaan (OSIS) dan ekstrakurikuler Paskibraka, pesantren kilat

b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan kesiswaan/OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tata tertib Madrasahserta pemilihan pengurus OSIS
c. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi
d. Menyusun jadwal dan pembinaan serta secara berkala dan incidental
e. Membina dan melaksanakan koordinasi 7 K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kerindangan, kesehatan )
f. Melaksanakan pemilihan calon siswa berprestasi dan penerima bea siswa
g. Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili Madrasahdalam kegiatan di luar madrasah
h. Mengatur mutasi siswa Menyusun dan membuat kepanitiaan Penerimaan Siswa Baru dan pelaksanaan MOS
i. Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun madrasah/Wisuda
j. Menyelenggarakan cerdas cermat dan olah raga prestasi
k. Menyusun program kegiatan bakti sosial, karya wisata, dan pameran hasil pendidikan (gebyar  pendidikan)
l. Mewakili Kepala madrasah apabila berhalangan untuk menghadiri rapat masalah masalah yang berkaitan dengan kesiswaan
m. Membuat laporan kegiatan kesiswaan secara berkala
3. Wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana

a. Menyusun program pengadaan sarana dan prasarana

b. Mengkoordinasikan penggunaan sarana prasarana

c. Pengelolaan pembiayaan alat-alat pengajaran

d. Mengelola perawatan dan perbaikan sarana prasarana

e. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan data Madrasah secara keseluruhan

f. Melaksanakan pembukuan sarana dan prasarana secara rutin
g. Menyusun laporan secara berkala

4. Wakil kepala madrasah bidang hubungan masyarakat

a. Mengatur dan menyelenggarakan hubungan madrasah dengan Komite madrasah

b. Membina hubungan antara madrasah dengan wali murid

c. Membina pengembangan antar madrasah dengan lembaga pemerintah, dunia usaha, dan   lembaga sosial lainnya

d. Membuat dan menyusun program semua kebutuhan madrasah

e. Koordinasi dengan semua staf untuk kelancaran kegiatan madrasah

f. Menciptakan hubungan yang kondusif diantara warga madrasah

g. Melakukan koordinasi dengan semua staf dan bertanggung jawab mewujudkan 7 K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kerindangan, kesehatan)

h. Mewakili Kepala madrasah apabila berhalangan untuk menghadiri rapat masalah-masalah yang bersifat umum

i. Menyusun laporan secara berkala

5. Wakil kepala madrasah bidang keasramaan

a. Bertanggung jawab dan berwenang penuh terhadap pembinaan di asrama

b. Mengorganisasikan seluruh kegiatan di asrama dibantu oleh guru asrama.

c. Bekerja sama dengan WKM Bidang Kesiswaan memberikan pengarahan dan pembinaan pengurus dan anggota OSIS.

d. Bekerjasama dengan WKM Sarana dan Prasarana dalam pengadaan sarana dari prasarana di bidang keasramaan

e. Menyusun program kerja bidang keasramaan.

f. Menyusun rencana anggaran kegiatan bidang keasramaan

g. Mengkoordinasikan penempatan siswa di asrama.

h. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan keasramaan secara berkala.

i. Mengkoordinasikan siswa belajar di luar jam KBM. 
j. Mengkoordinasikan pengawasan asrama pada jam KBM. 
k. Mengkoordinasikan kegiatan siswa di luar jam KBM

l. Menugaskan guru-guru asrama untuk melaksanakan tugas di asrama putri, kegiatan keagamaan, dan kegiatan Bahasa

m. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan bidang keasramaan. 
n. Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait mengenai perilaku siswa di asrama.

o. Mengevaluasi kegiatan pembinaan siswa di asrama secara berkala.

6. Kepala Tata Usaha 

a. Melayani kepala madrasah dibidang administrasi ketatausahaan
b. Bertanggungjawab atas penyelenggaraan dan pelaksanaan tugas shari-hari dalam bidang administrasi ketatausahaan

c. Sebagai atasan langsung pegawai urusan tata usaha, berhak dan berkewajiban memberikan tugas, pegawasan, bimbingan, petunjuk serta penilaian kerja

d. Sebagai penyelenggara dan pelaksana sehari-hari inventarisasi barang milik negara

e. Ikut serta menyampaikan perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana

f. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya atas perintah kepala madrasah 

3. Pelaksanaan (actuating)

Sebagai lembaga pendidikan dibawah naungan Kementerian Agama, dalam pelaksanaan peningkatan mutu, Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu merujuk pada empat pilar utama dalam penyusunan program madrasah yaitu : 

A. Lembaga review, 

Suatu proses seluruh komponen yang ada di lembaga bekerja sama untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas kebijakan lembaga, program pelaksanaan serta mutu lulusan. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan evaluasi manajemen secara periodik baik dari aspek pelayanan administrasi dan akademik agar tercipta sinergitas antara manajemen dan peserta didik atas program yang dilakukan oleh manajemen 

1) Kepala madrasah mengadakan pertemuan bulanan bagi semua unsur dalam lingkungan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu, 

2) Pertemuan manajemen antara kepala madrasah dan wakil kepala madrasah, serta pertemuan khusus sewaktu waktu jika ada pembahasan penting yang tidak dapat di tunda.
 
Pertemuan yang diadakan oleh kepala madrasah pada bidang administrasi kepegawaian dengan mengumpulkan staf untuk melakukan penyusunan sasaran kinerja pegawai (SKP), pengawasan juga dilakukan kepala madrasah dengan cara berkeliling madrasah untuk melihat situasi dan kondisi lingkungan madrasah.  

Selama ini Manajemen MAN Insan Cendekia Kota Palu belum pernah melakukan survey terhadap seluruh sumberdaya yang ada di MAN Insan Cendekia atas pelayanan manajemen. Adapun masukan dan saran dari peserta didik pernah didapatkan melalui kotak pengaduan yang pernah dilakukan oleh OSIS. Sesuai pernyataan kepala Tata Usaha saat wawancara:
Survey belum ada kita bikin, surveynya kan macam-macam terkait dengan apa misalnya sarprasnya, akademiknya, kegiatan keasramaannya. Tapi kemarin alhamdulillah osis itu bergerak jadi dia buat seperti kotak pengaduan semuanya ada disitu sampaikan. Jadi anak-anak curhat, dia tulis semua macam-macam ditulis disitu.

Kepuasan pelanggan merupakan inti dari total quality management dimana pelanggan sebagai pengguna akhir dari suatu produk mendapatkan rasa senang datau nyaman atas suatu pelayanan jasa atau produk. Adanya survey kepuasan pelanggan yang dilakukan dapat menjadi masukan untuk pengembangan program peningkatan mutu atas pelayanan yang diberikan sehingga apapun hasil survey harus dapat diterima oleh manajemen lembaga tersebut. lembaga harus terbuka untuk kritik dan saran demi kemajuan lembaga itu sendiri
B. Quality assurance 
Jaminan kualitas lebih menekankan orientasi pada pelaksanaan kegiatan, artinya jaminan proses yang berlangsung sudah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan serta sasaran yang hendak dicapai dengan harapan output akan maksimal. Langkah yang ditempuh yaitu
1. MAN Insan Cendekia Kota Palu melaksanakan sistem open bidding hal penerimaan tenaga pendidik dan siswa baru melalui jalur seleksi nasional, termasuk juga pemilihan Kepala Madrasah dilakukan dengan pemilihan khusus melalui jalur seleksi, tidak seperti MAN lainnya yang ditunjuk langsung oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. 
pada saat penelitian, sedang masuk proses penerimaan peserta didik baru pada tahapan pendaftaran ulang bagi peserta didik baru yang telah lolos seleksi nasional masuk MAN Insan Cendekia Kota Palu. Hasil seleksi nasional memperlihatkan daftar nama siswa yang masuk lulus passing grade dan siswa cadangan, maksud cadangan adalah ketika siswa utama yang masuk tahap pendaftaran ulang tidak melakukan proses pendaftaran ulang maka siswa cadangan nomor urut 1 memiliki kesempatan untuk mendaftar sebagai siswa di MAN Insan Cendekia Kota Palu

2. Menyusun buku tata tertib sebagai pedoman bagi peserta didik dalam keseharian, mulai dari etika pergaulan, tertib akademik, tertib kesiswaan, tertib keasramaan dan tertib kegiatan keagamaan. Dalam buku tertib tersebut peneliti melihat adanya sanksi dan pembinaan bagi peserta didik yang tidak sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh pihak madrasah, sebagai contoh sanksi bagi peserta didik yang membawa telepon genggam maka telepon akan disita oleh pihak madrasah. 
3. Kegiatan keasramaan yang mewajibkan peserta didik tinggal di asrama sehingga pola pembinaan dapat dimaksimalkan. Sehubungan dengan system asrama di MAN Insan Cendekia, kehadiran pembina asrama bertujuan untuk memantau aktivitas peserta didik dalam kegiatan keasramaan seperti praktek ibadah, pembinaan kegiataan keagamaan termasuk setoran hafalan al quran untuk mencapai target hafalan 3 Juz Al Quran ketika peserta didik lulus sesuai dalam profil lulusan MAN Insan Cendekia Kota Palu;

4. Tersedianya layanan bimbingan siswa berupa program guru asuh sebagai pengganti orang tua dalam melayani kebutuhan peserta didik setiap saat karena sistem sekolah berasrama dan siswa jauh dari orang tua. Program ini diharapkan dapat membantu memberikan solusi atas berbagai masalah yang dihadapi siswa baik dalam hal akademik, sosial dan kehidupan sehari-hari peserta didik seperti melengkapi kebutuhan siswa yang tidak tersedia di koperasi, membawa siswa ke salon untuk mencukur rambut 
5. Kegiatan ekstrakurikurel untuk menyalurkan minat dan bakat peserta didik sebagai upaya menumbuhkembangkan minat dan bakat siswa, MAN Insan Cendekia Kota Palu mengadakan kegiatan ekstrakurikurel dalam hal olahraga (futsal, basket, bulu tangkis, tenis meja dan takraw), IPTEK (Karya ilmiah remaja, obotik, pembinaan OSN dan KSM), pembinaan bahasa (dengan adanya klub Bahasa inggris, Bahasa arab, dan jepang), bidang seni budaya (kaligrafi, tilawah, tartil quran), Pendidikan pendahuluan bela negara (Pramuka, PMR, OSIS, UKS, Paskibraka). 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang sedang melakukan pemantapan untuk mengikuti kejuaran KSM, siswa yang melakukan kegiatan olahraga. Selanjutnya pengamatan terhadap siswa kelas X yang sedang melakukan tugas pengamatan mata pelajaran biologi diluar kelas dengan memperhatikan, mengamati ekosistem hubungan antara biotik dan abiotik yang ada dilingkungan madrasah.
6. Peningkatan kualitas guru baik melalui MGMP maupun mengikuti Pendidikan dan pelatihan. Sebagaimana wawancara dengan kepala Madrasah,

“Guru kita pun untuk pengembangan knowledge dan kemampuannya kita berangkatkan ada ke Semarang, ada ke Kalimantan, ada ke Makassar. Tidak bosan-bosan dalam pertemuan saat apel, upacara, memberi support pada guru yang berprestasi maupun yang belum. Misalnya guru yang berprestasi mendapat penghargaan maju ke depan kita beri apresiasi, dan saya berharap pada teman-teman guru yang lain harus berpacu ayo jangan berdiam diri jangan apatis, lakukan apa yang ustad ustadazah impikan mengantar anak-anak meraih prestasi disamping mengembangkan jati dirinya pasti anak-anak yang dinilai juga akan meningkat”.
  

Hal senada di kuatkan oleh kepala perpustakaan MAN Insan Cendekia Kota Palu Hardi Irzanto Djamal, 

“Setelah saya diangkat tahun lalu, bulan september saya diikutkan pelatihan ke PUSDIKLAT Kemenag selama 1 bulan, alhamdulillah sertifikat sdh ada, disitu baru saya tahu standar-standar layanan perpustakaan. Standar itu supaya kita punya perpustakaan di Madrasah bisa di standarisasi oleh perpustakaan nasional nanti ada juga nomor pokok perpustakaan, kita sudah punya nomor itu hanya koleksi kita yang belum sesuai dengan standar. Itu kalau koleksi minimal seribu (1000) judul buku kalau kita punya sekarang sekitar enam ratus (600). Selain itu SDM juga harus ada kepala perpustakaan, harus ada pustakawan, harus ada teknisi dua (2) orang yang kita belum punya. Tahun ini baru dianggarkan putakawan yang akan diseleksi nasional sama dengan guru dan kepala madrasah itu diseleksi nasional, diusulkan ke Dirjen GTK Kemenag RI setelah ada jawaban baru kita seleksi”.

Madrasah juga mendorong tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensi dengan mengikuti program pengembangan berkelanjutan bagi guru, salah satu inovasi terbaru yang merupakan kontribusi guru-guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu dibidang sains dan teknologi dalam pembangunan nasional telah diajukan pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tahun 2022 untuk mendapatkan hak paten atas kekayaan intelektual yaitu karya inovasi dibidang sains dan teknologi, berupa temuan zat anti oksidan dari tanaman endemik Sulawesi Tengah. Temuan ini telah melalui proses pengujian di laboratorium penelitian Universitas Tadulako Provinsi Sulawesi Tengah dan tercatat di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jakarta.
 Hal ini merupakan bagian dari komitmen untuk memajukan madrasah dan bersaing secara global.
7. Menyiapkan fasilitas pembelajaran dengan sistem informasi dan teknologi yang menyesuaikan situasi dan kondisi pendidikan terkini. Dengan adanya laboratorium komputer, fisika dan bahasa, serta yang terbaru penyediaan media pembelajaran yang memungkinkan pembelajaran terjadi antar MAN Insan Cendekia se-Indonesia melalui koneksi internet. media pembelajaran yang peneliti amati berupa sebuah layar seperti televisi tetapi dengan ukuran besar yang terhubung melalui internet dan dapat dipergunakan untuk pembelajaran secara langsung antar MAN Insan Cendekia se Indonesia
8. Kesiapan anggaran anggaran dari Dirjen Pendis melalui Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) dan Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) untuk anggaran peningkatan mutu dan pengembangan madrasah. Hal ini terbukti sebagaimana pertemuan peneliti dengan perencana MAN Insan Cendekia pada saat kegiatan penyusunan pagu anggaran indikatif dari Dirjen Pendis di Jakarta. 
9. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu menjadi madrasah yang mengajukan sebagai madrasah pembangunan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) meskipun belum disetujui karena nilai yang tidak mencukupi sesuai standar, salah satu penyebab nilai yang tidak mencukupi yaitu belum tersedianya Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP). Untuk itu titik berat pembenahan manajemen ditekankan pada enam fokus utama yaitu manajemen perubahan, penataan tata laksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan akuntabilitas, penguatan pengawasan dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
 Penilaian Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) dilakukan agar kualitas kinerja madrasah meningkat dan semakin menambah rasa percaya bagi pihak-pihak yang akan berhubungan dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu terutama bagi calon orang tua siswa. 



Pada saat penelitian berlangsung peneliti belum melihat adanya Pos Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) yang dipersyaratkan di MAN Insan Cendekia, peneliti melakukan konfirmasi kepada Kepala Madrasah dan Kepala Tata Usaha dan mendapatkan jawaban akan segera dibuatkan Pos Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) untuk memenuhi keseluruhan persyaratan penilaian Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)
C. Quality Control
Sistem yang mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas output yang tidak sesuai standar. Dalam pengembangan lembaga alat ukur kualitas terletak pada kesamaan antar sesama MAN Insan Cendekia seluruh Indonesia dengan berpedoman pada SK Dirjen Nomor 4263 tahun 2019 tentang pengelolaan pendidikan MAN Insan Cendekia. Dalam hal peningkatan mutu MAN Insan Cendekia Kota Palu, Kepala Madrasah mendelegasikan kepada Wakil Kepala Madrasah sesuai dengan tugasnya masing-masing. Sebagaimana penyampaian kepala madrasah: 

“Untuk teknis penyelenggaraan MAN Insan Cendekia Kota Palu dikelola oleh Tim terkait, misalnya bidang akademik dikelola oleh wakamad akademik, bidang keasramaan dikelola oleh wakamad keasramaan, begitu juga bidang kesiswaan, sarana prasarana dan humas”.

Untuk unit peningkatan mutu akademik di bawah kendali wakil kepala madrasah akademik. Unit tersebut terdiri dari semua wakil kepala madrasah dan proktor atau operator aplikasi Pendidikan seperti EMIS, SIMPATIKA dan RDM. Peningkatan mutu akademik dilakukan dengan menyesuaikan standar isi, standar proses dan standar kompetensi lulusan. Kepala Madrasah mengawasi proses pembelajaran dan kehadiran guru di MAN Insan Cendekia dan dibuktikan dengan jurnal kelas. 

Unit penjaminan mutu yang bersifat independent dan tidak dapat intervensi untuk menilai dan memberikan masukan pada proses penyelenggaraan pendidikan di MAN Insan Cendekia Kota Palu sesuai dengan standar yang ditetapkan belum tersedia. Meskipun unit penjaminannya belum ada namun untuk kegiatan pemutuannya sendiri telah dilakukan oleh unit peningkatan mutu akademik dan hasil yang didapatkan dari pelaksanaan pendelegasian tugas yang dilakukan oleh masing-masing wakil kepala madrasah 
    Manajemen Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu sebagai madrasah unggulan yang meskipun kehadirannya di wilayah Sulawesi Tengah baru berusia enam (6) tahun telah memperoleh status akreditasi bernilai A (Unggul) dengan total nilai 94 (Sembilan puluh empat) berdasarkan Keputusan Badan Akreditas Nasional Sekolah/Madrasah Nomor 749/BAN-SM/SK/2019 pada tahun 2019. Hal ini menjadi nilai tambah untuk menjadi daya tarik bagi calon siswa dan orang tua siswa yang akan memasukkan anaknya ke MAN Insan Cendekia Kota Palu.

D. Benchmarking 
Merupakan proses yang berkesinambungan; pengukuran, serta pemimpin yang berorientasi mondial. Pada MAN Insan Cendekia Kota Palu alat ukur yang di harapkan dapat lahir calon pemimpin masa depan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi berlandaskan semangat dan nilai religiusitas sehingga terwujud generasi muda yang “berhati Mekkah dan berotak Jerman”. benchmarking di MAN Insan Cendekia terbagi menjadi tiga yaitu bagi peserta didik, bagi tenaga pendidik dan bagi kepala madrasah. Sebagaimana disampaiakn oleh kepala madrasah:
“Bagi peserta didik, benchmarking dilakukan dengan melakukan bimbingan belajar baik secara online maupun offline bekerja sama dengan lembaga bimbingan, untuk tenaga pendidik, benchmarking atau desiminasi dilakukan antar MAN Insan Cendekia yang ada di Indonesia dan berbagai kegiatan konsinyering olimpiade, kompetensi sains dalam peningkatan kompetensi guru. Adapun benchmarking bagi kepala madrasah dilaksanakan dengan kunjungan ke perguruan tinggi di dalam dan luar negeri. Untuk luar negeri dilaksanakan pada Tokyo University, dan Ritsumaikan University Jepang”.
 

4. Pengawasan (controlling)

Pengawasan penyelenggaraan pendidikan merupakan penilaian atas pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan perencanaan. Proses tersebut untuk menjamin bahwa tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan visi yang ada. Pengawasan dilakukan dengan mengevaluasi kinerja dan mengambil tindakan untuk mendukung pencapaian hasil yang diinginkan. Hasil dari pengawasan dapat memberikan peningkatan pada semua lingkup manajemen pendidikan. 

Pengawasan kinerja MAN Insan Cendekia Kota Palu, dilakukan oleh pengawas internal dari Kementerian Agama yaitu Inspektorat Jenderal dan dari Badan Pemeriksa Keuangan. Sedangkan pengawasan pelaksanaan program kerja untuk kalangan internal MAN Insan Cendekia, dilakukan oleh Kepala Madrasah sebagai pemimpin sekaligus manajer melalui kunjungan kelas, melakukan pembinaan saat upacara atau apel, mengadakan rapat pimpinan dengan wakil kepala madrasah dan kepala tata usaha, ataupun melakukan pengawasan ketertiban, keamanan dan kenyamanan dalan lingkugan MAN Insan Cendekia Kota Palu.
C. Kontribusi Manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu 
Kualitas lulusan merupakan salah satu program utama yang tertuang dalam visi dan misi MAN Insan Cendekia. Oleh sebab itu dalam meningkatkan kualitas peserta didik, beberapa upaya yang dilakukan MAN Insan Cendekia Kota Palu sebagai berikut:   

1) Bidang Akademik

Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia Kota Palu sebagai madrasah unggulan dengan tagline kampus prestasi, mandiri dan Islami mengimplementasikan visi dan misi bidang akademik dengan meningkatkan program pembinaan siswa dalam berbagai hal. Bagi peserta didik yang merasa kurang dalam pembelajaran diberikan pengajaran tambahan diluar jam sekolah dimana siswa dapat memperdalam materi mata pelajaran yang belum dikuasai pada program tutorial. Selain itu adanya program intensif persiapan masuk perguruan tinggi berupa pendalaman materi persiapan ujian akhir madrasah (USBN, UAMBN dan UN) serta menghadapi ujian masuk perguruan tinggi. Sebagai manajer, kepala Madrasah Aliyah Negeri Insan Cendekia menyatakan dukungannya dalam bidang akademik sebagai berikut

“Secara komprehensif perkembangan MAN IC sebagai madrasah akademik, jika bidang akademik itu terkait dengan pengembangan riset dan anak-anak hobi disini, karena anak-anak kan rekrut secara nasional jadi ketika di eksplore, inputnya bagus, prosesnya bagus, insyaallah outputnya juga bagus. Dan terbukti anak-anak Ketika selesai di MAN IC juga jadi rebutan oleh Perguruan Tinggi. kemarin saja dari Universitas Kebangsaan Malaysia datang kesini mau minta anak-anak, mau bangun MOU, kemudian Universitas Telekomunikasi juga, Universitas Pertamina berikan beasiswa full, ke luar negeri di Yaman sudah ada empat (4) orang pernah ada siswa yang lolos cina tapi tidak diberikan izin org tua, tapi kalo ITB, UI, UNHAS sudah tembus anak-anak kesana, ke Tadulako juga ada, dan juga jalur undangan SNMPTN selalu ada perwakilan dari MAN IC, yang tidak lanjut ada yang langsung kerja, anak yang prestasi tilawatil quran begitu tes langsung diterima melalui jalur prestasi di mabes polri”.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh wakil kepala madrasah akademik, Fathul menyatakan bahwa :

“Salah satu tolak ukur sekolah berhasil atau tidak adalah rankingnya di LTMPT. LTMPT adalah lembaga tes masuk perguruan tinggi negeri yang dibawa naungan langsung Kementerian Pendidikan Nasional. Secara nasional kita menduduki ranking 783 dari 23000 sekolah, khusus di Sulawesi Tengah kita menduduki ranking ke 2 setelah Al Azhar, alhamdulillah kita mengalahkan SMA 1, 2, 3, 4 bahkan Madani karena kenapa, karna bimbingan teman-teman guru yang ada di IC kepada siswanya dalam bidang akademik sangat concern sangat berkesinambungan bukan hanya ptm pagi tapi juga ptm sore”. 

Adanya kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi negeri memotivasi peserta didik agar tidak ragu dalam melanjutkan pendidikan setelah menamatkan diri dari MAN Insan Cendekia Kota Palu. sebagaimana wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Akademik : 

“Selama ini kita kerjasama dengan Pertamina, setiap tahun kita ada jatah 2 orang untuk beasiswa di Pertamina, walaupun belum terikat tapi selalu datang kemari Universitas Pertamina, hampir setiap tahun 2 orang siswa lolos beasiswa di Pertamina. Kalau UIN Datokarama sudah menjalin kerjasama bebas tes, kemarin lagi 1 ada UIN Sunan Kalijaga tetapi persyaratan dr UIN Sunan Kalijaga adalah peringkat 1-10 terbaik bisa langsung masuk dengan memilih jurusan tertentu”. 

2) Bidang kesiswaan

Upaya peningkatan bidang kesiswaan dilakukan dengan program tutorial dan pembinaan Bahasa. Adanya pembelajaran tambahan bagi peserta didik yang belum memahami pelajaran saat belajar pagi dan siang hari dapat mengambil kesempatan tambahan jam pelajaran di malam hari langsung dibimbing oleh guru, upaya lain dengan melakukan pembiasaan penggunaan bahasa asing sebagai bahasa komunikasi sehari-hari di lingkungan madrasah dan asrama sehingga dapat menambah kompetensi dibidang Bahasa seperti bahasa Arab, Inggris dan Jepang. Inovasi dalam penguasaan bahasa asing khusus bahasa Jepang merupakan tambahan penguasaan yang tidak ada dalam kurikulum MAN Insan Cendekia secara keseluruhan, hal ini karena terdapat salah seorang guru pembina  yang menguasai Bahasa Jepag kemudia diminta kesediannya untuk mengajarkan bahasa Jepang sebagai bagian dari program ektrakurikuler di MAN Insan Cendekia Kota Palu. Upaya selanjutnya memberi penguatan pada program ektrakurikuler agar peserta didik memdapatkan bekal keterampilan. Terakhir, adanya pemberian apresiasi bagi peserta didik yang mendapatkan prestasi dan mengharumkan nama madrasah dalam berbagai perlombaan baik dalam bentuk piagam penghargaan maupun uang tunai dapat memberi harapan peningkatan kualitas siswa di MAN Insan Cendekia Kota Palu bagi keseluruhan peserta didik baik yang telah berprestasi maupun yang belum.

3) Bidang sarana dan prasarana

Penyediaan dukungan sarana prasarana sekolah serta paket data bagi guru dan siswa yang melakukan sistem pembelajaran online pada saat pandemi corona virus desease, Penyediaan media pembelajaran yang memungkinkan belajar secara classroom antar MAN Insan Cendekia se-Indonesia. Keseluruhan MAN Insan Cendekia Indonesia memiliki standar yang sama. Sebagaimana pernyataan kepala Tata Usaha 

Pernyataan pak Direktur Prof Ishom pada saat kegiatan di serpong, jadi serpong dengan IC lain jangan berdaya saing harus berdaya sanding. Apa yang dibutuhkan oleh IC yang lain harus dipenuhi oleh serpong sebagai sekolah awal dari IC. Misalnya saat proses pembelajaran suatu saat akan bisa melakukan belajar secara virtual. Bisa mengajar dr serpong tapi orang IC lain bisa mengikuti. Makanya ada media pembelajaran yang akan tersambung menggunakan internet.

Dari hasil wawancara diatas dapat diartikan bahwa standar mutu yang ada di MAN Insan Cendekia di seluruh Indonesia merujuk pada aturan, petunjuk teknis dan sistem operasional prosedur (SOP) yang sama. Tidak ada persaingan antar MAN Insan Cendekia baik yang telah lama berdiri maupun yang baru atau dengan kata lain MAN Insan Cendekia yang satu dengan lainnya bukanlah kompetitor karena Insan Cendekia merupakan madrasah unggulan dari Kementerian Agama. 
4) Bidang keasramaan 

Pembinaan keagamaan, pembiasaan adab sehari-hari, serta program ta’lim Al Qur’an baik Tahfiz dan Tahsin menjadi hal penting dalam keunggulan MAN Insan Cendekia. Adanya pembina asrama sebagai pembimbing ibadah juga untuk melakukan bimbingan dan evaluasi pelakasanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan asrama baik putra dan putri.  
Pada saat penelitian berlangsung, MAN Insan Cendekia Kota Palu melaksanakan kegiatan Wisuda siswa kelas XII yang telah lulus Peneliti berkesempatan mewawancarai beberapa orang tua siswa yang hadir pada kegiatan wisuda tentang kepuasan orang tua dari siswa MAN Insan Cendekia Kota Palu, rata-rata menjawab puas atas hasil yang dicapai sebagai siswa karena memperoleh ilmu pengetahuan umum secara akademik dan agama sekaligus dan banyak pretasi yang didapatkan, terutama Tahfiz Al Qur’an. Salah satu orang tua siswa, Bapak Muhtadi menyatakan bahwa 
MAN IC ini bagus, fasilitasnya lengkap. Anak juga tidak kekurangan makan diasrama 3x sehari, ada hafalan Qur’annya. Pembinaan siswa bagus, anak tidak bermasalah, beda dengan anak saya yang juga sekolah berasrama di salah satu pondok lainnya, kadang berkelahi, kalua di IC tidak.
 

Pendapat orang tua siswa senada dengan pernyataan dari Kepala Bidang Pendidikan Madrasah Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Tengah

Dari prestasi yang telah dibacakan oleh Kepala Madrasah tadi, dengan usia yang relatif muda, artinya capaian dan harapan-harapan masyarakat sudah terpenuhi. Harapan kementerian Agama juga sudah terpenuhi, dan wisuda hari ini juga bahagian dari harapan masyarakat. Untuk prestasi bahkan sudah ke Tingkat Internasional. Jadi pengakuan masyarakat jadi salah satu indikator. Indikator kedua minat masyarakat sangat banyak tapi tidak berimbang atau berbanding lurus dengan daya kelas kita
. 

Kehadiran MAN Insan Cendekia Kota Palu membawa angin segar bagi orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di sekolah yang berada di kota yang sama dengan orang tua, mendapatkan ilmu pengetahuan umum, bukan pondok pesantren tapi mendapatkan nilai-nilai keagamaan seperti di Pondok Pesantren sekaligus tersedia fasilitas sarana dan prasarana sesuai perkembangan zaman dan banyak prestasinya. 
1) Adanya sistem sentralisasi di MAN Insan Cendekia. Ketetapan pelaksanaan operasional menunggu persetujuan dari Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) Dirjen Pendis Kementerian Agama RI. 
2) Manajemen sarana yang belum berjalan dengan baik. Adanya perjanjian antara MAN Insan Cendekia Kota Palu dengan pemerintah kota palu untuk melakukan perbaikan jalan dan drainase sarana dilingkungan MAN Insan Cendekia Kota Palu. 
3) Sistem seleksi nasional bagi guru yang mengajukan pemberhentian mengajar, hal ini mengakibatkan terjadinya kekurangan guru untuk sementara waktu karena harus menunggu hasil seleksi nasional lagi untuk mengisi kekosongan guru tersebut. 
D. Analisis Data
1. Proses manajemen di MAN Insan Cendekia Kota Palu 

MAN Insan Cendekia telah menerapkan fungsi manajemen berdasarkan teori manajemen oleh George R. Terry, dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pada keseluruhan lingkup manajemen yang ada di MAN Insan Cendekia. 

Penerapan Manajemen di MAN Insan Cendekia sesuai dengan filsafat mutu yang di ajukan oleh Deming, dimana masalah mutu terletak pada masalah manajemen. Hanya manajemen yang memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan atau mendesain ulang sebuah system. seperti halnya aturan 85/15 yang di pelopori oleh Juran menekankan bahwa 85 persen masalah mutu merupakan tanggungjawab manajemen karena memiliki kontrol terhadap system organisasi. 

Kepala Madrasah sebagai pemimpin di MAN Insan Cendekia sekaligus manajer bertanggung jawab penuh atas mutu dalam penyelenggaraan pendidikan. fungsi manajerial telak dilaksanakn dengan baik terbukti dengan prestasi yang di dapatkan oleh peserta didik dan lulusan MAN Insan Cendekia Kota Palu, namun belum adanya unit penjaminan mutu internal yang yang seharusnya ada sesuai struktur dan tata kerja MAN Insan Cendekia membuat pengawasan manajemen hanya dilakukan oleh kepala madrasah. Unit penjaminan mutu sendiri bersifat independent tidak bisa di intervensi dan berguna untuk mengukur kualitas MAN Insan Cendekia Kota Palu apakah mengalami peningkatan atau kemerosotan terutama dari segi standar peningkatan kualitas peserta didik dan lulusan, ataupun dari penerapan prinsip-prinsip mutu pendidikan.   

2. Kontribusi manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan

Manajemen yang menetapkan prosedur secara tepat, staf dan guru yang memiliki komitmen untuk mengembangkan kemampuan diri, mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan terutama penerapan komunikasi yang baik dan melibatkan seluruh unsur dilingkungan MAN Insan Cendekia Kota Palu menjadikan upaya MAN Insan Cendekia Kota Palu dalam meningkatkan kualitas lulusan berjalan kearah yang tepat. Kontribusi Manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan dengan melakukan optimalisasi pembelajaran diluar jam pelajaran sekolah, coaching clinic bagi siswa yang belum paham dalam pelajaran tertentu, dan menjalin kerjasama dengan lembaga dan universitas berupa pemberian beasiswa bagi siswa berprestasi agar memacu siswa dalam belajar. 

Adanya sentralisasi menguntungkan pengembangan madrasah yang mendapatkan kemudahan dalam menyiapkan kebutuhan penyelenggaraan pendidikan, di sisi lain kepala madrasah sebagai manajer tidak dapat leluasa mengambil kebijakan tanpa persetujuan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Untuk itu kepala madrasah harus bersikap kreatif dan melakukan inovasi untuk dapat melihat berbagai potensi peningkatan kualitas lulusan termasuk juga ketersediaan anggarannya 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

1. Proses Manajemen yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu telah dilakukan melalui pembentukan budaya organisasi yang tepat, perencanaan Sumber Daya Manusia mulai dari proses rekrutmen Kepala Madrasah, tenaga Pendidik hingga Peserta Didik dilakukan melalui system seleksi Nasional yang sangat ketat dan tidak ada intervensi dari pihak manapun sehingga hasil yang didapatkan ada sumber daya yang memiliki kompetensi dan berdaya saing tinggi. Dalam hal sumber daya manusia tetap diberikan pelatihan dan pengembangan, penilaian dan evaluasi bagi keseluruhan Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam lingkup Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu. Adanya jalur konsolidasi dan koodinasi antara Kepala Madrasah dan wakil kepala madrasah membuat manajemen berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Dalam hal manajemen sarana dan prasarana serta ketersediaan teknologi di lingkungan madrasah termasuk didalamnya sarana prasarana keasramaan, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu didukung dengan anggaran yang cukup sehingga menunjang kebutuhan penyediaan segala fasilitas yang dibutuhkan; 

2. Kontribusi Manajemen dalam meningkatkan kualitas lulusan dengan melakukan optimalisasi pembelajaran diluar jam pelajaran sekolah, coaching clinic bagi siswa yang belum paham dalam pelajaran tertentu, dan menjalin kerjasama dengan lembaga dan universitas berupa pemberian beasiswa bagi siswa berprestasi agar memacu siswa dalam belajar.
B. Implikasi Penelitian

1. Proses Manajemen di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu dilakukan dengan prinsip Excellent Islamic Boarding School telah melahirkan lulusan yang memiliki kompetensi afaktif berupa budi pekerti, kognetif keilmuan berupa penguasaan terhadap ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama, antara lain hafalan al-Quran. 
2. Belum tersedianya unit penjaminan mutu dalam internal Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia Kota Palu yang independen sehingga kulitas mutu belum dapat terukur secara sistematis.
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